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Jika menginginkan kebaikan, maka mulailah dengan perbaiki niat, usaha serta hubungan dengan Allah dan sesama manusia.
(Aprilyah Nuradhayani, 2019)








Dengan segala kerendahan hati
Kuperuntukkan karya sederhana ini 
Kepada Kedua Orangtuaku Tercinta, Saudara-saudariku, 
Serta Keluarga dan Sahabat-sahabatku
Terimakasih atas dukungan yang diberikan baik dalam bentuk finansial maupun moril dalam menyelesaikan studi ini.

Semoga Allah SWT memberikan Rahmat dan Keberkahan-Nya 
Kepada Kita Semua
ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Aprilyah Nuradhayani. 2019. Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju). Skripsi dibimbing oleh                     Dr. Muh. Ardiansyah, S.IP, M.Pd dan Drs. M. Bachtiar, M.Si. Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju). Fokus penelitian ini adalah               (1) Bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran di MAN 1 Mamuju, (2) Bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri di MAN 1 Mamuju dan (3) Bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran di MAN 1 Mamuju, (2) Implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri di MAN 1 Mamuju, dan (3) Implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah kurikulum, wakil kepala madrasah kesiswaan, guru, pembina esktrakurikuler dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tentang implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju menunjukkan bahwa:                      (1) Implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran yaitu guru-guru memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus dan RPP yang disebut KI-1 (spiritual) dan KI-2 (sikap sosial) serta menerapkan nilai-nilai karakter tersebut ke dalam proses pembelajaran, kemudian mengevaluasi hasil belajar siswa melalui aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap spiritual dan sikap sosial. (2) Implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan esktrakurikuler di sekolah meliputi kegiatan pramuka, palang merah remaja, paskibra, pusat informasi dan konseling remaja, olahraga, seni tari, karya ilmiah dan jurnalistik, marawis dan baca tulis Qur’an. Melalui kegiatan ekstrakurikuler beberapa nilai karakter telah terwujud. (3) Implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya sekolah yaitu dilakukan dengan pembiasaan rutin dan spontan. Melalui pembiasaan tersebut beberapa nilai karakter telah terwujud.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc524335551][bookmark: _Toc524529754]Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan. Pendidikan adalah suatu proses yang digunakan sebagai sarana dalam pembekalan ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai dan moral melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas mentransfer ilmu saja, tetapi juga lebih kepada mendidik yaitu bagaimana mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik. Setiap lembaga pendidikan, baik dalam naungan Kemendiknas maupun Kemenag memiliki tujuan yang sama dalam penyelenggaraannya yang tertuang dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi :
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional berfungsi dan bertujuan membentuk karakter (watak) peserta didik menjadi lebih baik. Oleh karena itu, upaya mencerdaskan anak didik yang
1

menekankan pada intelektual perlu diimbangi dengan pembinaan karakter sehingga tercipta sumber daya yang tidak hanya berilmu saja tetapi juga memiliki karakter yang sesuai jati diri bangsa Indonesia. 
Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan perhatian besar dalam membentuk karakter anak adalah Madrasah Aliyah. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah menyatakan bahwa “madrasah aliyah merupakan satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama islam pada jenjang pendidikan menengah”. Madrasah memiliki ciri khusus yang berbeda dari lembaga pendidikan umum, dimana muatan-muatan nilai agama memiliki porsi yang cukup banyak dalam membentuk dan mengembangkan karakter anak.
Penyelenggaraan pendidikan madrasah aliyah setingkat dengan pendidikan umum menurut Depag RI (2005) bertujuan untuk :
Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan demokratis; menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi; memiliki etos kerja; dan dapat memasuki dunia kerja atau dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan di madrasah merupakan suatu sistem yang berupaya menanamkan nilai-nilai karakter warga madrasah yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut. Di sisi lain, madrasah juga sebagai salah satu wadah pembentukan nilai-nilai budaya bagi peserta didik, memiliki peran penting dalam menumbuhkembangkan kepribadian berkarakter pada peserta didik. Madrasah menyadari pentingnya pendidikan karakter diharapkan bisa memberikan pengertian, arahan, dan bimbingan terhadap siswa, sehingga karakter mulia akan menjadi pegangan hidup baik di lingkungan madrasah, keluarga dan masyarakat.
Karakter adalah  mustika hidup yang membedakan antara manusia dan hewan. Manusia yang tidak berkarakter dikatakan sebagai manusia yang sudah melampaui batas. Orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual dan sosial ialah yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Negara menghendaki agar semua rakyat dididik menjadi manusia Pancasila sebenar-benarnya yang di dalam dirinya terbentuk nilai-nilai karakter serta keyakinan agama yang kuat. Maka dari itu pemerintah menetapkan peraturan tentang pendidikan karakter yang diperkuat dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 pasal 3 yang berbunyi:
Penguatan Pendidikan Karakter (PKK) dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kretif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab.

Menyikapi hal tersebut maka pendidikan karakter hendaknya ditanamkan sejak dini, sehingga nantinya akan menjadi suatu kebiasaan melakukan hal baik sesuai dengan nilai dan norma di kehidupan mendatang. Dalam dunia pendidikan, pendidikan karakter tersebut dapat diintegrasikan melalui proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya yang diciptakan di madrasah. 
Seiring berkembangnya teknologi informasi saat ini, sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat luas termasuk siswa. Dimana fenomena yang terjadi saat ini, banyak disinggung mengenai kemerosotan moral di kalangan remaja, khusunya siswa pada sekolah menengah. Banyak lulusan maupun peserta didik yang masih sekolah memiliki prestasi, tetapi akhlak dan moralnya tidak sesuai sebagaimana tujuan pendidikan nasional. Fenomena lain yang sering terjadi ialah tindak kekerasan, kurangnya sopan santun terhadap guru dan orang tua, pergaulan bebas, menyontek, bullying dan tindak kriminalitas lainnya.
Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia, terutama di kalangan siswa, menuntut sekolah/madrasah untuk menumbuhkan perilaku yang positif. Agar menumbuhkan perilaku yang positif, maka penanaman pendidikan karakter sangatlah penting. Karena karakterlah yang menopang individu untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Madrasah di tuntut memainkan peran dan tanggung jawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu para siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik. Pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah dapat dilakukan dengan cara pengajaran, kebiasaan, dan pengkonsistenan. Jika hal tersebut sudah tercapai maka akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan inilah yang akan menjadi budaya. Dalam hal ini budaya sangat berpengaruh terhadap karakter siswa. 
Budaya madrasah yang baik akan membentuk karakter yang baik pula bagi siswa-siswinya. Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan budaya pendidikan karakter siswa adalah Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 Mamuju yang merupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan Departemen Agama Kabupaten Mamuju, dimana dalam rangka mempertajam komitmennya untuk mewujudkan Visi dan Misinya yaitu “Terwujudnya MAN 1 Mamuju yang unggul dalam Iptek dan Imtak, Teladan dalam  bersikap dan  berbudaya lingkungan”, maka madrasah ini terus berbenah diri agar bisa mencapai tujuannya.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 Mamuju menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi terwujudnya pendidikan karakter di madrasah ini adalah penerapan kegiatan-kegiatan rutin yang membangun watak islami bagi siswa-siswinya, seperti kedisiplinan suasana religius, shalat berjamaah, peduli lingkungan, peduli sosial dan program literasi.
Setiap paginya pukul 6.30 WITA para guru dan siswa di MAN 1 Mamuju sudah berada madrasah. Kegiatan yang dilakukan sebelum belajar yaitu guru sudah berjajar dan siswa yang datang berjabat tangan dengan guru. Selanjutnya di awal pembelajaran dilakukan kegiatan menyanyikan lagu Indonesia Raya kemudian dilanjutkan dengan tadarrus bersama dan diakhir pembelajaran menyanyikan satu lagu wajib nasional. Pada istirahat pertama, siswa dan guru melakukan shalat dhuha dan di siang hari pada istirahat kedua melakukan shalat dzuhur berjamaah. Hal tersebut dilakukan setiap hari. 
Kemudian di MAN 1 Mamuju terdapat program jumat sedekah yang dimana digunakan ketika ada bencana atau hal lain seperti siswa yang sakit. Kemudian program literasi untuk mengembangkan minat baca siswa yang dilakukan setiap hari jumat. Selanjutnya terdapat program budaya bersih dan ramah lingkungan dimana seluruh warga madrasah membawa satu tanaman untuk ditanam di madrasah baik itu peserta didik, guru, staf maupun kepala madrasah. Kemudian untuk pengembangan bakat karakter peserta didik dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler baik akademik maupun non akademik. 
	Penelitian terdahulu memperkaya referensi penulis dalam melakukan penelitian ini, dari penelitian terdahulu penulis menemukan judul penelitian yang mirip dengan judul penelitian penulis, sehingga penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan ulasan penelitian yang diajukan penulis.
Muhammad Ridwan (2013), fokus penelitian ini adalah bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan karakter dalam kultur madrasah di SD Negeri Lempuyungan I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri Lempuyungan I berupaya mengembangkan pendidikan karakter melalui pembiasaan untuk seluruh siswa di lingkungan madrasah, seperti diwajibkan menyanyikan lagu “Indonesia Raya” di setiap awal jam pembelajaran secara bersama-sama.
Nurhidayati (2017), fokus penelitian ini yaitu bagaimana implementasi pendidikan karakter serta faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter di SMP Islam Al-Azhar 18 Kota Salatiga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar dan dengan pengembangan budaya madrasah dan pusat kegiatan belajar. Adapun faktor yang mendukung adalah dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. Sedangkan faktor penghambat ialah faktor internal dan eksternal.
Alasan peneliti memilih MAN 1 Mamuju dikarenakan fungsi pendidikan karakter melalui budaya madrasah cukup berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi madrasah yaitu “Terwujudnya MAN 1 Mamuju yang unggul dalam Iptek dan Imtak, Teladan dalam  bersikap dan  berbudaya lingkungan”. Selain itu, di MAN 1 Mamuju juga terdapat program budaya/pembiasaan yang dapat membentuk karakter setiap peserta didik. 
Berdasarkan paparan di atas, sangat menarik untuk dilakukan penelitian yang menelaah tentang pendidikan karakter di Madrasah Aliah Negeri (MAN) Mamuju dengan judul “Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju)”.
B. [bookmark: _Toc514204947][bookmark: _Toc514205013][bookmark: _Toc524335552][bookmark: _Toc524529755]Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka fokus dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran di  MAN 1 Mamuju ?
2. Bagaimanakah implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri di MAN 1 Mamuju ?
3. Bagaimanakah implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju ?
C. [bookmark: _Toc514204948][bookmark: _Toc514205014][bookmark: _Toc524335553][bookmark: _Toc524529756]Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran di  MAN 1 Mamuju.
2. Implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri di MAN 1 Mamuju.
3. Implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju
D. [bookmark: _Toc514204949][bookmark: _Toc514205015][bookmark: _Toc524335554][bookmark: _Toc524529757]Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan mengenai implementasi budaya pendidikan karakter  dalam Sekolah Menengah/Madrasah, dan 
b. Memberikan sumber informasi kepada berbagai pihak tentang  implementasi budaya pendidikan karakter yang diterapkan di Madrasah Aliah Negeri (MAN) Mamuju
2. Manfaat praktis
a. Bagi madrasah, dapat mengevaluasi pelaksanaan pendidikan karakter  untuk memantapkan lagi implementasinya.
b. Bagi pendidik, memperoleh pengetahuan baru tentang implementasi budaya pendidikan karakter yang dapat dijadikan referensi implementasi kepada para peserta didiknya.
c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah, memperkaya pengetahuan, wawasan, pengalaman dan juga sebagai sarana didalam proses mahasiswa dalam menerapkan segala ilmu yang dimiliki dan diperoleh selama kuliah.




[bookmark: _Toc514204951][bookmark: _Toc514205017][bookmark: _Toc524335556][bookmark: _Toc524529759]







BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. [bookmark: _Toc514204952][bookmark: _Toc514205018][bookmark: _Toc524335557][bookmark: _Toc524529760]Tinjauan Pustaka
1. Konsep Implementasi
Implementasi menurut bahasa adalah pelaksanaan atau penerapan. (Departemen Pendidikan Nasional, 2009: 246).  Sedangkan menurut (Mulyasa,2008: 93) mengungkapkan bahwa :
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai, dan sikap.  Dalam oxford advance learners dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect”, (penerapan sesuatu yang memberikan dampak atau efek).

Dalam hal ini, implementasi kaitannya dengan pendidikan karakter adalah penerapan suatu kegiatan dalam hal ini yaitu pembentukan karakter yang dilakukan secara terus-menerus oleh pendidik kepada peserta didik sehingga memunculkan nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab yang menghasilkan sikap dan perilaku yang berkarakter mulia.


2. [bookmark: _Toc524529762]
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3. Konsep Budaya 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2007: 180), budaya sama artinya dengan pikiran; akal; budi; hasil kebudayaan. Menurut (Sulistyowati, 2012: 19) mengungkapkan bahwa :
Budaya diartikan keseluruhan sistem berfikir, nilai, moral, norma dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berfikir, nilai, moral dan keyakinan itu adalah hasil interaksi manusia dengan sesamanya dan lingkungan alamnya. Sistem berfikir, nilai, moral, dan keyakinan itu digunakan kehidupan masyarakat.

Koentjaraningrat (Daryanto, 2015: 1) mendefinisikan budaya sebagai “keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar”. Sehingga dapat dilihat bahwa segala sesuatu yang ada dalam pikiran manusia yang dilakukan dan dihasilkan oleh kelakuan manusia adalah kebudayaan. Lebih lanjut Koentjraningrat membagi kebudayaan dalam tiga wujud :
1.  Sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.
2. Sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.
3. Sebagai benda-benda hasil karya manusia
Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan bahkan kebudayaan merupakan alas atau dasar pendidikan. Pendidikan bukan hanya dialaskan kepada suatu aspek kebudayaan yaitu aspek intelektual tetapi kebudayaan secara keseluruhan, yaitu menyangkut nilai, norma, dan tingkah laku.
Budaya dalam madrasah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh unsur personil madrasah baik itu kepala madrasah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang sama dengan madrasah.
Setiap madrasah memiliki karakteristik dan kepribadian tersendiri yang diciptakan dan dipertahankan serta mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap unsur dan komponen madrasah yang merupakan budaya suatu madrasah. . 
4. [bookmark: _Toc524529761]Konsep Pendidikan Karakter
a. Konsep Pendidikan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Arti pendidikan dapat dilihat dalam pengertian secara  luas dan  pengertian secara  sempit. Arti pendidikan secara luas menurut (Suhartono, 2009: 78) adalah “segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan”. Dalam arti luas, pada dasarnya pendidikan bagi siapa saja, kapan saja dan dimana saja, karena menjadi dewasa, cerdas, dan matang adalah hak asasi manusia pada umumnya. Sedangkan pendidikan secara sempit  menurut (Suhartono, 2009: 84) adalah :
Seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi terorganisir, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasarkan pada tujuan yang telah ditentukan. Kegiatan belajar seperti itu dilaksanakan didalam lembaga pendidikan sekolah.

Marimba (2009:3) menyatakan bahwa pendidikan adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
Ki Hajar Dewantara (Binti Maunah, 2009:4) mengemukakan :
Pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan sitematis dalam memberikan bimbingan atau bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang berproses menuju kedewasaaan.
b. Konsep Karakter
Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter” “kharsein”, ”kharax” dalam bahasa inggris: ”character”dan dalam bahasa indonesia “karakter‟‟ dalam bahasa yunani character dan charassein yang artinya membuat tajam (Majid and Dian Andayani, 2012 : 11).  
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3) mengungkapkan bahwa :
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.

Sementara itu Suyanto (Muslich, 2013: 70) menyatakan bahwa “Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara”. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.
Lebih lanjut Koesoma (Muslich, 2013: 70) menyatakan bahwa:
Karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir.

Imam Ghozali (Muslich, 2013: 70) menganggap bahwa “Karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi”. Dengan demikian, karakter bangsa sebagai kondisi watak yang merupakan identitas bangsa. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter adalah ciri khas dalam berperilaku yang membedakan dirinya dengan orang lain. Dengan demikian pendidikan adalah membangun karakter, yang secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan yang negative atau yang buruk.
c. [bookmark: _Toc524335558]Konsep Pendidikan Karakter
Hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. Menurut Ratna Mawangi (Kusuma, 2011: 5) pendidikan karakter adalah :
Sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikanya dalam kehidupan sehari hari,sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.

Sedangkan pendidikan karakter menurut (Sani, 2011: 1) dimaknai sebagai : 
Pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan apa yang baik itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Definisi lainnya dikemukakan oleh Thomas Lickona (Gunawan, 2012: 23)  mendefiniskan pendidikan karakter sebagai :
Pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu : tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya.

Sementara itu, Agus Wibowo (Kurniawan, 2017: 31) mendefinisikan bahwa: 
Pendidikan karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki karakter luhur tersebut, menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga Negara.

Dalam pendidikan karakter di madrasah, semua komponen harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan madrasah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kokurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos kerja, seluruh warga madrasah/lingkungan. 
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan nilai baik itu pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan pendidikan watak yang membentuk kepribadian seseorang agar dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.
d. [bookmark: _Toc524335559]Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dalam setting madrasah memiliki tujuan (Kusuma, 2011: 9), yaitu sebagai berikut :
a. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses madrasah maupun setelah proses madrasah (setelah lulus dari madrasah). 
b. Mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh madrasah.
c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.


Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 7) fungsi pendidikan karakter adalah :
a. Pengembangan : pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa;
b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan
c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
e. [bookmark: _Toc524335561]Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, “pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideology bangsa Indonesia, agama, budaya dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional” (Zubaedi, 2011: 72).
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa tersebut dirumuskan sebanyak 18 nilai karakter (Wibowo, 2012: 43-44).
                                            Tabel 2.1
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
	No.
	Nilai
	Deskripsi

	1.
	Religius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

	2. 
	Jujur 
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

	3. 
	Toleransi 
	Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

	4. 
	Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

	5.
	Kerja keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

	6.
	Kreatif 
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

	7.
	Mandiri 
	Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

	8.
	Demokratis 
	Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

	9.
	Rasa ingin tahu
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

	10.
	Semangat kebangsaan 
	Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

	11.
	Cinta tanah air
	Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian  dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa 

	12.
	Menghargai prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.

	13.
	Bersahabat/komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

	14.
	Cinta damai
	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

	15.
	Gemar membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

	16.
	Peduli lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

	17.
	Peduli social
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan

	18.
	Tanggung jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.



Berdasarkan uraian diatas mengenai nilai-nilai karakter, akan diteliti 9 nilai karakter, karena nilai-nilai karakter tersebut yang paling dominan di terapkan di MAN 1 Mamuju melalui mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya madrasah. Berikut penjelasan ke sembilan nilai-nilai karakter tersebut :
a. Religius
Sikap dan perilaku religius merupakan sikap dan perilaku yang dekat dengan hal-hal spiritual. Moral dan etika dapat dipupuk dengan kegiatan religius. Kegiatan religius yang dapat diajarkan pada peserta didik di madrasah dapat dijadikan sebagai pembiasaan, yaitu :
1. Berdoa sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Tadarrus. 
3. Melaksanakan shalat berjamah seperti shalat dhuha dan shalat dzuhur.
4. Melaksanakan hari keagamaan seperti peringatan maulid nabi SAW, isra’ mi’raj dan sebagainya.
b. Disiplin
Kedisiplinan penting dimiliki peserta didik sehingga seorang guru harus mampu menumbuhkan perilaku dalam diri peserta didiknya.  Kegiatan disiplin yang dapat dilaksanakan di madrasah yaitu :
1. Memiliki catatan kehadiran
2. Memiliki tata tertib madrasah.
3. Membiasakan warga madrasah untuk bersikap disiplin seperti datang ke madrasah tepat waktu.
4. Menekankan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar tata tertib.
c. Tanggung jawab
Mengajari peserta didik tanggung jawab adalah hal yang tidak mudah dilakukan oleh guru. Namun hal ini sangat penting untuk dilakukan karena pentingnya bagi seseorang untuk memiliki sifat dan sikap ini dalam menjalani kehidupannya.  Upaya menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada peserta di madrasah diantaranya dapat melalui kegiatan-kegiatan berikut :

1. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan standar yang terbaik 
2. Berani menanggung resiko atas apa yang diperbuat
d. Mandiri
Didalam suatu proses pembelajaran, peserta didik hendaknya dapat diarahkan agar menjadi peserta didik yang mandiri. Yang dimaksud dengan mandiri disini adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Upaya menanamkan nilai karakter mandiri pada peserta didik di madrasah diantaranya dapat melalui kegiatan-kegiatan berikut : Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara dan kemampuan sendiri tanpa harus meminta bantuan orang lain.
e. Kreatif 
Kreatif adalah menciptakan ide-ide dan karya baru yang dapat memberikan manfaat. Adapun upaya dalam menanamkan nilai karakter kreatif pada peserta didik yaitu sebagai berikut :
1. Menyelesaikan tugas dengan cara yang baru dan mempunyai manfaat bagi orang lain.
2. Mengemukakan pendapat ketika mengadakan diskusi kelompok tanpa harus berpaku dengan buku.
f. Cinta tanah air
Upaya menanamkan nilai karakter cinta tanah air pada peserta didik di madrasah diantaranya dapat melalui kegiatan-kegiatan berikut :

1. Melakukan upacara rutin madrasah.
2. Melakukan upacara hari-hari besar nasional.
3. Menyelenggarakan peringatan hari kepahlawanan nasional.
4. Menyanyikan lagu Indonesia raya di awal pembelajaran
5. Menyanyikan lagu wajib nasional di akhir pembelajaran.
g. Peduli lingkungan 
Kepedulian peserta didik pada lingkungan dapat dibentuk melalui budaya madrasah yang kondusif. Kegiatan yang dilakukan madrasah dalam menanamkan peduli lingkungan pada peserta didik diantaranya, yaitu :
1. Melakukan penanaman pohon di lingkungan madrasah.
2. Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan madrasah.
3. Menyediakan kamar mandi dan air bersih.
4. Memprorgramkan cinta bersih lingkungan.
h. Peduli sosial
Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli tidak hanya tentang sesuatu yang salah atau benar, tapi ada kemauan melakukan gerakan sekecil apapun.  Memiliki jiwa kepedulian sosial sangat penting bagi setiap orang, begitu juga pentingnya bagi peserta didik. Kegiatan yang dapat dilakukan di madrasah untuk menanamkan nilai peduli sosial pada peserta didik, yaitu :

1. Membantu teman yang membutuhkan.
2. Memberi kepada orang tanpa mengharap imbalan.
i. Gemar Membaca
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Kegiatan yang dapat dilakukan di madrasah untuk menanamkan nilai gemar membaca pada peserta didik, yaitu : Program Literasi.
4. Peran Budaya dalam Membentuk Nilai-nilai Karakter
Budaya merupakan pola kebiasaan yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat atau madrasah. Di madrasah anak belajar menata dan membentuk karakter.  Madrasah sebagai wahana transformasi nilai-nilai luhur dan pengetahuan yang menentukan corak berfikir dan berperilaku anak yang sesuai  dengan norma-norma yang diyakini masyarakat. Karena kepribadian anak akan terbentuk sesuai dengan akar budaya yang ada dalam lingkungannya. Oleh sebab itu, pembudayaan nilai-nilai karakter  perlu di lakukan dan terwujudnya karakter merupakan tujuan akhir yang sangat di dambakan oleh setiap lembaga pendidikan. Budaya yang ada di madrasah berperan penting dalam membangun nilai-nilai karakter peserta didik. Upaya itu dapat dilakukan dengan melalui pemberian mata pelajaran yang dihubungkan dengan pendidikan karakter, pendidikan akhlak, pendidikan moral, atau pendidikan etika. 
Mulyasa sebagaimana yang dikutip (Gunawan, 2014: 270) memaparkan bahwa pembentukan nilai-nilai karakter melalui kegiatan pembiasaan peserta didik yang dilakukan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :
a. Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal seperti shalat berjamaah, shalat dhuha bersama, upacara bendera, senam, memelihara kebersihan diri sendiri, dan lingkungan madrasah, serta kegiatan yang lain.
b. Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan tidak terjadwal dalam kegiatan khusus, seperti pembentukan perilaku memberikan salam, membuang sampah pada tempatnya, melakukan antri dan lain sebagainya.
c. Kegiatan dengan keteladanan, yaitu pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik dan santun, rajin membaca, memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, dating ke madrasah tepat waktu, dan lain sebagainya. 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah, pembiasaan peserta didk untuk berperilaku baik perlu ditunjang dengan keteladanan dari guru dan kepala madrasah. Oleh karena itu, metode pembiasaan dalam pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari keteladanan. Dimana ada pembiasaan juga ada keteladanan, dan sebaliknya dimana ada keteladanan, disitu ada pembiasaan yang nantinya akan membentuk nilai-nilai karakter peserta didik.
Pendidikan karakter yang mengarah pada budaya karakter di madrasah yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan symbol-simbol dipraktikkan oleh semua warga madrasah dan masyarakat sekitar madrasah. Agar dapat mewujudkan budaya karakter perlu adanya kesinergian kerja sama dan komitmen dengan semua komponen warga madrasah. Dengan begitu akan tercipta budaya karakter yang baik pada peserta didik.
Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam membentuk nilai-nilai karakter dilakukan dengan cara metode pengajaran, kemudian pembiasaan dan selanjutnya di konsistenkan. Jika ketiga cara terus dilakukan secara terus-menerus, maka akan menjadi budaya. Dengan demikian peran budaya dalam membentuk nilai karakter sangat penting karena dengan melalui budaya, maka nilai-nilai karakter yang ada pada individu terus melekat karena sudah menjadi kebiasaan yang ada pada dirinya dalam berperilaku baik.
5. [bookmark: _Toc524529763]Implementasi Budaya Pendidikan Karakter di Madrasah
a. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran seperti matematika, biologi, fisika, kimia, Al-Quran Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, PKN, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, sejarah, Bahasa Inggris, Seni Budaya, Penjaskesrek, Geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peerta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter yang baik.
	Mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ke setiap mata pelajaran bertujuan agar peserta didik menyadari akan pentingnya nilai-nilai tersebut, dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasikan perilakunya sehari-hari.
	Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter di integrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut tercantum dalam silabus dan RPP. Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012: 73) pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut :
1) Mengkaji Standar Kompotensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang tercantum itu sudah tercakup di dalamnya.
2) Melakukan pemetaan yang memperlihatkan keterkaitan antara SKL mata pelajaran, Tujuan Mata pelajaran, SK dan KD dengan nilai-nilai yang akan dikembangkan.
3)  Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ke dalam silabus.
4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP.
5) Menentukan indikator pencapaian karakter dan mengembangkan instrumen penilaian.
6) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai.
7) Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 

Sedangkan RPP sendiri dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik, untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Guru dituntut untuk membuat RPP berkarakter dengan cara yang lebih sederhana, tetapi mampu menghasilkan proses yang optimal dan hasil yang maksimal melalui berbagai aspek, baik berkaitan dengan  hakikat, fungsi, prinsip,  maupun prosedur pengembangan, serta cara mengukur efektivitasnya, terutama dalam kaitannya dengan rencana pembentukan karakter peserta didik.
Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru dalam implementasi pendidikan karakter di madrasah, setidaknya terdapat dua fungsi RPP dalam menyukseskan implementasi pendidikan karakter di madrasah. Kedua fungsi tersebut menurut Mulyasa (2013: 82) adalah sebagai berikut :
1) Fungsi perencanaan
RPP berfungsi untuk mendorong setiap guru agar lebih siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran, membentuk kompetensi dasar dan karakter pada peserta didik dengan perencanaan yang matang.
2) Fungsi pelaksanaan
Mengefektifkan proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan apa yang direncanakan.

Setelah merancang silabus dan RPP, langkah selanjutnya adalah merealisasikan semua yang telah di rancang ke dalam proses belajar mengajar. Bahri dan Zain (2010: 1) pelaksanaan pembelajaran adalah “suatu kegiatan yang bernilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa”. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Sedangkan Sudjana (2010: 136) mengemukakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkahlangkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.”
Kegiatan pembelajaran terdiri dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan atau direncanakan pada proses pembelajaran, seperti nilai karakter religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri dan kreatif. “Dalam pembelajaran ini guru harus merancang langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik aktif dalam proses mulai dari pendahuluan, inti, hingga pentutup”. (Marzuki, 2017: 119).
b. Program pengembangan diri
Secara konseptual, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 kita mendapati rumusan tentang pengembangan diri, sebagai berikut : pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, dan atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan rumusan diatas dapat diketahui bahwa pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Dengan sendirinya, pelaksanaan kegiatan pengembangan diri jelas berbeda dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran. Seperti pada umumnya, kegiatan belajar mengajar untuk setiap mata pelajaran dilaksanakan dengan lebih mengutamakan pada kegiatan tatap muka di kelas, sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum, di bawah tanggung jawab guru yang berkelayakan dan memiliki kompetensi di bidangnya. Sedangkan pengembangan diri seyogyanya lebih banyak dilakukan di luar jam regular (jam efektif), melalui berbagai jenis kegiatan pengembangan diri. Salah satunya dapat disalurkan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan madrasah, di bawah bimbingan pembina ekstrakurikuler terbaik,  baik pembina dari unsur madrasah maupun luar madrasah.
Pembentukan nilai karakter melalui pengembangan diri dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler.  (Rusmayanti, 2016: 15) mengungkapkan bahwa :
Kegiatan pengembangan diri berfungsi untuk membantu peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di madrasah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diberikan di luar kelas berupa kegiatan yang bertujuan untuk pengembangan diri peserta didik melalui kegiatan yang sesuai minat dan bakat peserta didik (Rusmayanti, 2016: 16). Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi, kompetensi dan prestasi peserta didik dan budaya satuan pendidikan.
c. Budaya Madrasah
Budaya madrasah adalah suasana kehidupan madrasah dalam hal ini peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan peserta didik, antara tenaga kependidikan dengan pendidik dan peserta didik dan antar anggota kelompok masyarakat dengan warga madrasah (Labirri & Salma, 2017: 23). Interaksi internal kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral, serta etika bersama yang berlaku di suatu madrasah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian social, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya madrasah.
Karakter menurut Anies Baswedan adalah “kebiasaan, seperti karakter tegas adalah kebiasaan tegas, karakter sopan adalah kebiasaan sopan. Oleh karena itu, yang dilakukan dalam menumbuhkan karakter itu adalah proses pembiasaan dengan cara diajarkan, dibiasakan, di konsistenkan sehingga jadi kebiasaan kemudian menjadi budaya”. Budaya madrasah yang baik adalah kunci untuk menumbuhkan karakter. Menumbuhkan karakter bukan hanya fokus pada orangnya (peserta didik) melainkan juga memperhatikan lingkungannya, karena di lingkungan bisa tumbuh dan berkembang karakter-karakter baik. Oleh karena itu, madrasah bertanggung jawab menanamkan pengetahuan-pengetahuan baru yang reformatif dan transformatif dalam membangun bangsa yang maju dan berkualitas. Madrasah juga bertangung jawab mentransformasikan nilai-nilai luhur kepada peserta didik. Dengan demikian, peran madrasah sangat besar dalam menentukan arah dan orientasi bangsa ke depan.
Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan pendidikan madrasah. Adapun tujuan pendidikan madrasah itu sendiri ialah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Merujuk pada hal tersebut, maka tujuan MAN 1 Mamuju, ialah:
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang dapat diterima diperguruan tinggi berkualitas (PTN-PTS/PTAIN-PTAIS)
2. Mengembangkan potensi akademik dan non akademik peserta didik
3. Memberikan keterampilan hidup yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
4. Mewujudkan kehidupan yang religious di lingkungan madrasah yang ditandai oleh perilaku shaleh, ikhlas, tawadhu, kreatif, dan mandiri.
5. Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan.
6. Melaksanakan komputerisasi administrasi madrasah.


Oleh karena itu, berdasarkan tujuan tersebut, budaya madrasah menjadi salah satu aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Suasana madrasah yang penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang akan menghasilkan karakter yang baik. Sama halnya dengan para guru mereka akan mengajar dengan suasana damai, sehingga mendorong peningkatan mutu pembelajaran. Karena itu, langkah dalam mengaplikasikan pendidikan karakter adalah menciptakan iklim atau suasana madrasah yang cocok yang akan membantu transformasi guru-guru dan peserta didik, juga staf-staf madrasah. Hal ini, termasuk didalamnya adalah objek atau tujuan yang tepat untuk madrasah, misi madrasah, kepemimpinan madrasah, kebijakan dan visi pihak manajemen moral para staf dan guru serta partisipasi orang tua siswa. Sesungguhnya semua langkah dalam model pembelajaran nilai-nilai karakter ini akan berkontribusi terhadap budaya madrasah.
Sebagai salah satu contoh kecil tentang kebersihan lingkungan madrasah, baik di kamar mandi/wc, di ruang kelas, di lorong-lorong maupun di luar gedung madrasah/taman madrasah. Hal itu, hanya dapat dilakukan di madrasah dengan dukungan manajemen madrasah yang mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap kebersihan lingkungan. Kondisi madrasah seperti itu dilaksanakan melalui program madrasah bersama antara manajemen madrasah, guru, peserta didik, dan orang tua siswa.
Implementasi pendidikan karakter pada budaya madrasah dapat diorganisasikan dan diterapkan di lingkungan madrasah dengan menggunakan strategi pemodelan (modeling), pengajaran (teaching), dan penguatan lingkungan (reinforcing). (Zuchdi D, 2011: 152)
Pemodelan sendiri membutuhkan fungsi keteladanan dari setiap pihak di madrasah. Yang mana figure seorang individu akan mempengaruhi individu yang lainnya. Sedangkan untuk strategi pengajaran sendiri lebih menekankan pada pembelajaran nilai-nilai karakter yang dirancang sedemikian rupa untuk ditanamkan pada diri siswa. Dari dua strategi tersebut, juga diperlukan strategi penguatan yaitu berupa proses komunikasi yang dilakukan secara terus menerus dan konsisten terhadap implementasi nilai-nilai karakter. Melalui strategi penguatan yang kontinyu, penerapan nilai-nilai karakter oleh siswa akan lebih mudah terbudayakan dalam kehidupan sehari-hari.
B. [bookmark: _Toc514204953][bookmark: _Toc514205019][bookmark: _Toc524335562][bookmark: _Toc524529764]Kerangka Konseptual
Setiap satuan pendidikan wajib menerapkan pendidikan karakter di madrasahnya dan peran setiap warga madrasah sangat dibutuhkan untuk menerapkan pendidikan karakter. Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan perhatian besar dalam membentuk karakter anak adalah madrasah, kareana madrasah memiliki ciri khusus yang berbeda dari lembaga pendidikan umum, dimana muatan-muatan nilai agama memiliki porsi yang cukup banyak dalam membentuk dan mengembangkan karakter anak. 
Terjadinya kemerosotan moral di kalangan remaja saat ini, menuntut madrasah menumbuhkan perilaku positif. Agar menumbuhkan perilaku positif, maka peran pendidikan karakter sangatlah penting. Dapat dipahami bahwa dalam mengimplementasikan budaya pendidikan karakter dilakukan dengan pengintegrasian ke dalam mata pelajaran, melalui pengembangan diri, serta melalui budaya madrasah yang di integrasikan ke dalam nilai-nilai pendidikan karakter agar menghasilkan peserta didik yang berkarakter.
Berdasarkan paparan diatas, kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
Implementasi Budaya Pendidikan Karakter di Madrasah


 Visi Misi, Tujuan, dan Program MAN 1 Mamuju



Program pengembangan diri
Budaya madrasah

Pengintegrasian dalam mata pelajaran



Nilai religius, disiplin, cinta tanah air, peduli lingkungan, peduli social, mandiri, tanggung jawab, kreatif, dan gemar membaca




[bookmark: _Toc524529765][bookmark: _Toc514204955][bookmark: _Toc514205021][bookmark: _Toc524335564][bookmark: _Toc524529767]Gambar 2.1 Kerangka KonseptualBudaya madrasah
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METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc514204956][bookmark: _Toc514205022][bookmark: _Toc524335565][bookmark: _Toc524529768]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut (Sukmadinata, 2016: 60) penelitian kualitatif adalah Suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Bodgan dan Taylor (Moleong, 2017:4) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus maka hasil penelitan ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju.
Creswell (2010: 76) mengemukakan bahwa:
Studi kasus (case study) adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bounded system) pada suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.
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Penelitian kualitatif studi kasus yang digunakan adalah studi kasus intrinsik (intrinsic case study). Studi kasus ini dilakukan untuk memahami secara lebih baik dan mendalam tentang nilai-nilai karakter. Selain itu, studi kasus dilakukan oleh peneliti karena peneliti ingin mengetahui secara intrinsik implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju.
B. [bookmark: _Toc524335566][bookmark: _Toc524529769]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data yang ada di lapangan. Sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah dokumen-dokumen yang dapat menunjang keabsahan data. Oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya disini mutlak perlu dilakukan semata-mata untuk mendapatkan data yang akurat.
Disamping peneliti yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini juga dilengkapi dengan instrumen lainnya, seperti pedoman wawancara dan pedoman observasi. Pedoman tersebut digunakan dalam rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnya di lapangan sehingga pelaksanaan penelitian terlaksana secara sistematis dan terarah.

C. [bookmark: _Toc514204957][bookmark: _Toc514205023][bookmark: _Toc524335567][bookmark: _Toc524529770]Lokasi Penelitian dan Informan Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian, terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Dalam penentuan lokasi penelitian, (Moleong, 2011: 49) “menentukan cara terbaik untuk ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan”.
Maka lokasi yang dipilih peniliti dalam penelitian ini adalah di Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 Mamuju yang terletak di Jalan Soekarno Hatta No 1 Mamuju, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.
2. Informan Penelitian
Informan menurut Moleong (2000: 132) adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Menurut pendapat Spradley (Moleong, 2000: 132) informan harus memiliki beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan, yaitu :
a. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala tentang sesuatu yang ditanyakan.
b. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian.
c. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai informasi.
d. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau dikemas terlebih dahulu dan mereka relative masih lugu dalam memberikan informasi.

Berdasarkan kriteria informan diatas, maka pemilihan informan dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada subjek yang menguasai permasalahan, memiliki data dan bersedia memberikan informasi yang lengkap dan akurat. Adapun informan utama dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah kesiswaan, wakil kepala madrasah kurikulum., guru dan pembina ekstrakurikuler. Subjek penelitian yang menjadi informan pendukung yaitu siswa. Penentuan subjek tersebut bertujuan untuk mendapatkan variasi data.
D. [bookmark: _Toc514204960][bookmark: _Toc514205026][bookmark: _Toc524335568][bookmark: _Toc524529771]Sumber Data

[bookmark: _Toc514204961][bookmark: _Toc514205027][bookmark: _Toc524335569][bookmark: _Toc524529772]Data-data penelitian bersumber dari wawancara (kepada kepala madrasah, wakil kepala madrasah kurikulum, wakil kepala madrasah kesiswaan, 5 guru, 9 pembina ekstrakurikuler, dan 3 siswa), observasi (pengamatan langsung), dan dokumentasi yang dihimpun oleh peneliti terkait dengan implementasi budaya pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati kebiasaan manusia dengan menggunakan penglihatan data pancaindra lainnya. (Bungin, 2013: 123) mengemukakan bahwa “observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya”.
Sehingga adapun maksud metode observasi ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian yang kemudian diamati oleh peneliti, seperti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas.
1. Wawancara
Kartono (Gunawan, 2015: 160) “wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik”. Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan mengenai gambaran implementasi pendidikan karakter.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara sistematik yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu menyiapkan draft pertanyaan atau pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada responden. Pedoman tersebut berfungsi sebagai alur yang diikuti oleh responden, tetapi tetap memberikan kebebasan bagi responden yang artinya wawancara dapat meluas sesuai dengan penelitian yang dikaji namun tetap menggunakan pedoman wawancara dari peneliti sebagai pengendali agar tidak melenceng terlalu jauh.
1. Dokumentasi
Dokumentasi menurut (Sukmadinata, 2016: 221) merupakan “suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
Dokumen dalam metode ini berupa profil madrasah, struktur organisasi, Silabus, RPP, program kerja dan data-data lain terkait dengan fokus penelitian.
F. [bookmark: _Toc514204962][bookmark: _Toc514205028][bookmark: _Toc524335570][bookmark: _Toc524529773]Teknik Analisis Data

Salah satu kaidah peneitian yaitu melakukan analisis data. Analisis data adalah membuat data itu dapat dimengerti sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Pelaksanaan analisis data dilakukan ketika pelaku riset masih dilapangan, dan setelah data terkumpul. Analisis data dilapangan terkait dengan kepentingan memperbaiki atau mengubah baik asumsi teoritis yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset. Selanjutnya, analisis setelah data terkumpul dilakukan terkait dengan perumusan penemuan riset itu sendiri. 
Dalam penelitian ini, teknik atau prosedur data yang akan digunakan yaitu 3 tahapan analisis sesuai dengan Miles, Hubermen, dan Saldana (2014:  33) diantaranya adalah :

1. Kondensasi Data
Kondensasi data yang mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau transformasi data yang muncul dari catatan yang di tulis di lapangan, transkip wawancara, dokumen dan bahan-bahan empiris lainnya. Dalam kegiatan kondensasi data, peneliti mengumpulkan data yang di dapat dari lokasi penelitian kemudian mengkategorikan sebagai data yang dibutuhkan dan kurang dibutuhkan. Data yang dibutuhkan akan digunakan dalam proses penyajian data.
1. Penyajian Data
Penyajian data dari analisis merupakan sebuah langkah yang terorganisir, meringankan penemuan informasi yang memungkinkan adanya penggambaran kesimpulan dan tindakan yang harusnya dilakukan. Dalam hal ini, peneliti mengambil temuan-temuan data dan hasil wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian untuk disajikan dalam penyajian data. Penyajian data tersebut terdapat data-data wawancara dengan informan.
1. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Kesimpulan atau verifikasi adalah langkah terakhir dalam analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti dengan memperhatikan antara hasil temuan di lapangan dengan teori yang berhubungan dengan fokus penelitian.  Menjelaskan bagian realita dengan teori yang ada, sehingga dapat diketahui apakah adanya kesesuaian dengan teori ataukah ada faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaiannya dengan teori. 
G. [bookmark: _Toc514204963][bookmark: _Toc514205029][bookmark: _Toc524335571][bookmark: _Toc524529774]Pengecekan Keabsahan Data

 	Setelah semua data terkumpul dan diperoleh hasil kesimpulan sementara, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengecekan keabsahan data. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat kebenaran data yang telah dikumpulkan dan agar hasil temuan dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi. Dalam penelitian ini untuk mendapat keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu”. (Moleong, 2012: 330).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dimana peneliti mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber (informan) melalui wawancara dan juga melakukan observasi dan dokumentasi dari berbagai sumber.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah kurikulum, wakil kepala madrasah kesiswaan, guru, pembina ekstrakurikuler, dan siswa . Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. Tujuannya yaitu untuk membandingkan informasi dari informan yang satu dengan informan yang lain serta melakukan pemeriksaan informasi dari satu orang yang kadang-kadang bias karena dipengaruhi oleh kepentingan, subjektifitas, dan lain-lain.
2. Triangulasi teknik
[bookmark: _Toc524335572][bookmark: _Toc524529775]Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dimana peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari teknik wawancara dan membuktikannya melalui observasi dan dokumentasi. Tujuannya yaitu agar informasi yang diberikan bukan merupakan informasi sembarangan tetapi informasi yang berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju.
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan dan proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahapan sebelum ke Lapangam
Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi: menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat latar belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, memilih lapangan penelitian, pada tahap ini menentukan lapangan sesuai dengan judul yang diambil, mengurus perizinan. 


1.  Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalarn kegiatan pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan pengumpulan data yang berkaitan dengan implementasi budaya pendidikan karaker, peneliti menerapkan teknik wawacara, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan alat bantu seperti tape recorder dan foto.
1. Tahap Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan semenjak data diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut sudah terkena bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti sehingga menjadi terpolusi. Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data menjadi kadaluwarsa.
1.  Tahap pembuatan laporan dan perumusan hasil penelitian, 
Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua yang ditemukan dalam penelitian












BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data yang diperoleh  di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut :
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian, pada bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian.
a. Sejarah singkat tentang Madrasah  Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
MAN 1 Mamuju awalnya adalah kelas filial (kelas jauh) dari MAN Lampa Polewali Mandar sejak 1 April 1966. Pada 25 Nopember 1995 dengan pertimbangan jarak yang cukup jauh antara madrasah induk dengan dengan kelas filial yang ada di Mamuju selain perkembangan minat masyarakat terhadap pendidikan madrasah maka ditetapkanlah kelas filial yang sudah berdiri sebelumnya sebagai madrasah yang berstatus swasta menjadi madrasah negeri. Berdasarkan keputusan Menteri Agama  tanggal 1 April 1996, MAN 1 Mamuju dinyatakan sebagai madrasah tersendiri yang berpisah dari induknya MAN Lampa Polewali Mandar. Hingga saat ini, MAN 1
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Mamuju adalah satu-satunya madrasah negeri di bawah kementerian agama yang berada persis di tengah-tengah ibukota provinsi Sulawesi Barat. Keberadaan MAN 1 Mamuju telah ikut mewarnai dan melayani seluruh proses aktifitas dan kebutuhan belajar generasi muda dari kondisi orang tua berekonomi bawah, menengah dan tinggi. MAN 1 Mamuju pun menjadi salah satu pilihan generasi muda.
b. Profil Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
Nama				: Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju
Nomor Statistik/ NPSN		: 131176020001/ 60404205
Provinsi				: Sulawesi Barat
Otonomi Daerah 			: Mamuju
Kecamatan				: Mamuju
Kelurahan				: Karema
Jalan				: Soekarno Hatta

Kode Pos				: 91511
Website				: www.manmamuju.sch.id
Email				: manmamuju@gmail.com 
Daerah 				: Perkotaan
Status Madrasah			: N e g e r i
Kelompok Madrasah		: Inti
Akreditasi 				: A
Surat Keputusan/SK 		: NO.369 / BAP-SM /SB/SK/XI/2016
Penerbit SK (ditandatangani oleh) 	: Ketua BAN-SM
Tahun berdiri				: 1995
Tahun Perubahan 		 		: 1996
Kegiatan Belajar Mengajar		: Pagi dan Siang
Bangunan Madrasag 			: Milik Sendiri
Lokasi Madrasah 				: ± 2 Km
Jarak ke Pusat Kecamatan			: ± 2 Km
Jarak ke Pusat Otoda			: Desa Kecamatan Kab/ Kota Prov.
Terletak Pada Lintasan			: Madrasah
Jumlah Anggota Rayon 			: Pemerintah
Organisasi Penyelenggara 			: Pemerintah
c. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
Madrasah Aliyah Negeri (MAN ) 1 Mamuju beralamat di jalan Soekarno Hatta No 1 Mamuju, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.
 d. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
     1) Visi : 
“Terwujudnya MAN 1 Mamuju yang unggul dalam Iptek dan Imtak, Teladan dalam  bersikap dan  berbudaya lingkungan”





2) Misi :
a) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalitas siswa dalam bidang sains dan teknologi.
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
c) Mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari pada semua komponen pendidikan.
d) Mengintegrasikan pembelajaran umum ke dalam pembelajaran ilmu-ilmu agama.
e) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
f) Menyelenggarakan pendidikan yang memperkuat eksistensi kepribadian siswa yang bertumpu pada nilai-nilai ajaran Islam yang rahmatan lil alamin dan kearifan-kearifan lokal.
g) Mengedepankan penguasaan bahasa asing (arab dan Inggris)
h) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalitas siswa dalam bidang sains dan teknologi.
i) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel dengan semangat disiplin dan etos kerja yang tinggi. 
j) Menyiapkan,  mengoptimalkan, dan memberdayakan sarana prasarana.   
k) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan
l) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, hijau, dan indah.
3) Tujuan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju:
a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang dapat diterima diperguruan tinggi berkualitas (PTN-PTS/PTAIN-PTAIS)
b) Mengembangkan potensi akademik dan non akademik peserta didik
c) Memberikan keterampilan hidup yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
d) Mewujudkan kehidupan yang religious di lingkungan madrasah yang ditandai oleh perilaku shaleh, ikhlas, tawadhu, kreatif, dan mandiri.
e) Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan.
f) Melaksanakan komputerisasi administrasi madrasah
4) Program Kerja Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju secara umum :
a) Pembuatan program tahunan/RAPBS
b) Fungsionalisasi lingkungan/ruangan
c) Fungsionalisasi dan rasionalisasi ketenagaan serta supervise secara berkala 
d) Mengikuti rapat-rapat kedinasan baik tingkat kanwil, kabupaten, kecamatan , maupun tingkat kelurahan.
e) Mengadakan rapat pembagian tugas, rapat semester, rapat penentuan naik kelas/kelulusan, rapat komite, rapat UN dan US serta rapat-rapat lainnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
f) Mengadakan/mengikuti even/perlombaan tingkat MA sederajat maupun organisasi massa atau pemerintahan.
g) Mengadakan/mengikuti peringatan hari-hari besar Islam dan nasional
h) Melaksanakan proses pembinaan dan bimbingan yang intens terhadap siswa.
e. Keadaan siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
      Jumlah siswa MAN 1 Mamuju dapat dilihat dari tabel keadaan siswa berikut ini:
       Tabel 4.1. Keadaan siswa MAN 1 Mamuju
	Kelas 
	Perempuan 
	Laki-laki 
	Jumlah 

	X MIA 1
	20
	16
	36

	X MIA 2
	21
	17 
	33

	X MIA 3 
	20
	15
	35

	Jumlah 
	56
	48 
	104

	X IIS-1 
	19
	16 
	35

	X IIS-2 
	18
	17 
	35

	Jumlah 
	37
	33
	70

	X Agama
	22
	14
	36

	Jumlah
	22
	14
	36

	X1 MIA-1 
	20
	6 
	26

	X1 MIA-2 
	21
	 6 
	27

	Jumlah 
	41
	12 
	 53

	XI IIS-1 
	19 
	13
	32

	XI IIS-2 
	20
	13
	33

	Jumlah 
	39
	26
	65

	XI Agama
	10
	24
	34

	Jumlah
	10
	24
	34

	XII MIA-1
	18
	5 
	23

	XII MIA-2
	15
	7 
	22

	Jumlah
	33
	12                            
	45

	 XII IIS
	17
	10
	 27

	 Jumlah
	17
	10
	 27

	XII Agama
	22
	13
	35

	Jumlah
	22
	13
	35

	Total
	
	
	469











                  
    Sumber : Arsip keadaan siswa MAN 1 Mamuju  TP. 2018/2019
Adapun jumlah rombongan belajar MAN 1 Mamuju dapat dilihat dalam tabel 4.2 sebagai berikut :
	K Kelas X
	:
	6
	Rombongan Belajar

	Kelas XI
	:
	5
	Rombongan Belajar

	Kelas XII
	:
	4
	Rombongan Belajar


   Sumber : Arsip keadaan siswa MAN 1 Mamuju TP. 2018/2019
f. Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju
Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru dalam suatu madrasah berkewajiban untuk menyajikan dan menjelaskan pelajaran, membimbing, dan  mengarahkan siswa ke arah pencapaian tujuan pengajaran, dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan profesionalisme seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu kualitas dan kapasitas guru merupakan faktor yang paling penting sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Adapun jumlah guru dan pegawai MAN 1 Mamuju yaitu :
Tabel 4.3 keadaan Guru dan pegawai MAN 1 Mamuju
	Ketenagaan
	Jumlah
	Ket

	Guru PNS (Guru Tetap)
	26
	Aktif

	Guru Non PNS (GTT)
	13
	Aktif

	Pegawai Adm. PNS
	13
	Aktif

	Pegawai Adm. Non PNS
	7
	Aktif

	Total
	59
	Aktif


Sumber: Arsip Keadaan Guru dan Pegawai MAN 1 Mamuju TP 2018/2019

g. Fasilitas Madrasah
MAN 1 Mamuju memiliki fasilitas yang memadai dan mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar maupun ibadah, fasilitas tersebut berupa:
Tabel 4.6. Fasilitas MAN 1 Mamuju
	No
	Jenis Ruangan
	Jumlah Ruang

	1
	Ruang Kepala Madrasah
	1

	2
	Ruang Guru
	1

	3
	Ruang Kelas
	15

	4
	Ruang Tata Usaha
	1

	5
	Ruang Perpustakaan
	1

	6
	Asrama
	1

	7
	Musollah
	1

	8
	Wc/Kamar Mandi
	4

	9
	Laboratorium IPA
	1

	10
	Laboratorium Komputer
	1

	11
	Kantin
	2

	12
	Lapangan Olahraga
	1


      Sumber: Arsip data fasilitas MAN 1 Mamuju TP. 2018/2019
2. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian ini merupakan bagian yang akan menjelaskan tentang aspek-aspek yang diteliti yaitu Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju). Kemudian data yang terkumpul akan dianalisis agar mendapat gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini. 
Untuk mendapat data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menggunakan metode wawancara, peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah kurikulum, wakil kepala madrasah kesiswaan, guru, pembina-pembina ekstrakurikuler dan siswa. Selanjutnya metode observasi, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengecek kebenaran data yang ada di lapangan. Kemudian peneliti melakukan dokumentasi untuk mendukung kebenaran data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. Adapun hasil penelitian diuraikan dalam point-point berikut ini berdasarkan fokus penelitian (1) bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran di MAN 1 Mamuju, (2) bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter melalui pengembangan diri di MAN 1 Mamuju, (3) bagaimana implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di  MAN 1 Mamuju, sebagai berikut :
a. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran
Budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju salah satunya dilaksanakan melalui pengintegrasian ke dalam mata pelajaran yang tertuang dalam silabus dan RPP, pelaksanaan proses pembelajaran serta evaluasi pembelajaran.
1) Silabus 
Silabus merupakan pedoman bagi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan merupakan rencana program pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaram tertentu.
Adapun bentuk silabus yang digunakan di  MAN 1 Mamuju, berikut petikan wawancara dengan kepala madrasah ibu S:
Bentuk silabus yang digunakan sebenarnya dibuat dari pusat kemudian madrasah sendiri yang mengembangkan silabus tersebut dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran seperti nilai religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri,kreatif dan sebagainya. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat diketahui bahwa bentuk silabus yang digunakan oleh guru di MAN 1 Mamuju berpedoman oleh pusat kemudian dikembangkan oleh madrasah dengan mencantumkan  nilai-nilai karakter dan menerapkannya dalam proses pembelajaran.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : 
Silabus yang digunakan dibuat dari pusat dan dikembangkan di madrasah kemudian diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter seperti cinta tanah air, pembiasaan sifat keagamaan, dan pembiasaan yang sesuai dengan mata pelajaran. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Hal senada pun diungkapkan oleh ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju mengenai bentuk silabus yang digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : “Bentuk silabus yang digunakan berasal dari pusat, kemudian dikembangkan di madrasah dengan menambahkan nilai-nilai karakter yang nantinya di terapkan dalam proses pembelajaran di kelas”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan ibu H selaku guru di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya: “Bentuk silabus ada memang dari pusat setelah kemudian kita lihat dan kita tuangkan dalam RPP dan itulah yang digunakan dalam pembelajaran yang didalamnya kami terapkan pendidikan karakter”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)
Kemudian di pertegas lagi dengan pendapat ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju yang menyatakan bahwa:
Bentuk silabus nya dari pusat yang merujuk dari SKL yang dikeluarkan dirjen pendidikan islam nanti kalau ada perlu di olah kita olah lagi dan memuat nilai-nilai karakter. Yang kerja ini Fokus dia yang memberikan penilaian selain wali kelas adalah semua guru agama tetap dicantumkan indikator keberhasilan KI 1 dan KI 2 sama guru PKN. (Hasil Wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan bapak NW selaku wakil kepala madrasah kurikulum di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk silabus yang digunakan oleh guru dalam pembejaran di kelas. Berikut petikan wawancaranya :
Saya kira dalam K-13 itu sudah tercantum itu yang namanya hubungan antara siswa dengan penciptanya dan hubungan siswa dengan sesamanya. Jadi itu sudah tercantum semuanya itu, ada sikap religi nya dan ada sikap sosialnya. Sudah bisa tergambar, bagaimana gambarannya itu kita bisa lihat dalam  psikomotoriknya bagaimana ketika dia bekerja sama dengan siswa atau bagaimana ketika dia beribadah itu sudah tergambar dalam silabus. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai bentuk silabus yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Berikut petikan wawancaranya :
Bentuk silabusnya kita mengacu pada K13, jadi di silabus itu ada disebutkan standar kompetensi pembelajarannya, kompetensi dasarnya, materinya, dan semua tercantum nilai karakter nya disitu. KI-1 itu spiritual, KI-2  sosial, KI-3 pengetahuan,  dan KI-4 praktek atau keterampilannya. Tapi untuk penerapan dan penilaian untuk KI.1 dan KI.2 itu di emban oleh guru Agama dan PKN. Kita yang guru umum itu KI 3 dan KI 4 saja, pengetahuan dan keterampilan saja.  (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan ke tujuh jawaban informan, diketahui bahwa bentuk silabus yang digunakan di MAN 1 Mamuju adalah berpedoman dari pusat yang dikembangkan oleh madrasah sendiri dengan mencantumkan nilai-nilai karakter yang terdapat pada KI-1 dan KI-2 yang nantinya diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada hari Rabu, 27 Februari 2019 dengan melihat secara langsung silabus yang digunakan oleh guru. Hasil observasi di MAN 1 Mamuju, peneliti mengamati bahwa dalam silabus yang digunakan oleh guru sudah memuat nilai-nilai karakter seperti nilai religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri dan kreatif yang diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.  Selain itu, hasil dokumentasi  juga menunjukkan bahwa data silabus yang guru pegang terdapat KI-1 (spiritual) dan KI-2 (sikap sosial) yang memuat nilai-nilai karakter untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk silabus yang digunakan oleh guru di MAN 1 Mamuju telah memuat nilai-nilai karakter yaitu pada KI-1 dan KI-2 dan kemudian guru menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas.
2) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di setiap kompetensi dasar. Oleh sebab itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan atau Kompetensi Dasar.
Adapun bentuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan di MAN 1 Mamuju untuk kegiatan proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya dengan Kepala Madrasah Ibu S: 
Untuk RPP nya guru sendiri yang membuatnya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan kemudian kan sudah menggunakan K13 nah didalamnya itu terdapat KI-1 (spiritual) dan KI-2 (Sikap) yang menjelaskan tentang nilai karakter siswa. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah diketahui bahwa bentuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru di MAN 1 Mamuju yaitu dibuat sendiri oleh setiap guru mata pelajaran, yang didalam nya sudah di cantumkan KI-1 dan KI-2 yang menjelaskan tentang nilai karakter siswa.
Hal senada pun di ungkapkan oleh Bapak NW selaku wakil kepala madrasah kurikulum di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan. Berikut petikan wawancaranya : 
Dalam RPP itu sendiri sudah terlihat semua di dalam kompotensi inti yaitu KI-1 dan KI-2. Yang didalamnya terdapat nilai-nilai karakter yang nantinya diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak H selaku guru di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut petikan wawancaranya :
Jelas sekali bahwa dalam RPP itu kan apalagi dalam K13 ada 4 kompetensi yaitu spiritual, social, dan pengetahuan serta psikomotorik. Jadi itu semua yang kita integrasikan ke dalam RPP. Dan untuk nilai karakter siswa sendiri terdapat pada KI-1 (spiritual) dan KI-2 (sikap) dimana KI-1 dan KI-2 lebih di tekankan pada mata pelajaran PKN dan Pendidikan Agama Islam. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Jawaban yang tidak jauh berbeda juga di ungkapkan oleh ibu NA selaku guru di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya :
Bentuk RPP yang digunakan dibuat sendiri disesuaikan dengan topic/ materi  kan disini kan biasa ada kegiatan dari dinas-dinas yang mereka juga minta dimasukkan ke dalam RPP kami. Misalnya BKKBN, BKKBN itu kan biasanya kalau ada semacam pelatihan mereka juga meminta agar ada beberapa orang guru yang materinya bisa memasukkan itu misalnya ee tentang bahaya ledakan penduduk di masukkan ke dalam RPP begitu juga dinas-dinas yang lain, jadi biasanya itu kami guru  di bagi dalam beberapa bidang misalnya saya matematika kadang-kadang kan kalo ada materi berkaitan dengan ledakan penduduk itu yang dimasukkan dalam materi, misalnya juga tentang populasi ada materi barisan dan deret bisa di masukkan tentang bagaimana bahaya ledakan penduduk, guru lain juga begitu. Dan untuk penerapan karakternya sendiri tercantum dalam kompetensi inti yaitu KI-1 dan KI-2 yaitu spiritual dan sikapnya sudah tercantum dalam RPP. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Kemudian di pertegas lagi oleh ibu NU selaku guru di MAN 1 Mamuju yang mengungkapkan bahwa :
Bentuk RPP nya ya harus mengikut ke silabus. RPP itu yang pertama harus ada kompetensi dasar, tujuan pembelajaran kita jelaskan, masuk pada kegiatan pembelajaran seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup pembelajaran. Jadi untuk nilai karakternya itu terdapat pada KI-1 dan KI-2.  Jadi itu tadi, untuk penilaiannya KI-1 dan KI-2 kita limpahkan pada guru PKN dan Guru Pendidikan Agama Islam, mereka yang mendskripsikan nilai karakter anak tersebut bagaimana. Tetapi kita sendiri sebagai guru mata pelajaran umum juga tetap mengajarkan nilai-nilai karakter pada siswa. Kemudian ada metode apa yang kita pakai dalam pembelajaran, pemilihan metode itu tergantung dari materi yang kita lihat misalnya ceramah, diskusi, atau games, jadi tiga itu yang kita ramu sesuai dengan kondisi siswa karena karakter nya anak-anak berebeda-beda ada anak yang serius, setengah serius dan tidak serius sama sekali makanya kita harus juga berikan metode-metode terbaik supaya mereka paham pelajaran. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu AK selaku guru di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran, berikut petikan wawancaranya :
Berdasarkan permen yang mengedepankan RPP abad 21 dengan ciri khas 5M yaitu mengamati, menanya, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Dalam mengamati disitu diadakan dengan membaca buku seperti literasi visual, audio, dan audiovisual. Dan terdapat kompetensi inti yang didalamnya terdapat tentang nilai karakter anak yaitu pada KI-1 dan KI-2 yang nantinya guru menerapkan hasil rancangan ke dalam proses pembelajaran.  (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N Selaku guru di MAN 1 Mamuju, mengenai bentuk RPP yang digunakan. Berikut petikan wawancaranya :
Bentuk RPP sesuai dengan K.13  dimana di dalam nya terdapat kompetensi inti, nah didalam kompetensi inti lah tercantum nilai karakter, yang memperhatikan unsur-unsur scientifiknya  dimana diakhir dari setiap materi yang disampaikan, anak diharapkan dapat memiliki perilaku sesuai dengan materi yang dibahas pada setiap kompetensi dasar. (Hasil wawancara, pada hari Rabu 20 Februari 2019)

Berdasarkan ke tujuh jawaban informan yang peneliti peroleh menyatakan bahwa bentuk RPP yang digunakan di MAN 1 Mamuju yaitu dibuat oleh guru mata pelajaran dengan mencantumkan nilai karakter pada Kompetensi Inti yaitu KI-1 (spiritual) dan KI-2 (Sikap sosial) yang nantinya guru terapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan dibahas.
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Rabu, 27 Februari 2019 dengan melihat secara langsung RPP yang digunakan oleh guru. Hasil observasi di MAN 1 Mamuju, peneliti mengamati bahwa dalam RPP yang digunakan oleh guru telah mencantumkan nilai-nilai pendidikan karakter dan digunakan pada saat proses pembelajaran seperti nilai karakter religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri dan kreatif. Selain itu, hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa data RPP yang guru pegang terdapat KI-1 (Spiritual) dan KI-2 (Sikap sosial) yang memuat nilai-nilai karakter untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa bentuk rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu terdapat di dalam KI-1 dan KI-2 yang di dalamnya menekankan pada pembentukan karakter siswa. Sehingga guru pada saat proses pembelajaran di kelas sudah nampak menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter.
3) Proses Pembelajaran
Penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, salah satunya dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tercantum di RPP terdiri dari pendahuluan, inti dan penutup. Dari kegiatan ini terdapat interaksi antara guru dengan peserta didik di MAN 1 Mamuju. Dalam hal ini terdapat beberapa nilai-nilai karakter yang guru tanamkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu nilai karakter religius, karakter mandiri, karakter disiplin, karakter tanggung jawab, dan karakter kreatif. 


a) Nilai karakter religius
Nilai karakter religius merupakan nilai karakter  yang berdasarkan pada nilai-nilai keagamaan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai penanaman nilai karakter religius dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : 
Penerapan nilai karakter religius dalam pembelajaran yang pertama itu memulai dengan salam terlebih dahulu, kemudian tadarrus sebelum memulai pelajaran dan membiasakan berdoa  itu merupakan penerapan nilai religius. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai penanaman nilai karakter religius dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya:
Melalui pembiasaan mulai dari awal sampai berakhir nya. Misalnya kalau saya kan mata pelajaran Quran Hadits jadi otomatis nilai religius yang paling utama jadi misalnya kan Quran Hadits itu penanamannya itu karakternya setiap sebelum pembelajaran itu anak-anak membaca salah satu ayat atau hadits yang akan dipelajari pada saat itu dan yang kedua eee anak-anak itu diharapkan bisa menghafal hadits dan ayat yang terkait dengan materi yang akan kita pelajari dan yang ketiga itu yaa karakter itumi yang intinya yaitu pengalaman dari ayat-ayat dan hadits tersebut karena itumi yang tertuang dalam RPP itu yang paling terakhir itu adalah perilaku jadi perilaku anak itu bagaimana. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Hal yang senada juga diungkapkan oleh bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai penanaman nilai karakter religius dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Yaa nilai religius tetap kita utamakan, bentuk penanamannya kan kita tetap mengharapkan mereka menjadi pribadi yang religius dengan memulai dengan doa misalnya, salam dan pembiasaan-pembiasaan, bersikap sopan dan santun seperti itu, terus bagaimana bertoleransi dengan baik. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Jawaban yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju mengenai penanaman nilai karakter religius yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : 
Pelaksanaanya ya kita lakukan pembiasaan-pembiasaan saja. Kalau nilai karakter religiusnya sendiri kalau pagi kita upayakan supaya sebelum belajar tadarrus dulu 15 menit, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai penanaman nilai karakter religius dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau nilai religiusnya dalam pembelajaran itu sendiri, bentuk penerapannya yang pertama itu tentu dimulai dengan mengucapkan salam, lalu  dilanjut dengan  berdoa sebelum belajar, serta pergaulan antara perempuan dan laki-laki harus dibatasi, bersikap santun dan sebagainya. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dari pernyataan beberapa beberapa informan di atas mengenai gambaran nilai karakter religius telah dilaksanakan dalam bentuk mengucapkan salam, tadarrus sebelum memulai pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan doa, bersikap sopan santun, serta bagaimana bertoleransi dengan baik.
b) Nilai Karakter Mandiri
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugs-tugas. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter mandiri dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Penerapan nilai karakter mandiri dalam pembelajaran yang pertama itu setidaknya mereka bisa mengerjakan tugasnya dengan sendiri-sendiri, tidak bekerja sama dengan temannya ketika ulangan harian, hal ini juga bisa menumbuhkan karakter jujur kepada anak untuk tidak saling mencontek. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Hal yang senada juga diungkapkan oleh bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter mandiri dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : “Nilai mandiri ya sekira dalam pelajaran saya sendiri kita larang untuk bekerja sama di salah satu tugas-tugas tertentu, ulangan harian, jadi mereka betul-betul dan murni mengerjakan sendiri”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai proses pembelajaran dengan menanamkan nilai karakter mandiri di kelas. Berikut petikan wawancaranya: “Nilai karakter mandiri sendiri yang paling menonjol itu, anak-anak harus bisa mengerjakan sendiri tugasnya dan tidak saling mencontek”. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Jawaban yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju mengenai pelaksanaan nilai karakter mandiri yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Nilai kemandirian ya jelas harus mandiri terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, tidak bekerja sama saat ulangan harian dengan temannya. Selain menumbuhkan karakter mandiri kepada anak untuk mengerjakan tugasnya sendiri juga bisa mengajarkan kepada untuk berperilaku jujur. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter mandiri dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : 
Kalau nilai mandiri sendiri dalam mata pelajaran saya ya anak-anak bisa membaca sesuai dengan tartil tanpa dibantu dengan temannya, jadi dia secara mandiri membaca al-quran yang di suruh untuk baca, seperti itu penerapannya. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Dari pernyataan beberapa informan di atas, mengenai gambaran nilai karakter mandiri telah dilaksanakan dalam bentuk peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri, tidak bekerja sama dengan temannya saat ulangan harian, hal tersebut juga dapat menanamkan nilai karakter jujur kepada peserta didik.
c) Nilai karakter disiplin
Nilai karakter disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang tindakannya menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter disiplin dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Penerapan nilai karakter disiplin itu, tentu yang pertama dimulai dari gurunya sendiri. Bagaimana mencerminkan sikap yang baik kepada peserta didik, misalnya tidak terlambat datang ke sekolah atau masuk ke kelas sehingga siswa juga termotivasi untuk tepat waktu masuk ke kelasnya ketika sudah mulai bel. Kemudian memberikan sanksi bagi yang tidak hadir atau terlambat. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Pelaksanaan nilai karakter disiplin yang dilakukan oleh peserta didik di MAN 1 Mamuju dimulai dengan mematuhi tata tertib madrasah yang di dalamnya mengatur tentang kedisiplinan, sesuai pernyataan bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter disiplin dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau disiplin ya harus disiplin karena kita memang memulai proses ini dengan pembuatan tata tertib yang didalamnya mengatur kedisiplinan itu, jadi kita contoh konkret misalnya kalau ada siswa terlambat kita memberikan sanksi yang bersifat mengedukasi misalnya menghafal surah-surah pendek kan didalamnya juga ada penanaman nilai-nilai agama. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai proses pembelajaran dengan menanamkan nilai karakter disiplin di kelas. Berikut petikan wawancaranya:
Kalau nilai karakter disiplin itu yang pertama ya harus mematuhi peraturan tata tertib madrasah terutama pada saat mereka masuk, penampilan misalnya seragamnya sesuai dengan yang dicontohkan, kalau dalam pembelajaran yaa mereka harus masuk tepat waktu, kemudian diberikan tugas harus memasukkan tepat waktu, jika ada jadwal ujian mereka harus ikut, jika tidak ikut harus ada alasan tertentu mengapa tidak ikut. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Jawaban yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter disiplin yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : 
Pelaksanaan nilai karakter disiplin penerapannya yaitu bagaimana anak-anak bisa masuk tepat waktu kemudian kalau saya secara pribadi  membuat kontrak dengan anak-anak, kita terlambatnya hanya sekian menit yang bisa kita tolerir. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter disiplin dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau pelaksanaan karakter disiplin tentu masuk ke kelas tepat waktu, dan bagaimana kita juga memberi contoh perilaku disiplin kepada anak-anak dengan masuk ke kelas tepat waktu kemudian dalam pelajaran saya sendiri al-quran hadits ya bagaimana siswa membaca al-Quran secara tartil. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
	Dari pernyataan beberapa informan diatas diatas, mengenai gambaran nilai karakter disiplin telah dilaksanakan dalam bentuk masuk kelas tepat waktu baik itu guru maupun peserta didik, mengumpulkan tugas tepat waktu, memberi sanksi kepada peserta didik yang terlambat masuk kelas, serta mematuhi tata tertib madrasah seperti cara berpakaian seperti yang dicontohkan.
d) Nilai karakter tanggung jawab
Nilai karakter tanggung jawab merupakan salah satu nilai yang menunjukkan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab misalnya siswa saya berikan tugas kelompok, tugas diskusi dan saya sudah menunjuk siapa yang akan mempersentasikan hasil diskusi mereka dengan teman kelompoknya jadi dia yang diminta untuk presentasi ya dia harus bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. Supaya mereka juga tidak saling mengharap dan bukan itu-itu terus yang persentasi. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab oleh peserta didik di MAN 1 Mamuju juga dapat dilakukan dengan melihat bagaimana seorang anak menjalankan tanggung jawabnya sebagai peserta didik seperti mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Nilai karakter tanggung jawab sendiri pelaksanaannya misalnya pemberian tugas ya harus selesai tepat waktu, disini kita melihat bagaimana siswa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. Kalau tidak selesai berarti mereka tidak menjalankan tanggung jawabnya, jadi seperti itu saja pelaksanaan karakter tanggung jawab. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai proses pembelajaran dengan menanamkan nilai karakter tanggung jawab di kelas. Berikut petikan wawancaranya:
Nilai karakter tanggung jawab bentuk pelaksanaannya ya bagaimana anak-anak kalau dalam PBM itu ya pertama maksudnya dia harus mengikuti pembelajaran dengan baik, mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Kemudian untuk pengolaan di kelas kan sudah ada ketua kelas, wakil, bendahara, mereka berfungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing, contoh lain misalnya yang bertugas terhadap kebersihan mereka bertanggung jawab terhadap kelas itu dalam satu hari. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Jawaban yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : “Pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab tentu dilihat bagaimana siswa menjalankan identitasnya sebagai seorang siswa di madrasah ini dan bagaimana dia mengerjakan tugas yang diberikan harus bertanggung jawab kerjakan”. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Nilai karakter tanggung jawab sendiri anak-anak itu tanpa disuruh tanpa diarahkan, mereka sudah siap untuk membaca ayat dan hadits yang akan kita bahas. Jadi mereka sudah menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang siswa untuk siap melaksanakan proses pembelajaran di kelas. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Dari pernyataan beberapa informan di atas, mengenai gambaran nilai karakter tanggung jawab di MAN 1 Mamuju telah dilaksanakan dalam bentuk peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru dan harus mengumpulkan tepat waktu, bertanggung jawab jika diamanahkan untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompok, kemudian bagaimana peserta didik yang diamanahkan sebagai ketua kelas, sekretaris dan bendahara menjalankan tugasnya masing-masing dalam mengelola kelas, serta bagaimana seorang peserta didik menjalankan identitasnya sebagai seorang siswa di MAN 1 Mamuju.
e) Nilai karakter kreatif
Nilai karakter kreatif merupakan nilai karakter yang menunjukkan cara berpikir siswa dalam melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil yang baru dari sesuatu yang telah dimilikinya. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter kreatif dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Pelaksanaan nilai karakter kreatif misalnya siswa saya berikan tugas kelompok, tugas diskusi , jadi disini kita melihat bagaimana mereka membuat materi yang akan dipersentasikan dan bagaimana mereka bekerja sama dengan teman kelompoknya serta bagaimana mereka saling bertukar pendapat, sehingga disini muncul nilai kreatif atau pikiran-pikiran kreatif siswa tersebut. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Pelaksanaan nilai karakter kreatif yang paling banyak ditanamkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran agar mereka dapat kreatif dalam menyampaikan setiap gagasan atau pendapat mereka yang tidak terpaku dengan buku tetapi tetap memiliki makna yang sama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter kreatif yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya :
Pelaksnaan nilai karakter kreatif yang paling banyak karena dalam pembelajaran itu kan bisa diharapkan siswa supaya kreatif dan tidak terpaku pada apa yang disebutkan oleh buku, jadi mereka itu bisa menyampaikan pendapat mereka masing-masing sesuai dengan apa yang mereka pahami nah nanti setelah itu mereka berkreasi tentang pendapatnya mengenai suatu materi dan kalau melenceng dari yang seharusnya nah disitu guru baru memperbaiki. Jadi kalau ulangan tidak semua jawaban-jawaban mereka sesuai dengan yang di buku jadi kalo menurut pendapat mereka ada yang lain tetapi jawabannya tetap merujuk pada soal-soal itu boleh dibenarkan jadi kreatif. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Hal yang senada juga diungkapkan oleh bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter kreatif dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : “Pelaksanaan nilai karakter kreatif kalau berkaitan dengan bidang studi saya tentu seperti bagaimana siswa tersebut bisa melaksanakan atau bisa mengerjakan tugas-tugas yang kita berikan dengan baik”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai proses pembelajaran dengan menanamkan nilai karakter kreatif di kelas. Berikut petikan wawancaranya:
Nilai karakter kreatif nya kita bisa lihat pada saat kita kasi tugas, kalau ekonomi sendiri yang saya bawakan itu dalam bentuk buat makalah tentang hubungan kerja sama jadi disitu kita bisa melihat dia punya kreatifitasnya dalam membuat makalah itu apakah ada anak-anak yang hanya menyalin di buku teks saja, atau ambil di internet, contoh lain juga mereka mempunyai kreatifitas mengecat kelasnya. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai pelaksanaan nilai karakter kreatif dalam proses pembelajaran. Berikut petikan wawancaranya : 
Nilai karakter kreatif bentuk pelaksanaannya kalau sesuai dengan bidang saya itu anak-anak bisa menulis dengan baik karena biasa ada anak-anak itu tulisannya kita tidak tahu membacanya jadi itu salah satunya kreativitas anak-anak juga untuk memperbagus tulisannya. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Dari pernyataan beberapa informan di atas, mengenai gambaran nilai karakter kreatif telah dilaksanakan dalam bentuk pemberian tugas kelompok diskusi kepada peserta didik, bagaimana mereka membuat materi yang akan dipersentasikan tidak hanya menyalin materi dari internet atau dari buku, kemudian bagaiamana mereka mengeluarkan pendapat yang tidak terpaku dengan buku tetapi makna nya sama, serta kreatif dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Dalam proses pembelajaran di MAN 1 Mamuju guru tidak sekedar memberikan teori tetapi juga bagaimana mereka menanamkan nilai-nilai karakter terhadap peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh MA, peserta didik MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya:
Iya tentu, seperti diawal pembelajaran sebelumnya kita bertadarrus, kemudian meyanyikan lagu Indonesia raya, setelah itu berdoa, dan sebagainya. Dan juga bukan Cuma di dalam kelas kami diajarkan nilai-nilai karakter tetapi juga di luar kelas seperti saat kita bertemu dengan guru hendaknya kita 3S Senyum, salam, sapa. Dan pada saat siswa datang ke madrasah guru-guru juga biasa menunggu di depan gerbang. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 23 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh A selaku ketua OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) di MAN 1 Mamuju mengenai proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Berikut petikan wawancaranya :
Menurut saya secara pribadi, pembelajaran yang diajarkan guru itu tidak hanya berupa teori tetapi mengajarkan kita berupa karakter atau pembelajara secara langsung yaitu praktek contohnya setiap pagi di MAN 1 Mamuju itu ada yang namanya tadarrus bersama, dalam tadarrus bersama itu diajarkan kepada kita bahwa bermadrasah itu tidak hanya meningkatkan pengetahuan umum tetapi juga meningkatkan pengetahuan agama. Dan dalam proses pembelajaran guru-guru di MAN 1 Mamuju itu memberikan praktek-praktek yang langsung juga salah satu contohnya yaitu  mereka lebih banyak memberikan perkataan-perkataan atau ceramah rohani untuk meningkatkan diri kita dalam bersikap. (Hasil wawancara pada hari Jumat, 22 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan TR peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di MAN 1 Mamuju, mengungkapkan bahwa : 
Kalau ini kak sudah pasti mi. karena sebelum masuk atau sesudah mengajar itu pasti mengajarkan nilai karakter dulu. Contoh dengan melihat kesalahan nya anak-anak semua misalnya ada yang kayak patotoai dengan itu mi naceramhi ki, nakasiki pencerahan supaya tidak nakal, supaya terus sopan santu, dan menghargai sesama. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan ke delapan jawaban informan yang peneliti peroleh dari guru mata pelajaran dan siswa menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru telah menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter seperti nilai karakter religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab dan kreatif. Jadi, guru tidak hanya mengajarkan materi tetapi juga sepanjang pembelajaran menyampaikan nilai-nilai karakter dan nasihat-nasihat atau menegur peserta didik yang melanggar.
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Rabu, 27 Februari 2019 dengan melakukan pengamatan langsung di kelas. Hasil observasi di MAN 1 Mamuju, peneliti mengamati bahwa dalam proses pembelajaran yang pertama dilakukan oleh guru yaitu kegiatan pendahuluan, guru mengucapkan salam ketika akan memulai pelajaran, kemudian apabila pada jam pertama guru memimpin tadarrus selama kurang lebih 15 menit, selanjutnya menyanyikan lagu Indonesia raya dan setelah itu mereka berdoa yang dipimpin oleh ketua kelasnya. Kegiatan pendahuluan seperti ini termasuk penanaman nilai karakter religius dan cinta tanah air. Tak lupa pula guru mengecek kehadiran peserta didik sebelum memulai pelajaran, apabila ada peserta didik yang tidak hadir maka akan ditanyakan alasan kenapa tidak hadir kepada peserta didik lainnya. Namun, dalam proses pembelajaran tersebut masih ada juga peserta didik yang terlambat datang ke madrasah sehingga terlambat masuk ke kelas. Kegiatan inti dalam proses pembelajaran setiap guru memiliki strategi dan metode yang berbeda-beda, terkadang guru memberikan tugas kelompok dan tugas individu yang dikerjakan dirumah yang di berikan diakhir pembelajaran. Hal ini termasuk bentuk penanaman nilai karakter tanggung jawab, mandiri dan kreatif siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Kemudian pada kegiatan penutup di akhir pelajaran siswa menyanyikan lagu wajib nasional.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Rabu, 27 Februari 2019. Hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa ada proses pembelajaran yang sedang berlangsung antara guru dan peserta didik di kelas.
Secara umum berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa guru pada saat proses pembelajaran di MAN 1 Mamuju tidak hanya menyampaikan teori atau materi saja tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta seperti nilai karakter religius bentuk pelaksanaannya yaitu mengucapkan salam, tadarrus sebelum memulai pelajaran, dan berdoa sebelum memulai pelajaran. Nilai berikutnya yaitu nilai karakter mandiri bentuk pelaksanaannya yaitu peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri atau secara individu. Selanjutnya ada nilai karakter disiplin dimana bentuk pelaksanaanya yaitu peserta didik mampu datang ke madrasah dan masuk kelas tepat waktu serta berpakaian sesuai dengan yang dicontohkan. Kemudian nilai karakter tanggung jawab bentuk pelaksanaannya yaitu bagaimana peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dan yang terakhir nilai karakter kreatif bentuk pelaksanaannya bagaimana peseta didik tersebut kreatif dalam mengerjakan tugas, mengeluarkan pendapat apabila diberikan tugas diskusi kelompok dan tidak terpaku dengan buku. 
4) Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas telah tercapai atau belum. Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan, maka dalam tahap evaluasi hasil belajar yang dilakukan adalah dengan membuat instrumen penilaian atau dalam bentuk tes. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti dapatkan, diperoleh data sebagai berikut :
Bentuk evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh guru di MAN 1 Mamuju, yaitu berikut petikan wawancara dengan bapak NW selaku wakamad kurikulum :
Bentuk evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru yaitu menggunakan format yang dilakukan di awal tahun pelajaran dan di akhir. Tapi untuk penilaian yang lebih rinci pada mata pelajaran PKN dan Agama. Jadi misalnya untuk penilaian pengetahuan itu kita berikan tugas-tugas, kemudian ulangan harian. Penilaian prakteknya tergantung guru mata pelajaran. Dan untuk penilaian sikapnya menggunakan instrument penilaian sikap kita lhat bagaimana sikap anak-anak dalam proses belajar mengajar. Kemudian pada penilaian spiritualnya yaitu bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut. (Hasil wawancara pada hari kamis, 28 Maret 2019)

Bentuk evaluasi hasil belajar yang dilakukan guru kepada peserta didik di MAN 1 Mamuju yaitu melalui penilaian dalam aspek pengetahuan, keterampilan, spiritual dan sikap sosial. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai bentuk evaluasi hasil belajar yang digunakan. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau disini evaluasinya, kalau dia penilaian pengetahuan ada ulangan harian, tugas tertulis, kalau PR jarang dikasi karena dia kan sistemnya sudah kayak full day school. Kalau penilaian keterampilan kadang, ada 3 macam seperti portofolio, praktek, dan projek. Kalau portofolio biasanya diminta tugas-tugas dikumpul dalam bentuk klipping tentang apa nanti diakhir disuruh bundel kan jadi itumi portofolionya. Biasa juga ada sebagian guru yang portofolionya kayak rangkuman materi disuruh bikin nanti di bundelkan semua. Kalau penilaian sikap diambil dari pembiasaan sehari-hari. Biasanya kalau penilaian sikap sudah ada format nya tapi tidak selalu setiap pertemuan dinilai. Misalnya pertemuan pertama ada, berikutnya lagi tidak. Kalau mata pelajaran saya pribadi tidak cukup waktu jadi tidak setiap pertemuan saya nilai sikapnya. Jadi biasa ada jeda nya untuk beberapa pertemuan di nilai sikap. Kalau penilaian spiritual disini koordinasi sama wali kelasnya, kan  ada jadwal shalat berjamaahnya terus ada jadwal tadarrusnya maksudnya yang semacam itu. Jadi itu ada absen shalat berjamaah dan tadarrus nya setiap hari. Ada juga rubrik pengamatan wali kelas mengenai penilaian spiritualnya. Biasanya juga dari guru agama, diminta pertimbangan dari guru agama dan wali kelas tentang penilaian spiritual. Jadi itu menggunakan instrument penilaian sikap dan instrument spiritual. (Hasil wawancara pada hari kamis, 28 Maret 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu  N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai bentuk evaluasi hasil belajar terhadap peserta didik. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau setiap ulangan ada bentuk penilaiannya misalnya dalam penilaian pengetahuannya itu kita berikan ulangan dan tugas harian. Misalnya ulangan sama seperti mata pelajaran lain ada skornya masing-masing. Kemudian prakteknya misalnya dalam membaca alquran itu ada penilaian tersendiri misalnya tartilnya, tajwidnya, kelancarannya bagaimana. Kemudian pada hafalannya hampir sama pada penilaian membaca. Kemudian pada penilaian sikapnya itu setiap pertemuan kita nilai anak-anak ada sendiri bentuk format penilaiannya kita lihat bagaimana sikap anak-anak dikelas. Kemudian pada penilaian spiritualnya sendiri kita bekerja sama dengan wali kelas bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut. Jadi seperti itu bentuk evaluasinya. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 28 Maret 2019)

Hal senada pun diungkapkan oleh bapak H selaku guru di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk evaluasi hasil belajar terhadap peserta didik. Berikut petikan wawancaranya :
Evaluasi hasil belajar yaitu kita memberikan tugas kemudian tes tertulis dan tes lisan, kemudian ulangan harian. Jadi tes ulangan hariannya misalnya pada K.D itu, jadi setelah selesai 1 K.D kita evaluasi lagi dengan ulangan harian. Ulangan harian  itu biasa tertulis biasa juga lisan. Kemudian ada penilaian sikap, tetap kita berikan karena dalam K13 itu ada penilaian spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan dan dituangkan dalam deskripsi penilaian pada saat penulisan rapor. Nah jadi di penilaian sikap itu tetap kita nilai setiap pertemuan menggunakan instrument misalnya masuk tepat waktu jadi kita lihat nilai disiplinnya, menghormati guru, menghormati teman, utamanya itu pada kesiplinan dalam mengikuti PBM, tidak ribut. Terus pada penilaian spiritualnya misalnya kita lihat bagaimana siswa menjawab salam, melaksanakan ibadah seperti itu, jadi kita berkoordinasi sama wali kelasnya tentang penilaian ibadah siswa tersebut. Kemudian pada penilaian keterampilan sendiri, sebenanrya harus ada tapi yang selama ini saya terapkan dalam pelajaran saya sendiri PKN belum saya terapkan. Misalnya system peradilan itu seharusnya kan kita simulasikan bagaimana kegiatan bersidang, menangani sebuah kasus tapi saya belum lakukan. Saya hanya sebatas mengajar teori saja. (Hasil wawancara pada hari kamis, 28 Maret 2019)

Selanjutnya, meneliti melakukan wawancara dengan ibu AK selaku guru di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk evaluasi hasil belajar terhadap peserta didik. Berikut petikan wawancaranya :
Bentuk evaluasinya sendiri kan ada penilaian sikap dan penilaian spiritual, kemudian ada penilaian pengetahuan dan keterampilannya. Nah pada penilaian sikap itu kita melihat bagaimana sikap anak-anak dalam menerima pembelajaran, baik itu nilai karakter disiplinnya, kreatifnya. Jadi seperti itu. Nah selanjutnya pada penilaian spiritual bentuk penilaiannya itu kita melihat bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut misalnya shalat nya, mengaji nya bagaimana. Penilaian pengetahuan sendiri itu kita berikan tugas-tugas harian, dan ulangan harian setiap selesai 1 K.D jadi seperti itu bentuk evaluasi hasil belajar yang dilakukan. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu NU selaku guru di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk evaluasi hasil belajar kepada peserta didik. Berikut petikan wawancaranya :
Dalam K13 ini penilaian terhadap sikap anak-anak itu kita harus administrasikan disimpulkan dalam deskripsi tentang pengetahuan dan nilai prakteknya. Jadi penilaiannya pun kita membuatkan deskripsi tentang pengetahuannya dan psikomotorik  nya. Jadi evaluasinya itu pada nilai rapornya kita deskripsikan bagaimana nilai sikap nya, bagaimana spiritualnya, bagaimana pengetahuan dan psikomotoriknya. Apakah dia sudah mampu memahami seluruh kompotensi yang kita kasih atau hanya setengah atau minim sama sekali. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan ke enam jawaban informan, diketahui bahwa bentuk evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru dalam menilai peserta didik ialah terdiri dari penilaian terhadap pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes seperti ulangan harian dan pemberian tugas. Sedangkan pada penilaian terhadap aspek keterampilan dilakukan dalam bentuk praktek, projek, portofolio. Kemudian penilaian terhadap aspek sikap dilakukan dengan menggunakan instrument penilaian untuk melihat bagaimana sikap peserta didik dalam proses pembelajaran dan terakhir penilaian terhadap aspek spiritual dilakukan dengan menggunakan instrument penilaian untuk melihat bagaimana pelaksanaan ibadah peserta didik. Selain itu, guru-guru juga bekerja sama dengan wali kelas dalam menilai aspek spiritual peserta didik.
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada hari Rabu 27 Februari 2019 dengan melihat secara langsung proses pembelajaran di kelas bahwa sikap peserta didik selama proses pembelajaran semuanya baik, walaupun terkadang ada peserta didik yang kurang fokus dalam memperhatikan guru menjelaskan. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan di lingkungan madrasah bahwa peserta didik begitu antusias melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim, dimana ketika adzan shalat duhur berkumandang pada jam istirahat, mereka menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat duhur berjamaah. 
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Rabu, 27 Februari 2019. Hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa ada proses pembelajaran yang sedang berlangsung antara guru dan peserta didik di kelas dan ada proses shalat duhur berjamaah yang dilakukan baik itu peserta didik maupun guru di MAN 1 Mamuju.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru terdiri dari penilaian dalam aspek pengetahuan yaitu dalam bentuk tes dan tugas harian. Kemudian penilaian dalam aspek keterampilan yaitu dalam bentuk praktek, portofolio, dan projek. Selanjutnya penilaian dalam aspek sikap yaitu dalam bentuk instrument untuk melihat bagaimana sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. Dan terakhir penilaian dalam aspek spiritual yaitu dalam bentuk instrument untuk melihat pelaksanaan ibadah peserta didik seperti shalat dan bertadarrus.
b. Implementasi Budaya Pendidikan Karakter Melalui Program Pengembangan Diri
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus di asuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. MAN 1 Mamuju tidak hanya melaksanakan pendidikan karakter melalui proses pembelajaran, tetapi juga melalui program pengembangan diri yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisi madrasah yang dapat melatih soft kill peserta didik. Penentuan program pengembangan diri dimulai dari tahap perencanaan , pelaksanaan, sampai ke tahap evaluasi. Berikut petikan wawancara yang dilakukan peneliti oleh bapak M selaku wakamad kesiswaan :
Kegiatan ekskul di MAN 1 Mamuju di mulai dengan perencanaan yakni melakukan pendataan potensi/bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa, selanjutnya membuat jadwal. Selanjutnya dalam pelaksanaannya kegiatan ekskul tersebut senantiasa di monitoring atau dipantau. Selanjutnya kita melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program ekskul. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakamad kesiswaan dapat diketahui bahwa program pengembangan diri MAN 1 Mamuju disalurkan melalui kegiatan ekstrakurikuler dimulai dari perencanaan dengan melakukan pendataan potensi, bakat dan minat peserta didik. Selanjutnya dalam pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler tersebut di monitoring dan dipantau oleh masing-masing pembina ekstrakurikuler. Dan yang terakhir melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program-program ekstrakurikuler tersebut.
Kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju terdiri dari pramuka, palang merah remaja, pusat informasi dan konseling remaja, paskibra, marawis, olaharaga dan seni. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu S selaku kepala madrasah, mengenai macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : “Untuk pengembangan bakat karakter anak-anak tentu ada kegiatan ekskul diantaranya yaitu ada pramuka, PMR, PIK remaja, paskibra, marawis, ekskul olahraga, ekskul seni, dan sebagainya”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari bapak M selaku wakamad kesiswaan mengenai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : 
Beberapa kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju yang menunjang pembentukan karakter adalah pramuka, PMR, Paskibra, Karya Ilmiah dan Jurnalistik, UKS, PIK Remaja, Ekskul olahraga, seni tari, BTQ, dan marawis. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Tujuan diadakannya ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju adalah untuk meningkatkan wawasan peserta didik, mengembangkan bakat dan minat peserta didik serta membantu dalam pengembangan bakat karakter anak. Seperti yang peneliti telah peroleh berdasarkan wawancara dengan ibu S, selaku kepala madrasah, yaitu : “Tujuannya tentu untuk mengasah bakat anak-anak dengan cara menuangkan nya ke dalam kegiatan ekstrakurikuler selain itu juga untuk  membantu pengembangan bakat karakter anak”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak M, selaku wakamad kesiswaan mengenai tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya :
Tujuan diadakannya ekskul di MAN 1 Mamuju ini adalah untuk meningkatkan wawasan atau kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik siswa serta mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa dalam upaya membina pribadi agar tumbuh menjadi siswa yang berkarakter atau berakhlakul karimah. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
MAN 1 Mamuju mewajibkan peserta didik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler guna mengembangkan bakat peserta didik karena ekstrakurikuler merupakan suatu hobi dan kegemaran sehingga diharapkan peserta didik dapat dengan mudah mencerna nilai-nilai karakter yang ditanamkan.
Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan MA, peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan bentuk penanaman nilai karakter yang diajarkan, yaitu :
Di madrasah kami diwajibkan untuk mengikuti ekskul sebanyak-banyak nya itu 3 ekskul. Saya mengikuti 2 ekskul yaitu paskibra dan pramuka. Dalam ekskul tersebut benar-benar diajarkan karakter diri seseorang seperti tanggung jawab, disiplin, mandiri serta bekerja sama antar tim. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 20 Februari 2019)
	Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan A Ketua OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) MAN 1 Mamuju mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan bentuk penanaman nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler tersebut. Berikut petikan wawancaranya :
Alhamdulillah ekskul yang berada di MAN 1 Mamuju itu hampir seluruhnya saya ikuti khususnya itu OSIS itu sendiri, karena saya sendiri sebagai ketua osis. Yang saya pelajari di osis sendiri adalah yang pertama kita diajarkan cara memimpin, kedua cara bersikap kepada orang lain, yang ketiga tidak gampang emosi, tidak gampang berbuat yang onar kepada orang lain. (Hasil wawancara pada hari Jumat, 22 Februari 2019)

Dan terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan TR, peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan bentuk penanaman karakter yang diajarkan di ekstrakurikuler tersebut. Berikut petikan wawancaranya :
Alhamdulillah saya mengikuti ekskul marawis dan pramuka. Dalam marawis itu kita diajarkan nilai-nilai karakter contohnya harus disiplin karena dalam marawis kami ada nilai yang harus dijalankan pertama kedisiplinan, kekompakan, empati, solidaritas, dan percaya diri itu yang selalu diajarkam oleh pembina kami. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Selain diajarkan beberapa nilai-nilai karakter, ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju juga memberikan dampak positif bagi peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Berikut hasil wawancara peneliti dengan MA, peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai dampak positif yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti, yaitu :
Perubahan positif yang saya dapatkan di ekskul banyak sekali. Contoh nya Alhamdulillah kemarin saya lolos di paskibraka provinsi berkat ekskul yang diterima di madrasah sama halnya pramuka, pramuka di MAN 1 Mamuju sudah membawa nama kabupaten mamuju maupun provinsi sulbar. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 23 Februari 2019)

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan A, selaku ketua OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) MAN 1 Mamuju mengenai dampak positif dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Berikut petikan wawancaranya :
Menurut saya perubahan itu sangat signifikan yang dulunya  saya itu suka malas-malasan dalam bertadarrus al-Quran tapi setelah saya  berorganisasi, bermadrasah di MAN 1 Mamuju akhirnya  niat saya atau gairah saya dalam membaca al-Quran itu lebih tinggi lagi. (Hasil wawancara pada hari Jumat, 22 Februari 2019)

Dan terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan TR, peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai dampak positif dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Berikut petikan wawancara : “Iya banyak, yang tadinya kami tidak disiplin jadi selalu disuruh disiplin dalam berorganisasi, kalau tidak disiplin ada hukumannya jadi kami takut untuk melanggar”. (Hasil wawancara pada hari senin, 25 Februari 2019)
Berdasarkan hasil wawancara dengan ke tiga peserta didik yang peneliti peroleh, dapat diketahui bahwa dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh peserta didik dapat memberikan dampak positif bagi dirinya sendiri. Selain itu mereka juga diajarkan beberapa nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut seperti bertanggung jawab, disiplin, dan bekerja sama.
Ekstrakurikuler menjadi salah satu pilihan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik karena ekstrakurikuler identik dengan hobi dan kegemaran sehingga peserta didik diharapkan dapat dengan mudah mencerna nilai-nilai karakter yang ditanamkan. Penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan pemberian nasihat pada peserta didik dan dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan pada peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti peroleh, MAN 1 Mamuju telah melaksanakan kegiatan pengembangan diri dengan penanaman nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler tersebut, antara lain :
1. Pramuka
Kegiatan pramuka di MAN 1 Mamuju dilaksanakan setiap hari sabtu sore. Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pramuka di MAN 1 Mamuju yaitu  Persami (Perkemahan Sabtu Minggu), Perjusami (Perkemahan Jumat Sabtu Minggu), dan berbagai lomba-lomba. Seperti yang dikemukakan oleh ibu SU pembina ekstrakurikuler pramuka yang peneliti wawancara mengenai bentuk kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler pramuka, berikut petikan wawancara nya :
Bentuk kegiatannya seperti tali temali, pemantapan bantara dan tekadang juga pembahasan program kerja. Kemudian ada kegiatan persami yaitu perkemahan sabtu minggu dimana anak-anak mulai sabtu sore sampai hari minggu bermalam di madrasah jadi sudah duhur diadakan di madrasah, mereka berkemah dan biasa peserta nya 40 orang, ada juga kegiatan perjusami perkemahan jumat sabtu minggu. Jadi dalam persami itu biasanya diadakan ketika penerimaan anggota baru, kemudian pengambil badge, pengujian bantara dan persiapan menghadapi lomba. Nah kemudian perjusami itu kegiatannya lebih kepada pemantapan menghadapi lomba, seperti PPMD (Perkemahan pramuka madrasah daerah), KKM (kemah karya madrasah), dan Tepres (tegak prestasi). (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dalam kegiatan pramuka terdapat beberapa nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada anggota pramuka. Berikut hasil wawancara yang peneltiti peroleh dari pembina ekstrakurikuler pramuka Ibu SU, mengenai nilai-nilai karakter yang ditanamkan  dalam kegiatan pramuka “Biasanya nilai-nilai karakter yang ditanamkan itu kedisiplinan, nilai kerja sama dan tanggung jawab”.  (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Adapun bentuk dari penanaman nilai-nilai karakter tersebut dalam hal ini nilai kedisiplinan yaitu mewajibkan siswa datang tepat waktu ketika jadwal latihan. Selain itu dibangun nilai karakter kerja sama kepada anggota pramuka bentuknya yaitu bagaimana semua anggota dapat bekerja sama dengan anggota lainnya ketika mengikuti kegiatan dan lomba-lomba. Hal ini juga dapat menanamkan nilai karakter tanggung jawab kepada anggota pramuka terhadap tugas yang diberikan oleh pembina ekstrakurikuler. Dari hasil wawancara dengan Ibu SU mengatakan bahwa :
Biasanya nilai karakter kedisiplinan, bentuknya harus datang tepat waktu kalau misalnya kita kumpul jam 4 sebelum jam 4 harus datang di madrasah kemudian apa yang biasa kita sampaikan pada saat kegiatan harus mereka praktekkan sama teman-temannya. Kemudian nilai kerja sama, bentuknya misalnya kalau ada kegiatan, ada lomba tingkat provinsi ada biasa latihan-latihan, kalau biasa itu latihan seni harus kompak dengan timnya seperti dalam lomba gerak jalan tingkat kabupaten. Kalau tanggung jawabnya, semua dikasi tanggung jawab, kemudian kalau tidak bertanggung jawab dikasi hukuman misalnya datang terlambat, ada disuruh kerja tidak selesai baru di hukum. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler pramuka yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pramuka di MAN 1 Mamuju telah menanamkan beberapa nilai-nilai karakter seperti nilai kedisiplinan yang paling utama, nilai kerja sama, dan nilai tanggung jawab. Selain itu ada beberapa kegiatan seperti perkemahan jumat sabtu minggu (perjusami), perkemahan sabtu minggu (persami), dan berbagai macam lomba seperti lomba perkemahan pramuka madarasah, kemah karya madrasah dan tegak prestasi.
2. Paskibra
Kegiatan ekstrakurikuler paskibra di MAN 1 Mamuju ada sejak tahun 2016/2017. Bentuk pelaksanaan kegiatannnya dimulai dari perekrutan anggota, diklat atau pelatihan dalam bentuk materi dan latihan-latihan yang berkaitan dengan ekstrakurikuler tersebut. Hal tersebut, sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak H, selaku pembina ekstrakurikuler paskibra mengenai gambaran pelaksanaan paskibra di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Jadi begini ekskul paskibra di MAN 1 Mamuju ada sejak tahun 2016/2017 jadi kita melaksanakan kegiatan itu, kegiatan yang pertama adalah perekrutan anggota yang memang sesuai standar nasional mulai dari fisik , wawasan, kebangsaan dan kesehatan itu adalah perektutan. Yang kedua adalah diklat atau pelatihan untuk pengembangannya kita berikan materi tentang kebangsaan, bagaimana tata upacara pokoknya kegiatan-kegiatan resmi kenegaraan itu kita berikan. Dan jadwal latihan nya biasanya sabtu sore. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Ekstrakurikuler paskibra di MAN 1 Mamuju menanamkan beberapa nilai-nilai karakter untuk peserta didik. Berikut petikan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler paskibra bapak H, mengenai nilai-nilai karakter yang di tanamkan di paskibra, yaitu : “Banyak, ada nilai nasionalisme, tanggung jawab, nilai religius juga tetap ditanamkan, dan nilai disiplin”.
Bentuk penanaman nilai karakter tanggung jawab yang dilakukan pembina kepada anggota paskibra yaitu dengan menumbuhkan sikap atau jiwa nasionalisme yang nantinya akan menumbuhkan karakter tanggung jawab kepada anggota paskibra dalam menjalankan tugasnya. Dari hasil wawancara dengan bapak H mengatakan bahwa :
Nilai karakter yang ditanamkan adalah nilai nasionalisme yang harus kuat pada setiap peserta paskib supaya lebih menambah tanggung jawabnya sebagai generasi penerus bangsa. Jadi bentuk penanamannya nilai tanggung jawab yaitu bahwa kita menanamkan sikap atau jiwa nasionalisme akan menumbuhkan tanggung jawab berupa  tugas yang diberikan harus dilaksanakan dengan baik. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan :

Kalau nilai religius tetap kita tanamkan karena itu yang utama sebenarnya, nilai religius akan muncul ketika kita melakukan kegiatan pembiasaan misalnya shalat nya kita awasi kan kita biasa nginap, bagaimana kecerdasannya, hafalan-hafalannya jadi tetap ada nilai religius apalagi kita ini adalah madrasah. Dan terakhir ada nilai disiplin,  kalau nilai kedisiplinan dalam paskibra tetap nomor satunya disiplin kalau ekskul di MAN, jadi bentuknya itu mulai dari pakaian harus rapi, kebersihan, penampilan, tepat waktu. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler paskibra yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa dalam ekstrakurikuler paskibra ada beberapa nilai karakter seperti nilai nasionalisme, nilai disiplin, nilai religius dan nilai tanggung jawab yang pembina ekstrakurikuler tanamkan kepada peserta paskibra.
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi mengenai pelaksanaan latihan ekstrakurikuler paskibra pada hari Sabtu, 2 Maret 2019. Latihan tersebut di damping oleh peserta didik kelas XII  MAN 1 Mamuju yang termasuk anggota paskibra dan sudah mengikuti paskibra tingkat kabupaten dan provinsi.
Peneliti kembali melakukan observasi  pada hari Sabtu, 2 Maret 2019 yaitu dengan melihat pelaksanaan latihan paskibra yang dilakukan di MAN 1 Mamuju. Hasil dokumentasi foto juga menunjukkan ada proses latihan  yang dilakukan oleh anggota paskibra untuk persiapan menghadapi seleksi tingkat kabupaten dan provinsi.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan paskibra di MAN 1 Mamuju dimulai dengan tahap perekrutan, kemudian diklat, dan pelatihan-pelatihan seperti pemberian materi dan latihan baris berbaris yang dilakukan setiap hari sabtu, dengan menanamkan beberapa nilai karakter seperti nilai nasionalisme, religius, disiplin, dan tanggung jawab.
3. Palang Merah Remaja (PMR) 
Kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) MAN 1 Mamuju dimulai dengan melaksanakan kegiatan pradiksar bagi anggota  baru, kemudian diksar bagi yang sudah menjadi anggota dengan memberi latihan-latihan mengenai PMR, pemberian materi, serta pengambilan badge bagi yang telah lulus dalam diksar tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu NU, selaku pembina ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Baik, gambaran pelaksanan ekskul PMR itu di MAN 1 Mamuju ada pertemuan selama 8 kali pertemuan setiap tahun. Dan itu dilaksanakan 8 minggu berurut-turut dan mendatangkan pelatih dari palang merah kabupaten. Kemudian untuk dari diva sendiri dari anggaran untuk sabkerman itu kami mengadakan 2 kali kegiatan besar yang dibiayai oleh madrasah. jadi kegiatannya itu untuk  yaiu pelatihan 7 materi kemudian untuk kegiatan inti yang 2 kali setahun itu kita rangkum dalam kegiatan pradiksar dan diksar bagi anggota baru, kemudian di pradiksar itu kita mengenalkan tentang PMR bagi anggota baru atau bagi junior-juniornya, kemudian diksar itu yang tergabung dalam anggota di diksar, dilatih, dengan mendatangkan pelatih dari palang merah. Kegiatan kedua yaitu pengambilan bets, jadi yang sudah di diksar yang dinyatakan lulus sudah bisa mengikuti pengambilan bets artinya sudah bisa memasang atribut PMR di bajunya. Dan setiap senin itu PMR yang bertugas untuk menolong teman-teman yang pingsan. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan :  
Jadwal latihannya ketika SK sudah terbit untuk ekskul kita biasa targetkan bulan agustus atau September. Kalau untuk hari-hari kalau ada kegiatan atau lomba kita ambil waktu hari sabtu, jadi dia include dengan UKS jadi anak-anak PMR tetap latihan di UKS”.(Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dalam ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota PMR, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu NU, selaku pembina PMR, yaitu : “Ada nilai tanggung jawab, bagaimana mereka bersikap disiplin, religius dan mandiri serta nilai kreatif”. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Adapun bentuk penanaman nilai karakter tanggung jawab yang dilakukan pembina kepada anggota PMR ialah bagaimana mereka menjadi penolong dan mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap sesama manusia. Berikut petikan wawancara dengan ibu NU :
Kalau ekskul PMR ini karena meraka adalah volunteer, penolong jadi karakter tanggung jawab, jadi mereka yang betul-betul kita luluskan dalam diksar ini adalah  yang betul-betul siswa yang mempunyai jiwa relawan yang bagus sesuai dengan kita punya motto madarasah yaitu madrasah yang bertabat jadi relawan yang bertmartabat. Rasa empatinya yang tingi terhadap sesama manusia. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Selanjutnya, ibu NU  menambahkan :

Yang kedua itu karakter disiplin maksudnya belajar tepat waktu, disuruh membuat tugas dibuat, jam shalat ya harus shalat. Nilai religius nya tentu memulai salam, bagaimana bersikap dengan sopan, tetap melaksanakan shalat tepat waktu. Selanjutnya ada Karakter mandiri itu artinya mereka harus mempunyi inisiatif sendiri, kita tetap menjadi Pembina tapi mereka juga ada yang keluar untuk melihat contoh di luar misalnya kan bergaul di luar dengan anak PMR madrasah lain jadi kalau misalnya ada ide yang dia dapat dia konsulkan dulu ke Pembina jadi maksudnya disini saya tuntut anak-anak dalam setiap latihan dalam setiap menerima materi itu kemandirian nya harus bisa mempertanggung jawabkan dirinya, dan punya inisiatif sendiri. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Adapun bentuk penanaman  nilai karakter kreatif kepada anggota PMR yaitu dengan mengukur kreatifitasnya terhadap materi yang telah diberikan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu NU mengenai penanaman nilai karakter kreatif dalam PMR :
Nilai kreatif maksudnya mereka sudah ada materi yang mereka harus kuasai kalau kreatifitas yang diukur yaitu penguasaan materi dan untuk mengukur kreatifitasnya ya pada saat diksar itu. Pada saat diksar dan memberi latihan kepada adik-adiknya ya seniornya yang memberikan materi jadi include semua disitu tanggung jawab, kemandirian dan kami Pembina Cuma bisa memantau tinggal mereka pertahankan lagi karakter tersebut. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari pembina ekstrakurikuler PMR dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan PMR di MAN 1 Mamuju yaitu ada kegiatan pradiksar bagi anggota  baru, kemudian diksar bagi yang sudah menjadi anggota, pemberian materi, serta pengambilan badge. Dalam kegiatan PMR sudah ditanamkan beberapa nilai karakter seperti nilai disiplin, religius, tanggung jawab, mandiri serta kreatif bagi peserta PMR.
5) Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja
Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja merupakan salah satu ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju yang membahas tentang bahaya narkoba, HIV/AID, serta pergaulan bebas. Adapun bentuk pelaksanaannya yaitu dilaksanakan setiap hari Jumat dengan pemberian materi maupun games kepada anggota PIK remaja. Berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu KA, selaku pembina ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu : “Ya kalau berbicara masalah gambaran pelaksanaan ekskul PIK Remaja ini dilaksanakan sekali sepekan setiap jumat jadi anak-anak itu membahas tentang HIV/AIDS, Narkoba, pergaulan bebas”. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan :

Jadi dengan sendirinya tujuannya adalah bagaimana caranya siswa dari notabene yang usianya belum mapan untuk melakukan pernikahan dini, jadi kita dari awal pembinanya menanamkan bahwa usia pernikahan itu dari umur 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler Pusat Infromasi dan Konseling (PIK) Remaja ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota PIK Remaja, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu KA, selaku pembina PIK Remaja, yaitu :
Seperti yang saya katakan tadi bahwa kami menginginkan siswa itu jangan sekali-kali mendekati yang namanya narkoba, HIV/AIDS, pergaulan bebas karena kapan dia dekati saya yakin dan percaya bahwa masa depannya itu sudah tidak terarah. Jadi, ketika dia mapan dilaksanakan yang namanya pernikahan otomatis sudah mencapai apa yang dia harapkan atau cita-citanya sudah bisa tercapai. Jadi, didalam PIK Remaja itu tidak lepas dari namanya nilai karakter religius karena anak-anak disini sendiri punya motto bahwa PIK Remaja itu “beriman, sehat, cerdas, ceria” itu mottonya mereka jadi nilai religiusnya tidak lepas dari situ. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Selain nilai karakter religius, juga dibangun nilai karakter tanggung jawab dan disiplin kepada  anggota PIK Remaja itu sendiri. Dari wawancara dengan ibu KA mengatakan bahwa :
Selain itu ada nilai tanggung jawabnya sendiri Alhamdulillah saya melihat ketika mereka bergabung di PIK anak-anak rata-rata karakternya bagus dan rata-rata sukses ketika keluar dari sini, minimal mereka mengurus dirinya mungkin karena sudah ada dasar-dasar  yang mereka pelajari.  Selanjutnya ada nilai disiplin bentuk penanaman nilai disiplin, anak-anak yang saya lihat disini Alhamdulillah rata-rata disiplinnya tinggi karena setiap yang saya sampaikan dan saya amanah kan untuk mereka rata-rata dilaksanakan.(Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh, dapat diketahui bahwa kegiatan PIK Remaja di MAN 1 Mamuju merupakan kegiatan yang membahas tentang masalah Narkoba, HIV/AIDS, dan pergaulan bebas. Dalam ekskul ini terdapat beberapa nilai karakter yang ditanamkan untuk anggota ekskul tersebut, seperti nilai karakter disiplin, religius, tanggung jawab dan nilai mandiri.
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada hari jumat tanggal 1 Maret 2019 dengan melakukan pengamatan langsung. Hasil observasi yang peneliti peroleh yaitu setiap jumat anggota PIK Remaja mendatangkan pemateri dari luar atau alumni-alumni MAN 1 Mamuju yang pernah bergabung dalam organisasi PIK remaja di MAN 1 Mamuju untuk memberikan materi kepada anggota ekstrakurikuler tersebut.
Peneliti kembali melakukan observasi pada hari jumat tanggal 1 Maret 2019 dengan melihat secara langsung kegiatan PIK Remaja. Selain itu, hasil dokumentasi foto juga menunjukkan ada proses pemberian materi mengenai pola pikir remaja kepada anggota PIK Remaja yang juga didampingi oleh pembina ekstrakurikuler tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa dalam ekstrakurikuler PIK Remaja di MAN 1 Mamuju dilaksanakan setiap hari jumat dengan memberikan materi-materi yang berkaitan dengan masalah narkoba, HIV/AIS, pergaulan bebas dan lain-lain. Hal tersebut secara tidak langsung dapat menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak dengan menekankan agar menjauhi masalah narkoba, HIV/AIDS, serta pergaulan bebas.
6) Ekstrakurikuler Olahraga
Cabang olahraga yang termasuk dalam ekstrakurikuler olahraga di MAN 1 Mamuju yaitu futsal, bola basket, bola volly, bulu tangkis dan tenis meja. Dari wawancara dengan bapak R mengatakan bahwa : “Tidak semua cabang olahraga hanya cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan misalnya di O2SN contohnya futsal, bola volley, bola basket, kemudian tennis meja dan bulu tangkis”. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Adapun gambaran pelaksanaannya dari hasil wawancara dengan bapak R mengatakan bahwa :
Jadi secara umum dari cabang-cabang olahraga inilah yang di berikan kepada anak-anak untuk dilatih menghadapi event-event berikutnya. Disamping persiapan untuk perlombaan porseni antar kelas juga dipersiapkan untuk event-event di luar madrasah antar madrasah contohnya tadi O2SN. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler Olahraga ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekstrakurikuler tersebut, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari bapak R, selaku pembina ekstrakurikuler olahraga, yaitu : 
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di ekskul ini sebetulnya menanamkan nilai-nilai kejujuran, kemudian kebersamaan, dan sportifitas ditanamkan kepada anak-anak. Karena olahraga ini salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat termasuk di dalamnya adalah futsal, volley dan lain sebagainya. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Lebih lanjut bapak R  mengatakan bahwa :
Bentuk penanaman karakter kejujuran misalnya dalam pertandingan diberi amanah untuk memasukkan bola sambil berpasangan, mereka harus jujur berapa skor yang diperoleh temannya. Jadi mereka tidak boleh menambah atau bekerja sama dengan temannya supaya menambah nilainya karena saya kan tidak perhatikan. Jadi intinya memberikan tugas kepada anak-anak sesuai dengan apa yang terjadi. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Selain nilai karakter kejujuran, juga dibangun nilai karakter religius, disiplin, serta nilai tanggung jawab. Dari hasil wawancara dengan bapak R mengatakan bahwa :
Kemudian nilai karakter religius tentu ada karena sebelum memulai latihan dikumpulkan kemudian berdoa, kemudian diberikan nasihat bahwa olahraga ini adalah olahraga yang melibatkan fisik jadi jangan ada kekerasan di dalam latihan. Selanjtunya nilai disiplin sendiri bentuk penanamannya kalau ada anak-anak terlambat saya tidak kasi masuk. Hanya saja saya beri toleransi misalnya pertama saya masih ikutkan kalau terlambat tapi kalau untuk kedua kalinya masih terlambat sudah saya tidak ikutkan jadi itu bentuk penanaman karakter disiplin untuk mereka supaya mereka menghargai waktu. Untuk penanaman nilai karakter tanggung jawab misalnya dikasi tugas untuk mengumpulkan temannya, dicari temannya yang belum ada contoh nya ketua kelas diberikan tanggung jawab untuk mengecek temannya  yang tidak hadir, apa alasan tidak hadir. Jadi itu nilai tanggung jawab terhadap temannya, dan juga dirinya sendiri. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler olahraga di MAN 1 Mamuju terdiri dari cabang olahraga basket, futsal, bola volly, dan bulu tangkis. Dalam ekstrakurikuler tersebut juga ditanamkan beberapa nilai karakter kepada peserta didik seperti nilai kejujuran, nilai religius, nilai disiplin, dan nilai tanggung jawab.
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 27 Februari 2019 dengan mengamati anak-anak yang latihan basket di lapangan, dan sebelum latihan pembina ekskul tersebut memulai nya dengan doa kemudian memberikan nasihat-nasihat kepada anak-anak sebelum latihan agar tidak ada yang bermain kekerasan. Selain itu, hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa ada proses latihan olahraga basket di lapangan MAN 1 Mamuju.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler olahraga di MAN 1 Mamuju terdiri dari olahraga futsal, basket, bola volly, dan bulu tangkis jadi hanya olahraga yang dipertandingkan di kegiatan-kegiatan antar madrasah. Dalam ekstrakurikuler tersebut juga ditanamkan beberapa nilai karakter kepada peserta didik seperti nilai kejujuran bagaimana seorang anak jujur terhadap kejadian yang terjadi. Selanjutnya nilai religius bentuk penanamannya selalu membiasakan anak untuk berdoa sebelum memulai latihan. Kemudian nilai disiplin bentuk penanamannya bagaimana supaya anak-anak menghargai waktu dengan tepat datang jika ada jadwal latihan. Dan yang terakhir nilai tanggung jawab bentuk penanamannya bagaimna agar seorang anak dapat bertanggung jawab terhadap dirinya dan juga teman-temannya.
7) Ekstrakurikuler Seni Tari
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MAN 1 Mamuju dimulai dengan pemberian materi mengenai jenis-jenis tarian di Indonesia, memperkenalkan ciri khas tarian setiap daerah, dan kemudian anggota seni tari mempraktekkannya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh ibu AK, selaku pembina ekstrakurikuler Seni tari mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Jadi pelaksanaannya untuk ekskul seni tari itu kita laksanakan 1 kali satu minggu hari rabu. Jadi dalam pelaksanaanya itu tidak langsung praktek, tapi kita masuk teori dulu, teorinya itu pertama kita kenalkan dulu tarian tradisi-tradisi Indonesia, kemudian setelah itu mulai memperkanalkan ciri khas tarian setiap daerah, gerak dasar tarinya nanti kalau itu selesai kita mulai mempelajari satu jenis tari tradisional klasik dari Sulawesi Barat. Dan untuk pertemuan terakhir mereka membuat dan mengaranseme tari sendiri. Jadi siswa itu diarahkan bagaimana caranya untuk menciptakan tarian sendiri dengan tema yang kita tentukan jelas kita sesuaikan dengan lingkungan sulbar. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler Olahraga ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekstrakurikuler tersebut, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu AK, selaku pembina ekstrakurikuler seni tari, yaitu :
Nilai karakter yang pertama, meningkatkan rasa cinta kepada kebudayaan, kemudian karakter yang kedua bagaimana mereka bisa saling bertanggung jawab kemudian seni tari itu kan membutuhkan ke kompakan jadi jelas karakter yang dibangun  disitu tanggung jawab kepada tim nya dan kedisiplinannya juga jelas. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan :
Kemudian karakter yang kita bangun selanjutnya adalah bagaimana mereka itu bisa berkarakter religius nya lah jadi mereka tetap menari tetapi tidak keluar dari alur syariat-syariat agama karena ada banyak tarian sekarang itu yang tidak layak untuk di tonton tidak sesuai agama islam jadi kita fokuskan disitu untuk seni kita. Meskipun dia tari kreasi daerah tapi sedapat mungkin untuk tidak eksotik. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler seni tari di MAN 1 Mamuju bentuk pelaksanaanya yaitu mengenalkan kepada anggota ekskul seni tari tentang tarian-tarian di Indonesia, kemudian mengenalkan ciri khas tarian tradisonal daerah sendiri, dan mulai mempraktekkannya. Didalam ekstrakurikuler tersebut juga ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekskul seni tari yaitu rasa cinta kepada budaya sendiri, kemudian nilai tanggung bentuk penanamannya bagaimana membangun karakter tanggung jawab terhadap kekompakan timnya. Dan terakhir karakter religius, bentuk penanamannya bagaimana agar tarian tersebut tidak keluar dari syariat-syariat islam (tidak eksotis).

8) Ekstrakurikuler Karya Ilmiah dan Jurnalistik
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah dan jurnalistik sama dengan pelaksanaan esktrakurikuler lainnya di MAN 1 Mamuju yaitu dimulai dengan pemberian materi mengenai karya ilmiah dan jurnalistrik. Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh ibu IK, selaku pembina ekstrakurikuler karya ilmiah dan jurnalistik mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Pelaksanaanya sudah berjalan dengan baik, anak-anak semua antusias, semangat untuk mengikuti kegiatan ekskul Karya Ilmiah dan Jurnalistik. Pelaksanaannya kami menjelaskan materi apa yang dimaksud jurnalistik, bagaimana  itu jurnalistik, bagaimana untuk menjadi seorang jurnalistik. Begitu juga dengan karya ilmiah kami menjelaskan dulu bagaimana itu karya ilmiah kemudian struktur penggunakan kalimat maupun tanda baca dalam karya ilmiah. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler karya ilmiah dan jurnalistik ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekstrakurikuler tersebut, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu IK, selaku pembina ekstrakurikuler jurnalistik, yaitu :
Yang pertama itu nilai karakter tanggung jawab, jadi anak-anak yang sudah mendaftar dalam ekskul ini harus ikut dengan kegiatan tersebut kemudian disiplinnya mereka begitu antusias, sehingga setiap ada kegiatan mereka ikut seperti misalnya ada kegiatan literasi  kan itu bagian dari itu, literasi yang biasa diadakan oleh perpustakaan baik provinsi maupun kabupaten Alhamdulillah meraka bisa mendapat juara, kemarin literasi nya diadakan di kabupaten mereka mendapat juara 2 lomba karya tulis ilmiah. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Kemudian dilanjutkan dengan mengatakan :

Kalau penanaman nilai religiusnya Alhamdulillah, misalnya kan salah satu juga sebenanrnya adalah penampilan mereka tetap santun, cara berpakaian kemudian pada saat tiba waktunya untuk menunaikan shalat mereka semua shalat dulu baru kami lanjut lagi untuk melaksanakan kegiatan. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Selain itu, dalam KIJ juga dibangun nilai kreatif kepada anggota ekstrakurikuler tersebut yaitu membuka wawasan peserta didik yang termasuk dalam anggota KIJ untuk membuat sebuah berita dengan kalimat mereka. Dari hasil wawancara dengan ibu IK mengatakan bahwa :
Penanaman nilai kreatifnya mereka membuat sendiri jadi mereka tidak mengambil dari internet. Disini kan siswa di minta untuk membuka wawasan mereka, saya hanya memberikan salah satu contoh misalnya membuat berita tentang kecelakaan kemarin mereka bisa berpikir bagaimana cara mereka bisa membuat kalimat-kalimat berita dengan berita-berita yang ada disekelilingnya, jadi mereka kreatif memang walaupun saya memberikan contoh tapi mereka sendiri yang membuat dan mengembangkan sendiri.  (Hasil wawancara pada hari Selas, 26 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler Karya Ilmiah dan Jurnalistik di MAN 1 Mamuju bentuk pelaksanaanya yaitu dimulai dengan memberikan teori-teori kepada anggota ekskul mengenai jurnalistik dan karya ilmiah. Di dalam ekstrakurikuler tersebut juga di tanamkan beberapa nilai karakter diantaranya yaitu tanggung jawab, bentuk penanamannya bagaimana seorang anak agar bertanggung jawab dalam ikut serta di ekstrakurikuler tersebut. Selanjutnya ada nilai religius, bentuk penanamannya bagaimana agar seorang anak tetap sopan dan santun dalam berpenampilan. Dan yang terakhir nilai karakter kreatif, bentuk penanamannya yaitu bagaimana membuka wawasan seorang anak dalam membuat berita dengan melihat sesuatu yang terjadi di sekelilingnya.
9) Ekstrakurikuler marawis
Berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu K, selaku pembina ekstrakurikuler marawis mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Kalau gambaran pelaksanaannya setiap kali sepekan anak-anak latihan. Cuma berbeda dengan ekskul lain karena ini juga mengandalkan fisik karena harus melatih memukul gendang kadang anak-anak yang tidak terbiasa lari dengan sendirinya karena mungkin tangannya lecet atau sakit jadi itu dia kalau ekskul marawis. Tapi dari semua ekskul yang paling banyak peminatnya itu ya marawis karena disitu ada audisinya jadi setiap sudah merekrut anggota baru ketika itu juga sudah mengeluarkan formulir bagi siswa yang berminat. Jadi bukan hanya laki-laki tapi perempuan juga ada. Jadi itu gambaran tentang pelaksanannya. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler marawis ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekstrakurikuler tersebut, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu K, selaku pembina ekstrakurikuler marawis, yaitu :
Nilai karakter yang ditanamkan, kan namanya kita ini dimadrasah agama jadi mereka juga tidak terlepas dengan yang dia sampaikan itu lagu-lagu yang bernuansa islam dan kearab-araban untuk lagu-lagu marawis. Nilai-nilai karakter yang utama itu harus disiplin, karena sesuai dengan motto mereka ada lima yang mereka harus lakukan ketika dia menjadi anak marawis, yang pertama itu “disiplin, kekompakan, empati, solidaritas dan percaya diri”. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa pelaksanaan eksrakurikuler marawis di MAN 1 Mamuju dimulai dengan perekrutan anggota, setelah itu melatih anak-anak bagaimana cara memukul gendang. Didalam ekstrakurikuler tersebut juga ditanamkan beberapa nilai karakter yaitu nilai religius, bentuk penanamannya yaitu mereka menampilkan lagu-lagu yang bernuansa religius. Kemudian ada nilai karakter disiplin, tanggung jawab, empati, solidaritas dan percaya diri karena sesuai dengan motto dari ekskul tersebut.
10)  Ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ)
Berikut hasil wawancara peneliti dengan ibu N, selaku pembina ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ) mengenai gambaran pelaksanaannya di MAN 1 Mamuju, yaitu :
Pelaksanaan ekskul BTQ dimulai dari mukharijul huruf, Mad, Nun mati,  Mim mati dilanjutkan dengan latihan membaca dengan tartil secara bergiliran disetiap kali pertemuan dan siswa yang sudah dianggap mampu atau bisa membaca dengan baik, sesuai dengan kaidah tajwid diberikan rekomendasi untuk memandu tadarrus di pagi hari di MAN 1 Mamuju. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)
Dalam ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ) ditanamkan beberapa nilai karakter kepada anggota ekstrakurikuler tersebut, berikut petikan wawancara yang peneliti peroleh dari ibu N, selaku pembina ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ), yaitu :
Nilai karakter yang muncul yang paling utama yaitu religius yaitu pembiasaan membaca al-Quran dengan baik, baik di lingkungan madrasah maupun di rumah mereka sendiri serta mengamalkan ajaran-ajaran al-Quran di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. (Hasil wawancara pada hari Selasa, 26 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dapat diketahui bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ) di MAN 1 Mamuju dimulai dengan mukharijul huruf, Mad, Nun Mati, Mim mati, kemudian latihan membaca al-Quran secara tartil disetiap pertemuan. Adapun nilai karakter yang ditanamkan yang paling utama yaitu nilai karakter religius, bentuk penanamannya yaitu bagaimana agar seorang anak terbiasa membaca al-Quran dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
c. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Madrasah
Budaya madrasah merupakan salah satu wujud dari implementasi pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju melalui kegiatan-kegiatan positif yang membudaya pada diri peserta didik. Adapun bentuk kegiatan positif yang membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju, berikut petikan wawancara dengan ibu S, selaku kepala MAN 1 Mamuju yaitu :
Kegiatan yang membudaya pada peserta didik bisa dilihat pada program pengembangan budaya/pembiasaan MAN 1 Mamuju. Misalnya kalau disini di MAN 1 Mamuju penggunaan karakter religiusnya itu di pagi hari setiap hari ada namanya di awal pembelajaran di mulai tadarrus kemudian shalat Duha di hari selasa, shalat duhur berjamaah, baru yang mengawali pembelajaran juga mulai berdoa dan diakhiri dengan doa juga. Kemudian setiap hari juga ada budaya salam, senyum sapa yang dilaksanakan setiap hari. Kemudian nasionalisme cinta tahan air hari senin tentu upacara. Kemudian didalam proses pembelajaran ada di RPP nya pada awal pembelajaran sebelum tadarrus menyanyikan lagu wajib Indonesia raya kemudian diakhiri dengan satu lagu wajib nasional. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Lebih lanjut kepala madrasah mengatakan bahwa :

Selain itu budaya sosial ada jumat sedekah dimana setiap ada misalnya bencana alam kah atau apa osis itu bergerak untuk minta bantuan sosial, kemudian uang jumat sedekah nya bisa digunakan jika ada kawan-kawannya sakit. Kemudian sekarang juga pengembangan budaya bersih dan ramah lingkungan sesuai dengan visinya, jadi setiap warga madrasah ada satu tanaman untuk seluruh warga madrasah jadi bukan Cuma siswa, guru kepala madrasah, itu dilaksanakan hari sabtu bergantian itu antara bersih lingkungan dengan senam. Misalya minggu ini bersih-bersih minggu depannya senam. Kemudian di hari jumat ada program literasi untuk membangkitkan minat baca siswa. Jadi kita mau anak MAN Mamuju bisa jadi teladan bagi orang lain tentu dari awal selain ilmu pengetahuan ada penanaman nilai-nilai supaya anak-anak MAN ini berkarakter sesuai dengan visi misi MAN sendiri. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat diketahui bahwa implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju dilakukan dengan membuat program pengembangan budaya/pembiasaan bagi peserta didik, seperti upacara bendera hari senin, tadarrus dan menyanyikan lagu Indonesia raya sebelum belajar, budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), jumat sedekah, literasi, shalat duha dan shalat duhur, senam dan budaya bersih, hal tersebut dilakukan setiap hari di lingkungan madrasah. Tujuannya agar tercipta peserta didik yang berkarakter sesuai dengan visi dan misi MAN 1 Mamuju yaitu unggul dalam iptek dan imtak, teladan dalam bersikap dan berbudaya lingkungan.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak M, selaku wakamad kesiswaan mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : “Kegiatan positif yang dilakukan di madrasah oleh para siswa adalah program bersih lingkungan, program mengaji sebelum belajar, program literasi, program kultum saat menjelang shalat dhuhur, program shalat dhuha, program 5S”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Hal senada pun diungkapkan oleh bapak NW selaku wakamad kurikulum di MAN 1 Mamuju mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : “Biasanya shalat duha berjamaah, budaya senyum, sapa dan salam, kemudian shalat duhur berjamaah, tadarrus sebelum belajar, budaya bersih, kemudian kegiatan di sore hari sepeti ekstrakurikuler bidang studi, PMR, Pramuka, UKS”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)
Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan bapak H selaku guru MAN 1 Mamuju mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya:
Pembiasaan, misalnya dalam kaitan dengan kedisiplinan misalnya buka sepatu masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran, salam, jabat tangan dengan guru ketika masuk maupun keluar. Pembiasaan lain seperti menyanyikan lagu-lagu Indonesia raya ketika masuk dan ketika selesai pelajaran menyanyikan lagu wajib-wajib nasional, itulah bentuk kebiasaan karena menciptakan karakter yang lebih percaya diri. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Kemudian di pertegas lagi dengan pendapat ibu NA selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang menjadi kebiasaan disini yaitu salam dan menyalami guru dimanapun bertemu, kewajiban shalat berjamaah dan kultum sebelum shalat, tadarrus di setiap pagi, literasi tiap jumat pagi dan program 7K (Kebersihan lingkungan)”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan ibu N, selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai kegiatan posoitif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : “Kegiatan positif misalnya tadarrus di pagi hari, shalat duha berjamaah, kemudian shalat duhur berjamaah, selain itu menerapkan budaya senyum sapa salam sopan dan santun, program literasi dan lain sebagainya”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)
Jawaban yang sama juga peneliti peroleh dari ibu AK, selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya :
Kegiatan yang positif yang membudaya banyak sih karena kan di MAN 1 Mamuju sudah ada program budaya atau pembiasaan yang diterapkan untuk peserta didik mulai dari hari senin sampai sabtu seperti kerja bakti, upacara, budaya salam, literasi itu semua yang menyokong pendidikan karakter itu. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai kegiatan positif yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya :
Kalau kegiatan positif biasanya ada budaya salam, budaya bersih, literasi, shalat duhur berjamaah, shalat duha, ada juga itu kita kemas dalam jadwal ekskul. Makanya kita mengadakan ekskul ini memang untuk mengalihkan perhatian anak-anak. Contoh anak-anak yang suka pramuka masuk pramuka, atau PMR, Marawis, Seni, jadi dengan jalan itu kita mengharapkan siswa berbuat positif tidak  terkontaminasi hal-hal lain jadi dia bisa dedukasikan aspirasinya terhadap usia dengan ekskul yang kita berikan. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Budaya madrasah merupakan salah satu wujud dari implementasi budaya pendidikan karakter yang dilaksanakan dengan kebiasaan-kebiasaan setiap hari di MAN 1 Mamuju dan telah membudaya pada diri peserta didik. Berikut hasil wawancara peneliti dengan salah seorang siswa (MA) mengenai kebiasaan yang membudaya pada dirinya, yaitu : “Kebiasaan yang membudaya dalam diri saya seperti senyum, salam, sapa bukan Cuma guru tetapi juga orang lain di luar sana”. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 23 Februari 2019)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh A selaku ketua OSIM MAN 1 Mamuju, mengenai kebiasaan yang membudaya dalam dirinya. Berikut petikan wawancaranya : “Budaya yang saya lakukan yang pertama adalah tadarrus, yang kedua mengajak orang-orang lain untuk melaksanakan shalat berjamaah”. (Hasil wawancara pada hari Jumat, 22 Februari 2019)
Dan yang terakhir, peneliti melakukan  wawancara dengan TF selaku siswa MAN 1 Mamuju, mengenai kebiasaan yang membudaya dalam dirinya. Berikut petikan wawancaranya:
Yang membudaya pada diri saya itu kami tiap hari mengaji dan tanpa disuruh oleh guru kami sudah mengaji sendiri, sudah melekat pada diri kita sendiri. Kalau ketemu guru juga kami senyumi, salami, pakaian harus rapi dan tidak boleh rebut di kelas lah karena sudah otomatis kita lakukan karena kita sadar dari dalam diri kita sendiri. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Berdasarkan jawaban informan yang peneliti peroleh dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa kegiatan positif yang membudaya pada peserta didik di MAN 1 Mamuju yaitu tadarrus sebelum mulai pelajaran, menyanyikan lagu Indonesia raya sebelum memulai pelajaran, menyanyikan salah satu lagu wajib nasional diakhir pembelajaran, shalat duhur berjamaah, 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), upacara hari senin, shalat duha, literasi, jumat sedekah, budaya bersih dan senam yang dilakukan setiap hari di MAN 1 Mamuju.
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi pada hari senin tanggal 25 Februari sampai hari sabtu tanggal 2 Maret 2019 dengan melakukan pengamatan langsung kegiatan positif yang membudaya pada peserta didik. Hasil observasi di MAN 1 Mamuju, peneliti mengamati bahwa setiap pagi guru-guru berjajar didepan gerbang dan peserta didik yang datang menyalami guru tersebut, kemudian sebelum memulai pelajaran siswa tadarrus terlebih dahulu, dan dalam proses pembelajaran pada jam pertama menyanyikan lagu Indonesia raya dilanjutkan dengan membaca doa dan diakhir pembelajaran menyanyikan lagu wajib nasional. Kemudian di jam istirahat pertama siswa melakukan shalat duha, dan jam istirahat kedua siswa melakukan shalat duhur berjamaah. Hal tersebut dilakukan setiap hari. Selanjutnya pada hari jumat siswa melakukan literasi sebelum jam pelajaran dimulai di dampingi oleh guru yang akan mengajar, setelah itu ada jumat sedekah yang dikordinir oleh anggota osis. Dan di hari sabtu seluruh warga MAN 1 Mamuju melakukan kegiatan kerja bakti di sekitar MAN 1 Mamuju dan terkadang diselingi dengan senam. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan tesebut dapat menanamkan karakter dalam diri peserta didik karena sudah membudaya dalam dirinya.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari senin tanggal 25 Februari sampai hari sabtu tanggal 2 Maret. Hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa ada proses kegiatan rutin seperti budaya salam, tadarrus, menyanyikan lagu Indonesia raya dan lagu wajib nasional, upacara hari senin, shalat duha, shalat duhur berjamaah, literasi, jumat sedekah, kerja bakti dan senam, serta kegiatan spontan seperti peserta didik membuang sampah pada tempatnya, guru yang menegur siswa yang terlambat, atau tidak berapakaian rapi.
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang sudah membudaya di MAN 1 Mamuju yang dilakukan secara rutin dan spontan telah memuat nilai-nilai karakter yang diterapkan setiap hari di madrasah, bukan hanya peserta didik tetapi juga guru menerapkan kegiatan tersebut. Seperti budaya salam, tadarrus, shalat duhur berjamaah dan shalat duha merupakan bentuk penanaman nilai karakter religius. Selanjutnya ada budaya bersih seperti kegiatan kerja bakti, hal tersebut merupakan bentuk penanaman nilai karakter peduli lingkungan. Kemudian ada literasi setiap hari jumat, hal tersebut merupakan bentuk penanaman gemar membaca dan rasa ingin tahu. Selanjutnya ada jumat sedekah, hal tersebut merupakan bentuk penanaman peduli sosial. Dan yang terakhir upacara hari senin, menyanyikan lagu Indonesia raya di awal pembelajaran dan menyanyikan lagu wajib nasional diakhir pembelajaran merupakan bentuk penanaman nilai karakter cinta tanah air. 
Kegiatan budaya madrasah menjadi kebiasaan yang dilakukan  peserta didik tersebut memiliki dampak positif terhadap perilaku peserta didik. Adapun bentuk perubahan positif peserta didik setelah diterapkannya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya dengan ibu S, selaku kepala madrasah :
Ada, anak-anak lebih disiplin, lebih memperhatikan budaya bersih karena untuk mengurangi juga sampah plastik, anak-anak disuruh bawa makanan di tempat yang berdaur ulang seperti Tupperware disuruh bawa makanan sehat karena lebih terjamin kalo makanan dari rumah, tapi kantin juga kita pantau. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat diketahui bahwa perubahan positif dari pendidikan karakter melalui budaya madrasah yaitu peserta didik jadi lebih disiplin dan memperhatikan budaya bersih.
Hal senada pun di ungkapkan oleh ibu NU selaku guru matematika, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya : “Ada, anak-anak menjadi lebih disiplin, keinginan berkompetisi menjadi tinggi, penghormatan terhadap guru menjadi lebih baik.” (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)
Perubahan positif lainnya setalah budaya pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah adalah peserta didik menjadi berani tampil jujur, menjaga kebersihan, kerja sama dan berkarakter religius serta cinta tanah air. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak M selaku wakamad kesiswaan, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya : 
Dalam penerapan pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju, terasa mulai ada perubahan positif pada siswa, misalnya sudah berani tampil jujur, menjaga kebersihan, kerjasama, religious, cinta tanah air, dan sebagainya. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 20 Februari 2019)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak NW, selaku wakamad  kurikulum mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya :  
Ya  ada, anak-anak itu sikap positif kan paling tidak tergambar dalam perilaku sehari-hari misalnya tanpa di suruh mereka sudah melaksanakan shalat duha perorang, shalat duhur secara berjamaah, budaya salam, dan sebagainya. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)

Jawaban yang tidak jauh berbeda juga di ungkapkan oleh ibu N selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter di terapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya : “Tentu ada perubahan positif, ya itu tadi anak-anak jadi terbiasa tadarrus dipagi hari, shalat dhuha tanpa disuruh dan sudah terbiasa bersalaman dan memberi salam kepada guru ketika bertemu”. (Hasil wawancara, pada hari Rabu 20 Februari 2019)
Budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju memberi dampak positif bagi peserta didik dimana mereka menjadi terbiasa dengan budaya salam yang bukan hanya dilakukan di sekolah tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh ibu AK selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya :
Ya perubahannya kita bicara secara global saja menurut penelitian beberapa pakar katanya karakter nya bangsa itu sekarang merosot tetapi ketika masuk di MAN 1 Mamuju karena kita biasakan budaya salam itu menghormati guru akhirnya itu terbawa-bawa keluar. Jadi meskipun diluar mereka terlihat sopan jadi betul-betul antara anak-anak yang diluar dengan anak-anak yang dimadrasah itu  berbeda tingkat itunya. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak H, selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya : “Ya jelas ada perubahan positif, utamanya budaya sadar hukum dan sadar lingkungan”. (Hasil wawancara pada hari Rabu, 27 Februari 2019)
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan ibu NU selaku guru MAN 1 Mamuju, mengenai perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalui budaya madrasah. Berikut petikan wawancaranya :
Dari tahun ke tahun alhamdulillah perubahan positif itu ya kalau anak-anak motivasi belajarnya lebih meningkat dan minatnya terhadap hal-hal positif itu kelihatan maksudnya seperti kita beri contoh marawis, banyak yang ingin ikut marawis tapi kan tetap di seleksi jadi ekskul ini yang paling membantu kita bisa sepeti menumbuhkan karakter. (Hasil wawancara pada hari Senin, 25 Februari 2019)

Dampak dari perubahan positif setelah budaya pendidikan karakter diterapkan di MAN 1 Mamuju bukan hanya dirasakan oleh guru tetapi juga dirasakan oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan MA, selaku peserta didik MAN 1 Mamuju mengenai perubahan positif dalam dirinya sendiri setalah pendidikan karakter diterapkan di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya: “Ada, perubahan positifnya itu tadi senyum salam sapa ketika bertemu dengan seseorang”. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 23 Februari 2019)
Selanjutnya, dipertegas lagi oleh A, selaku ketua OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) MAN 1 Mamuju, mengenai perubahan positif dalam dirinya sendiri setelah pendidikan karakter diterapkan di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya :
Yang pertama kebetulan dalam MAN 1 Mamuju itu ada namanya program ramah anak nah dalam ramah anak ini kita diajarkan oleh guru-guru walaupun berbeda kulit, berbeda bahasa, berebda suku dan lain-lainnya kita diajarkan untuk selalu bersikap sama dan tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan lainnya. (Hasil wawancara pada hari Jumat, 22 Februari 2019)
 
Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik (TF) mengenai perubahan positif dalam dirinya sendiri setelah pendidikan karakter diterapkan di MAN 1 Mamuju. Berikut petikan wawancaranya : “Sudah ada karena yang kemarinnya kami tidak sering mengaji, mungkin hanya malam jumat kami mengaji baca yasin ya dengan begini sebelum masuk guru kami mengaji”. (Hasil wawancara, pada hari Senin 25 Februari 2019)
Berdasarkan jawaban informan yang peneliti peroleh menyatakan bahwa ada perubahan positif pada peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan melalaui budaya madrasah seperti, anak-anak lebih disiplin, menjaga kebersihan lingkungan, budaya salam, rajin bertadarrus dan sebagainya.
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari senin tanggal 25 Februari sampai dengan hari sabtu tanggal 2 Maret 2019 dengan melakukan pengamatan langsung kegiatan yang membudaya di MAN 1 Mamuju. Hasil observasi di MAN 1 Mamuju, peserta didik selalu melaksanakan budaya salam dengan guru ketika bertemu di lingkungan sekolah. Namun masih ada peserta didik yang belum membiasakan diri terhadap pendidikan karakter seperti masih ada siswa laki-laki yang bajunya diluar.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari senin tanggal 25 Februari sampai dengan hari sabtu tanggal 2 Maret 2019. Hasil dokumentasi foto menunjukkan masih ada siswa yang sering melanggar seperti baju nya tidak dimasukkan di dalam celana, terlambat datang ke madrasah, dan terlambat masuk ke kelas.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang membudaya pada peserta didik  di MAN 1 Mamuju telah dilaksanakan dan berjalan dengan baik serta memberikan perubahan positif bagi siswa itu sendiri.
B. Pembahasan
Berdasarkan dari hasil penelitian, MAN 1 Mamuju melakukan implementasi budaya pendidikan karakter berlandaskan pada visi MAN 1 Mamuju yaitu “Terwujudnya MAN 1 Mamuju yang unggul dalam Iptek dan Imtak, Teladan dalam bersikap dan berbudaya lingkungan” serta berlandaskan pada program pengembangan budaya/pembiasaan MAN 1 Mamuju yang di implementasikan melalui tiga ranah, yaitu terintegrasi dalam mata pelajaran, melalui pengembangan diri dan melalui budaya madrasah. Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti akan membahas hasil temuan di lapangan mengenai implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju, meliputi :
a. Terintegrasi dalam mata pelajaran
Pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu nilai yang menjadi suatu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di madrasah. Proses setiap pendidikan karakter tidak dapat langsung dilihat hasilnya dalam waktu singkat, tetapi memerlukan proses yang kontinyu dan konsisten. Pendidikan karakter berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga tidak dapat dilakukan hanya dengan satu kegiatan saja, disinilah pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter harus terintegrasi dalam kehidupan madrasah, baik dalam konteks pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Pengintegrasian pendidikan nilai karakter ke dalam mata pelajaran dimaksudkan agar dalam membuat perangkat pembelajaran mencantumkan nilai-nilai karakter yang tertuang dalam silabus, rencana pelaksanaan pembelajaraan (RPP), dan diterapkan dalam proses pembelajaran, serta melihat evaluasi dari pembelajaran tersebut setiap mata pelajaran. 
Secara garis besar hasil penelitian yang peneliti dapatkan di MAN 1 Mamuju, mengenai implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi melalui mata pelajaran yaitu dengan mencantumkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Nilai-nilai karakter yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran perlu di cantumkan ke dalam silabus. Prinsip-prinsip pengembangan silabus berkarakter tidak lepas dari pengembangan kurikulum pada umumnya. Hal ini karena silabus merupakan salah satu produk dari kurikulum. (Barnawi dan  M. Arifin, 2012: 17) mengungkapkan bahwa “prinsip umum yang dipakai dalam pengembangan silabus meliputi ilimiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual, konsektual, relevan, fleksibilitas dan menyeluruh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di MAN 1 Mamuju dalam pengembangan silabus guru diberikan wewenang untuk menyusun dan mengembangkan mata pelajaran secara kreatif sesuai dengan mata pelajaran yang dibawakan. Dalam penyusunan silabus tersebut, guru berpedoman pada silabus yang telah dibuat oleh pusat, namun guru tetap diberikan keluasan untuk memodifikasi terutama di dalam mencantumkan nilai karakter di dalamnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulyasa (Akib, 2014: 130) yang mengemukakan bahwa :
Setiap madrasah, diberikan kebebasan dan keleluasan untuk mengembangkan silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kondisi dan kebutuhan masing-masing. Pengembangan silabus yang berbasis karakter dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu : (1) mengembangkan silabus sendiri: bagi madrasah yang sudah mampu mengembangkannya, dan di dukung oleh sumber daya, sumber dana, serta fasilitas dan lingkungan yang memadai. (2) menggunakan silabus yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). (3) menggunakan silabus dari madrasah lain bagi madrasah yang belum mampu mengembangkannya sendiri.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, maka dapat diartikan bahwa MAN  1 Mamuju telah mampu mengembangkan silabus sendiri sesuai mata pelajaran yang mereka ampu dengan menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan madrasah dengan mencantumkan nilai-nilai karakter yang  nantinya akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.
Selain silabus, pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran juga tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pedoman dalam pembuatan RPP adalah silabus yang telah dikembangkan sebelumnya. Dalam penyusunan RPP harus disesuaikan dengan SK/KD yang dikembangkan dalam silabus yang telah disusun sebelumnya. Pembuatan RPP berkarakter harus memuat metode dan media pembelajaran yang tepat agar dalam proses belajar mengajar melahirkan suasana yang efektif dan menyenangkan. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter dimadrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di MAN 1 Mamuju dalam  membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru membuatnya sendiri disesuaikan dengan silabus yang digunakan dengan mencantumkan nilai-nilai karakter di dalam KI-1 dan KI-2.  Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Mulyasa (Akib, 2014: 131)  bahwa “kemampuan membuat  RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki guru dan sebagai muara dari segala kebutuhan teori, kemampuan dasar dan pemahaman mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran”.
Pengembangan RPP berbasis karakter harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi dan kompetensi dasar yang dijadikan bahan ajar. Oleh karena itu, guru jangan hanya menjadi trasnformator, tetapi juga harus berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan gairah belajar dengan menggunakan metode mengajar yang variatif. Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan silabus pada MAN 1 Mamuju telah memasukkan nilai karakter yang tercantum dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh (Mulyasa, 2013: 163) bahwa :
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi. Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan kepada penguasaan kompetensi siswa, melainkan juga pembentukan karakter.Sesuai dengan kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan oleh Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan pembentukkan karakter siswa.Sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan dengan penguasaan kompetensi siswa.

Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di MAN 1 Mamuju mengenai bentuk rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu terdapat di dalam KI-1 dan KI-2 yang di dalamnya menekankan pada pembentukan karakter siswa. Sehingga guru pada saat proses pembelajaran di kelas menerapkan atau melaksanakan hasil rancangan pelaksanaan pembelanjaran (RPP) ke dalam materi-materi pelajaran yang akan dibahas. 
Setalah mencantumkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  maka langkah selanjutnya adalah dengan menerapkan nilai-nilai karakter tersebut ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran karakter di dalam kelas dilakukan dengan merealisaskan semua yang telah dirancang ke dalam proses belajar mengajar. Pada proses pembelajaran dapat disisipkan pengembangan atau nilai-nilai pendidikan karakter. Pelaksanaan pembelajaran karakter merupakan pembelajaran yang dilaksanakan untuk membentuk karakter spiritual dan sikap siswa dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di MAN 1 Mamuju mengenai proses pembelajaran karakter yaitu guru menanamkan nilai karakter religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri dan kreatif kepada peserta didik. (Mulyasa, 2006: 243)  mengemukakan bahwa“pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir”. Pada kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan, Guru mengucapkan salam ketika akan memulai kegiatan belajar mengajar, apabila guru mengajar di jam pertama maka guru tersebut memimpin untuk tadarrus Quran bersama peserta didik, dan setelah itu menyanyikan lagu Indonesia raya dan dilanjutkan dengan berdoa. Kegiatan pendahuluan seperti ini bisa termasuk penanaman nilai karakter religius dan cinta tanah air  pada peserta didik. Selain itu guru juga mengecek kehadiran peserta didik, apabila ada peserta didik yang tidak hadir maka guru menanyakan alasannya kepada peserta didik lainnya. Dan menegur peserta didik apabila ada yang terlambat masuk ke kelas. Hal ini sudah mengajarkan nilai karakter disiplin kepada peserta didik.
Kegiatan inti dalam proses pembelajaran setiap guru memiliki metode berbeda-beda, meskipun begitu guru lebih sering menggunakan metode ceramah dengan menggunakan media pembelajaran dan pemberian tugas serta metode diskusi. Pada saat proses pembelajaran sudah nampak guru tidak hanya melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang hanya menyampaikan materi saja tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Misalnya dalam pemberian tugas individu, peserta didik dituntut agar mengerjakan tugasnya secara mandiri. Hal ini sudah menanamkan nilai karakter mandiri dan tanggung jawab kepada peserta didik. Selain itu bagaimana peseta didik mengeluarkan pendapat apabila diberikan tugas diskusi kelompok dan tidak terpaku dengan buku. Hal ini sudah menanamkan nilai karakter kreatif kepada peserta didik itu sendiri.  Jadi di dalam kelas sudah tercipta sudah tercipta nilai-nilai karakter dalam setiap proses pembelajarannya.
Kegiatan penutup guru menyimpulkan dari hasil materi pembelajaran yang diajarkan kemudian terkadang memberikan tugas kepada peserta didik serta mengakhiri pelajaran dengan menyanyikan satu lagu wajib nasional dan menutupnya dengan salam.
Pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrsikan nilai-nilai karakter yang terlihat pada silabus dan RPP, guru-guru di MAN 1 Mamuju telah melakukan sesuai petunjuk operasional. Hasil observasi dan dokumentasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter nampak telihat dengan jelas, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, sampai kegiatan penutup yaitu guru tidak hanya sebatas mengajarkan teori tetapi juga membentuk nilai-nilai karakter dan memberikan motivasi-motivasi kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh (Mulyasa, 2013: 163) “Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada penguasaan kompetensi siswa saja, tetapi juga pembentukan karakter siswa”.
Setelah nilai-nilai karakter yang tertuang dalam silabus dan RPP direalisasikan ke dalam proses pembelajaran, langkah selanjutnya adalah dengan mengevaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan. Hasil penelitian di  MAN 1 Mamuju menunjukkan bahwa dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, ada tiga ranah yang di nilai yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan da aspek sikap (sikap spiritual dan sikap social). Hal ini sependapat dengan (Marzuki, 2017: 119) mengemukakan “bahwa dalam pendidikan karakter, penilaian harus dilakukan dengan baik dan benar. Penilaian tidak hanya menyangkut pencapaian kognitif peserta didik, tetapi juga pencapaian afektif dan psikomotorik peserta didik dibandingkan pencapaian kognitifnya”. 
Berdasarkan hasil penelitian di MAN 1 Mamuju, guru dalam menilai aspek sikap spiritual, menggunakan instrument penilaian sikap spiritual dengan melihat bagaimana peserta didik dalam melaksanakan ibadah seperti shalat dan tadarrus, mengucapkan salam, dan berdoa sebelum belajar. Selain itu dalam menilai aspek sikap sosial yaitu guru menggunakan instrument penilaian sikap sosial dengan melihat bagaimana perilaku peserta didik dalam proses belajar mengajar, seperti  nilai disiplin, nilai tanggung jawab, mandiri, dan kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Kunandar (2014: 135-151) menjelaskan aspek-aspek spiritual dan sikap sosial yang dapat dinilai menggunakan instrumen penilaian yaitu : “(1) kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar; (2) kebiasaan shalat dengan tertib; (3) kebiasaan berbahasa santu; (4) kebiasaan memiliki perilaku hormat dan patuh; (5) kebiasaan melakukan perilaku bertanggung jawab; dan (6) kebiasaan berlaku jujur dalam mengerjakan tugas.”
Berdasarkan hasil penelitian di MAN 1 Mamuju, guru dalam menilai aspek pengetahuan dilakukan melalui tes dan penugasan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik dijelaskan bahwa “kompetensi pengetahuan dapat dinilai melalui tes tertulis, observasi terhadap diskusi, tanya jawab, serta penugasan”.
Berdasarkan hasil penelitian di MAN 1 Mamuju, guru dalam menilai aspek keterampilan dilakukan melalui praktek, projek, dan portofolio. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik dijelaskan bahwa “kompetensi keterampilan dapat dinilai menggunakan: penilaian kerja/praktek, produk, portofolio dan tertulis”
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru terdiri dari penilaian dalam aspek pengetahuan yaitu dalam bentuk tes dan tugas harian. Kemudian penilaian dalam aspek keterampilan yaitu dalam bentuk praktek, portofolio, dan projek. Selanjutnya penilaian dalam aspek sikap sosial yaitu dalam bentuk instrument untuk melihat bagaimana sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. Dan terakhir penilaian dalam aspek spiritual yaitu dalam bentuk instrument untuk melihat pelaksanaan ibadah peserta didik.
Dengan demikian, berdasarkan teori dan kondisi di MAN 1 Mamuju dapat diketahui bahwa implementasi budaya pendidikan karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran tertuang dalam silabus, RPP, proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Guru-guru di MAN 1 Mamuju telah mampu melaksanakan dengan konsisten, dan menanamkan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran serta memberikan keteladanan bagi peserta didik terutama dalam memotivasi peserta didik.
b. Program pengembangan diri
Pelaksanaan budaya pendidikan karakter dalam satuan tingkat pendidikan, selain dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam mata pelajaran juga dapat dilakukan melalui pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. Rusmayanti (2016: 15) mengungkapkan bahwa “kegiatan pengembangan diri befungsi untuk membantu peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh madrasah”.
Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Untuk mendukung terlaksananya program ekstrakurikuler diperlukan adanya petunjuk dan pedoman, baik menyangkut materi maupun kegiatannya, dengan harapan agar program ekstrakurikuler dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang digariskan.
Agar pelaksanaan program ekstrakurikuler mencapai hasil yang baik dalam mendukung program kurikuler maupun dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai kepribadian, maka perlu diusahakan adanya informasi yang jelas mengenai arti, tujuan dan hasil yang diharapkan, peranan dan hambatan-hambatan yang ada selama ini. Dengan informasi yang jelas diharapkan para pembina, pendidik, kepala madrasah, guru, peserta didik serta pihak-pihak yang terkait dapat membantu dan melaksanakan esktrakurikuler sesuai dengan tujuan.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Heri (Akib, 2014: 133) bahwa “kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan adanya informasi yang jelas mengenai arti, tujuan dan hasil yang diharapkan serta hambatan yang dialami. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang sangat besar kepada siswa karena merupakan jalur pembinaan”.
Terkait dengan itu, sejalan dengan pendapat  Winarno (Akib, 2014: 135) mengatakan bahwa peranan kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 
(1) memperdalam dan memperluas pengetahuan para siswa, dalam arti memperkaya, mempertajam, serta memperbaiki pengatahuan siswa, (2) melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa, (3) membina serta meningkatkan bakat, minat, dan keterampilan dan hasil yang diharapkan ialah untuk memacu anak kearah kemampuan mandiri, percaya, dan kreatif.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti melihat bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di MAN 1 Mamuju terdiri dari kegiatan pramuka, palang merah remaja (PMR), Paskibra, Pusat Informasi dan Konseling (PIK) remaja, Karya ilmiah dan jurnalistik, marawis, seni tari, olahraga, dan baca tulis Quran (BTQ). Kesembilan kegiatan tersebut dilakukan berdasarkan bakat dan minat siswa. Masing-masing kegiatan tersebut dilatih oleh guru pembimbing yang memiliki pengalaman dengan menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam ekstrakurikuler tersebut agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Karena dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik.
Setiap kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan masing-masing oleh guru pembimbingnya. Kegiatan pramuka misalnya dimaksudkan agar peserta didik memiliki karakter seperti berjiwa disiplin dan menghargai waktu, memiliki kerja sama dan tanggung jawab yang tinggi, serta memiliki kreatifitas. Untuk menanamkan karakter tersebut maka kegiatan pramuka dilakukan secara terprogram.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Winarno (Akib, 2014: 135) yang mengatakan bahwa “kegiatan terprogram dilakukan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok dan atau klasikal melalui kegiatan ekstrakurikuler”. Oleh karena itu kegiatan pramuka harus dilakukan secara terencana.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi bahwa kegiatan pramuka di MAN 1 Mamuju dilakukan setiap hari sabtu sore secara terencana. Hal ini terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan setiap pertemuan memiliki kegiatan yang berbeda-beda. 
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya, yaitu palang merah remaja (PMR) di MAN 1 Mamuju dilaksanakan setiap sabtu sore sama dengan jadwal kegiatan pramuka. Pelaksanaan kegiatan PMR juga dilaksanakan berdasarkan pada tujuan yang sudah di tetapkan. Kegiatan PMR dilaksanakan agar siswa memiliki karakter berupa tanggung jawab yang tinggi, rasa empati yang tinggi terhadap sesama, menjadi pribadi yang mandiri dan disiplin, dan mempunyai kreatifitas yang tinggi.  
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju yaitu paskibra. Kegiatan ini juga dilaksanakan berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. Pelaksanaan kegiatan paskibra dilaksanakan setiap sabtu sore. Kegiatan paskibra dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik memiliki karakter berupa jiwa nasionalisme yang tinggi, disiplin, dan bisa bertanggung jawab.
Selanjutnya kegiatan ekstrakurikuler lainnya, yaitu Pusat Informasi dan Konseling (PIK) remaja. Kegiatan tersebut juga didasarkan pada bakat dan minat peserta didik. Pelaksanaan kegiatan PIK reamaja juga dilakukan secara terprogram dan terencana. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari Jumat sore. Kegiatan PIK remaja dilaksanakan agar peserta didik tidak mendekati Narkoba, HIV/AIDS, pergaulan bebas, pernikahan dini, memiliki nilai religus, dan disiplin. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi bahwa kegiatan di MAN 1 Mamuju dilakukan secara terencana. Hal ini terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan setiap pertemuan berbeda-beda. Disamping pemberian teori mengenai bahaya narkoba dan pergaulan bebas, terkadang siswa diberikan games agar tidak monoton dan membosankan.
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju, yaitu ekstrakurikuler olahraga. Kegiatan ini juga dilaksanakan berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. Tidak semua cabang olahraga dimasukkan kedalam ekstrakurikuler, hanya cabang olahraga yang diperlombakan. Misalnya futsal, basket, volli, tennis meja dan bulu tangkis. Kegiatan tersebut dilaksanakan agar peserta didik memiliki nilai karakter kejujuran dalam bermain, nilai kebersamaan, dan sportifitas terhadap peserta didik, disiplin, dan bertanggung jawab.
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju, yaitu seni tari. Kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan minat dan bakat peserta didik. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan secara terprogram dan terencana. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap rabu sore. Kegiatan seni tari dilaksanakan agar peserta didik memiliki rasa cinta kepada kebudayaan, rasa tanggung jawab, dan kekompakan dengan kelompoknya, serta tetap berkarakter religius.
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju yaitu karya ilmiah dan jurnalistik. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki peserta didik. Kegiatan karya ilmiah dan jurnalistik dilaksanakan agar peserta didik memiliki karakter rasa ingin tahu dan gemar membaca nya tinggi, disiplin, bertanggung jawab, dan nilai mandiri serta tetap kreatif.
Selanjutnya, kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju yaitu marawis. Kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan tersebut dilaksanakan agar peserta didik memiliki karakter religius, disiplin, kompak dan bekerja sama dalam kelompok, empati, solidaritas yang tinggi, dan percaya diri.
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju yaitu Baca Tulis Qu’ran (BTQ). Kegiatan ini juga dilaksanakan berdasarkan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan tersebut dilaksanakan agar peserta didik memiliki karakter religius dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari baik di madrasah maupun di luar madrasah.
Berdasarkan teori dan temuan hasil peneliti mengenai pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan budaya pendidikan karakter telah tercapai. Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di MAN 1 Mamuju yaitu setiap ekstrakurikuler yang ada telah menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan peserta didik. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju dapat menambah wawasan dan mengembangkan minat dan bakat bagi peserta didik. Selain itu, melalui kegiatan eksrakurikuler tersebut dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik dan mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawabnya. 
c. Implementasi Budaya Pendidikan Karakter Melalui Budaya Madrasah
Pembudayaan merupakan aspek pendekatan pendidikan karakter yang terkait dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah untuk membentuk karakter peserta didiknya. Upaya-upaya tersebut dapat berupa kegiatan yang biasa dilakukan madrasah, tata tertib yang diterapkan oleh madrasah serta hal-hal lain yang mendukung penanaman karakter peserta didik. Kegiatan yang mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik di MAN 1 Mamuju dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan setiap hari yang membudaya pada diri peserta didik. Hal ini sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Gunawan (2014: 93) bahwa “pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan”. Pembiasaan yang dilakukan di madrasah tersebut berupa pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Tujuan diadakannya kegiatan pembiasaan agar peserta didik dalam melakukan suatu aktifitas bukan karena paksaan melainkan karena kebiasaan yang dilandasi oleh jiwa yang ikhlas dan tulus. Kegiatan pembiasaan berlaku bagi semua warga madrasah. Dengan pembiasaan diharapkan tercipta budaya madrasah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan nilai-nilai agama. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ardy Wiyani (Akib, 2014: 138) bahwa “pembentukan budaya madrasah berbasis pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan keteladanan, kegiatan spontan, dan kegiatan rutin”.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti melihat bahwa semua warga madrasah di MAN 1 Mamuju telah menerapkan pembiasaan spontan dan rutin. Hal ini terlihat ketika melakukan semua aktivitas mulai dari kegiatan di pagi hari sebelum memulai pelajaran, kegiatan pada pada proses pembelajaran di kelas maupun kegiatan pada saat melakukan aktivitas di lingkungan madrasah, guru dan siswa memperlihatkan keteladanan yang sesuai dengan budaya madrasah. Pembiasaan-pembiasaan rutin yang membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju antara lain budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), penanaman nilai karakter religius yaitu peserta didik bertadarrus Quran sebelum memulai pelajaran dilanjutkan dengan doa. Kemudian penanaman nilai karakter cinta tanah air  yaitu dengan menyanyikan lagu Indonesia raya sebelum memulai pelajaran dan diakhir pembelajaran menyanyikan lagu wajib nasional. 
Penanaman nilai karakter religius selain bertadarrus, juga melaksanakan shalat duha pada jam istirahat pertama dan shalat duhur berjamaah pada jam istirahat kedua. Hal tersebut dilakukan setiap hari oleh peserta didik dan guru di MAN 1 Mamuju.
Penanaman nilai karakter peduli sosial yaitu diadakan jumat sedekah setiap hari jumat yang dikordinir oleh anggota osis. Tujuannya digunakan ketika ada teman yang berduka atau sakit. Selain itu setiap jumat pagi sebelum memulai pelajaran dilaksanakan program literasi jadi anak-anak membawa buku bacaan, kadang juga disiapkan oleh guru untuk mereka baca dan diakhir mereka menyimpulkan hasil bacaan. Hal ini dapat menanamkan nilai karakter gemar membaca dan kreatif pada peserta didik. Selanjutnya penanaman nilai karakter peduli lingkungan yaitu dengan diadakannya kerja bakti setiap sabtu yang dilakukan oleh semua warga MAN 1 Mamuju. Penanaman karakter tersebut tidak terbentuk secara tiba-tiba tetapi memerlukan proses yang lama melalui pembiasaan rutin yang dilakukan setiap hari. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Damayanti (2014: 63) bahwa “karakter yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa tidak akan terbentuk dengan tiba-tiba tetapi perlu proses yang lama yang kontinya, oleh karena itu perlu upaya pembiasaan perwujudan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari”.
Selanjutnya, kegiatan spontan yang terjadi di MAN 1 Mamuju yaitu kegiatan yang dilakukan pada saat itu juga seperti guru menegur peserta didik yang melanggar seperti terlambat datang ke madrasah, terlambat masuk ke kelas ketika bel jam pelajaran sudah berbunyi, dan tidak berpakaian rapi. Pembiasaan spontan lainnya yaitu perilaku memberi salam, ketika peserta didik bertemu dengan gurunya mereka langsung memberi salam dan berjabat tangan. Hal ini, sesuai dengan pendapat Mulyasa (Gunawan, 2014: 270) bahwa “kegiatan spontan adalah pembiasaan yang dilakukan secara tidak terjadwal dalam kejadian khusus, seperti pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya dan sebagainya”. Dengan adanya kebiasaan-kebiasaan rutin dan spontan yang dilakukan oleh peserta didik di MAN 1 Mamuju dapat memberikan dampak positif dan keteladanan bagi peserta didik karena hal tersebut akan mereka amalkan dalam kehidupan sehari-harinya baik itu dimadrasah maupun diluar madrasah.
Berdasarkan teori dan kondisi di MAN 1 Mamuju, implementasi budaya pendidikan karakter telah berjalan dengan baik karena dengan adanya kebiasaan-kebiasaan rutin dan spontan yang dilakukan oleh peserta didik di MAN 1 Mamuju telah memberikan dampak positif dan keteladanan bagi peserta didik karena hal tersebut mereka amalkan dalam kehidupan sehari-harinya baik itu dimadrasah maupun diluar madrasah.


















BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju adalah sebagai berikut :
1. Implementasi budaya pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran yaitu pada silabus dan RPP, guru sudah mencantumkan nilai-nilai karakter di dalamnya yang terdapat pada KI-1 (Spiritual) dan KI-2 (Sikap). Dan pada proses pembelajaran, guru sudah nampak menanamkan karakter pada peserta didik mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, seperti nilai karakter religius, cinta tanah air, mandiri, disiplin, bertanggung jawab dan kreatif. Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil pembelajaran melalui penilaian dalam aspek pengetahuan, keterampilan, spiritual, dan sikap sosial.
2. Implementasi budaya pendidikan karakter melalui program pengembangan diri di MAN 1 Mamuju yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler yang didalamnya menanamkan berbagai nilai-nilai karakter yang dapat diwujudkan. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan dan pemberian nasihat bagi peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MAN 1 Mamuju yaitu pramuka, palang merah remaja, paskibra,  131
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pusat informasi dan konseling remaja, seni tari, karya ilmiah dan jurnalistik, olahraga, marawis dan baca tulis Qur’an. 
3. Implementasi budaya pendidikan karakter melalui budaya madrasah di MAN 1 Mamuju yaitu dengan pembiasaan rutin dan spontan hal tersebut terdapat terdapat pada program yang dibuat oleh madrasah yaitu program budaya/pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari oleh peserta didik dan sudah menjadi rutinitas bagi peserta didik.
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi pihak madrasah, tetap melaksanakan budaya pendidikan karakter agar dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang bukan hanya berprestasi tetapi juga berkarakter mulia.
2. Bagi pendidik, diharapkan lebih mampu memahami karakter peserta didik sehingga menyesuaikan karakter yang tepat untuk ditanamkan pada peserta didik dan terus selalu memberikan motivasi kepada peserta didik.
3. Bagi peneliti, agar mengembangkan pengetahuan dan memperluas wawasan terkait dengan implementasi budaya pendidikan karakter
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Lampiran 3.
Pedoman Wawancara Untuk Kepala Madrasah
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Terintegrasi ke dalam mata pelajaran
1. Bagaimana bentuk silabus yang digunakan guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
2. Bagaimana bentuk RPP yang digunakan guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
B. Program Pengembangan Diri
1. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN 1 Mamuju dalam menunjang pembentukan karakter ?
2. Apa tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju ?
C. Budaya Sekolah
1. Apa saja kegiatan positif yang dilakukan sekolah sehingga membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju ?
2. Apakah ada perubahan positif bagi peserta didik setelah pendidikan karakter diterapkan khususnya mengenai budaya sekolah ?
Pedoman Wawancara Untuk Wakil Kepala Madrasah Kurikulum
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Terintegrasi ke dalam mata pelajaran
1. Bagaimana bentuk silabus yang digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
2. Bagaimana bentuk RPP yang digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
3. Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter tersebut ke dalam proses pembelajaran di kelas ?
B. Budaya Sekolah
1. Apa saja kegiatan positif yang dilakukan sekolah sehingga membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju ?
2. Apakah ada perubahan positif setelah pendidikan karakter di terapkan khsusunya mengenai budaya sekolah ?



Pedoman Wawancara Untuk Wakil Kepala Madrasah Kesiswaan
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program pengembangan diri
1. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju yang menunjang pembentukan karakter ?
2. Apa tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju ?
B. Budaya Sekolah
1. Apa saja kegiatan positif yang dilakukan sekolah sehingga membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju ?
2. Apakah ada perubahan positif setelah pendidikan karakter di terapkan khsusunya mengenai budaya sekolah ?








Pedoman Wawancara Untuk Guru
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..


A. Terintegrasi ke dalam mata pelajaran
1. Bagaimana bentuk silabus yang digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
2. Bagaimana bentuk RPP yang digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran ?
3. Bagaimana bentuk penanaman nilai karakter religius dalam proses pembelajaran dikelas ?
4. Bagaimana bentuk penanaman nilai karakter Mandiri dalam proses pembelajaran di kelas ?
5. Bagaimana proses penanaman nilai karakter Disiplin dalam proses pembelajaran di kelas ?
6. Bagaimana proses penanaman nilai karakter tanggung jawab dalam proses pembelajaran di kelas ?
7. Bagaimana proses penanaman nilai karakter kreatif dalam proses pembelajaran di kelas ?
8. Bagaimana bentuk evaluasi hasil belajar yang dilakukan terhadap siswa ?


B. Budaya Sekolah 
1. Apa saja kegiatan positif yang dilakukan sekolah sehingga membudaya pada diri peserta didik di MAN 1 Mamuju ?
2. Apakah ada perubahan positif setelah pendidikan karakter di terapkan khsusunya mengenai budaya sekolah ?











Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler PMR
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler PMR di MAN 1 Mamuju ?
2. Kapan jadwal kegiatan ekstrakurikuler PMR dilaksanakan ?
3. Nilai-nilai karakter apa yang di bangun dalam ekstrakurikuler tersebut kepada anggota PMR ?
4. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai karakter tersebut di dalam PMR. Dalam hal ini :
a. Karakter tanggung jawab
b. Karakter disiplin
c. Karkter religius
d. Karakter mandiri
e. Karakter kreatif




Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Paskibra
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler paskibra di MAN 1 Mamuju ?
2. Nilai-nilai karakter apa yang dibangun dalam kegiatan paskibra kepada peserta didik (anggota paskibra) ?
3. Bagaimana membangun nilai karakter tanggung jawab kepada anggota paskibra ?
4. Apakah dalam kegiatan paskibra tetap ditanamkan nilai karakter religius ? bagaimana bentuk penanamannya ?
5. Bagaimana membangun nilai karakter disiplin kepada anggota paskibra ?






Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Pramuka
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di MAN 1 Mamuju ?
2. Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler pramuka di MAN 1 Mamuju ? 
3. Nilai-nilai karakter apa saja yang dibangun di dalam ekstrakurikuler tersebut kepada anggota pramuka?
4. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai karakter kepada anggota pramuka, dalam hal ini :
a. Nilai karakter disiplin
b. Nilai karakter kerja sama
c. Nilai karakter tanggung jawab




Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Karya Ilmiah dan Jurnalistik
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler Karya ilmiah dan jurnalistik di MAN 1 Mamuju ?
2. Nilai karakter apa saja yang dibangun dalam ekstrakurikuler tersebut kepada anggota Karya Ilmiah dan Jurnalistik ?
3. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai karakter tersebut di dalam kegiatan Karya Ilmiah dan Jurnalistik. Dalam hal ini :
a. Karakter tanggung jawab
b. Karakter disiplin
c. Karakter religius
d. Karakter mandiri



Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler PIK Remaja
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler PIK Remaja di MAN 1 Mamuju ?
2. Apa tujuan yang diharapkan dari kegiatan PIK Remaja kepada anggota ekstrakurikuler tersebut ?
3. Nilai-nilai karakter apa saja yang dibangun dalam ekstrakurikuler PIK Remaja ?
4. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai karakter tersebut kepada anggota PIK remaja. Dalam hal ini :
a. Nilai karakter tanggung jawab
b. Nilai karakter disiplin






Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Marawis
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler marawis di MAN 1 Mamuju ?
2. Nilai-nilai karakter apa saja yang dibangun di dalam ekstrakurikuler tersebut kepada anggota marawis ? dan bagaimana bentuk penanaman karakter tersebut kepada anggota marawis ?









Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Seni Tari
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari di MAN 1 Mamuju ?
2. Kapan pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari di MAN 1 Mamuju ?
3. Nilai karakter apa saja yang dibangun kepada anggota ekstrakurikuler seni tari ? dan bagaimana bentuk penanamannya ?










Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Olahraga
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Cabang olahraga apa saja yang termasuk ke dalam ekstrakurikuler olahraga di MAN 1 Mamuju ?
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga di MAN 1 Mamuju ?
3. Nilai-nilai karakter apa saja yang dibangun kepada anggota esktrakurikuler olahraga ?
4. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai karakter tersebut kepada anggota ekstrakurikuler olahraga, dalam hal ini :
a. Nilai karakter kejujuran
b. Nilai karakter religius
c. Nilai karakter disiplin
d. Nilai karakter tanggung jawab



Pedoman Wawancara Untuk Pembina Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Quran (BTQ)
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Jabatan			: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Program Pengembangan Diri
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan ekstrakurikuler BTQ di MAN 1 Mamuju ?
2. Nilai-nilai apa saja yang dibangun di dalam ekstrakurikuler tersebut kepada anggota BTQ ?
3. Apa tujuan yang diharapkan dari penanaman nilai-nilai tersebut kepada anggota BTQ ?









Pedoman Wawancara Untuk Siswa
Nama Informan	:  ………………………………………………………… 
Kelas    		: ………………………………………………………….
Hari/ Tanggal		: ………………………………………………………….
Tempat 		: …………………………………………………………..

A. Terintegrasi dalam mata pelajaran
1. Apakah guru-guru pada saat proses pembelajaran di kelas mengajarkan nilai-nilai karakter ?
B. Program Pengembangan diri
1. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang anda ikuti di MAN 1 Mamuju ? dan nilai karakter apa yang diajarkan dalam ekskul tersebut ?
2. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tersebut memberikan perubahan positif kepada anda ?
C. Budaya Sekolah
1. Apa saja kebiasaan yang dilakukan di MAN 1 Mamuju yang sudah membudaya pada diri anda ?
2. Apakah ada perubahan positif setelah pendidikan karakter di terapkan khsususnya mengenai budaya sekolah pada diri anda ?




Lampiran 4.
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Foto gerbang MAN 1 Mamuju
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Foto Visi Misi MAN 1 Mamuju
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Foto profil MAN 1 Mamuju
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Foto program pengembangan budaya/pembiasaan MAN 1 Mamuju
FOKUS I : Pengintegrasian Melalui Mata Pelajaran
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Foto dokumentasi silabus guru MAN 1 Mamuju
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Foto dokumentasi RPP guru di MAN 1 Mamuju
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Foto menyanyikan lagu Indonesia raya sebelum memulai pelajaran di MAN 1 Mamuju
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Foto berdoa sebelum belajar di MAN 1 Mamuju
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Foto menyanyikan lagu wajib nasional di akhir pembelajaran di MAN 1 Mamuju
FOKUS II : Implementasi Budaya Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Diri
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Foto latihan ekstrakurikuler basket di MAN 1 Mamuju
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Foto kegiatan ekstrakurikuler paskibra
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Foto kegiatan ekstrakurikuler PIK Remaja di MAN 1 Mamuju
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Foto latihan ekstrakurikuler pramuka di MAN 1 Mamuju 
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Foto kegiatan PMR saat upacara bendera hari senin di MAN 1 Mamuju
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Foto perwakilan anggota ekstrakurikuler BTQ yang tadarrus di pagi hari



FOKUS III : Implementasi Budaya Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah
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Foto budaya salaman di MAN 1 Mamuju
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Foto upacara bendera hari senin di MAN 1 Mamuju
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Foto shalat duha berjamaah di MAN 1 Mamuju
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Foto shalat duhur berjamaah di MAN 1 Mamuju
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Foto kegiatan kerja bakti di MAN 1 Mamuju
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Foto kegiatan senam di MAN 1 Mamuju
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Foto tadarrus bersama di  musollah MAN 1 Mamuju
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Foto kegiatan literasi di MAN 1 Mamuju
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Foto Kegiatan spontan yang dilakukan oleh siswa MAN 1 Mamuju ketika bertemu dengan guru yaitu menyalami dan guru menegur siswa yang tidak memasukkan bajunya ke dalam celana
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Foto kegiatan spontan yang dilakukan guru di MAN 1 Mamuju yaitu menegur siswa karena tidak memasukkan bajunya 
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Foto wawancara dengan kepala MAN 1 Mamuju
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Foto wawancara dengan wakil kepala madrasah kurikulum MAN 1 Mamuju
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Foto wawancara dengan wakil kepala madrasah kesiswaan MAN 1 Mamuju

[image: C:\Users\lenovo\Documents\PROPOSAL appy\untuk revisi\SKRIPSI APPY\pedoman\dokumentasi\20190227_090438.jpg]







[image: C:\Users\lenovo\Documents\PROPOSAL appy\untuk revisi\SKRIPSI APPY\pedoman\dokumentasi\20190226_090836.jpg]










[image: C:\Users\lenovo\Documents\PROPOSAL appy\untuk revisi\SKRIPSI APPY\pedoman\dokumentasi\20190226_083234.jpg]



[image: C:\Users\lenovo\Documents\PROPOSAL appy\untuk revisi\SKRIPSI APPY\pedoman\dokumentasi\20190225_095020.jpg] 


[image: C:\Users\lenovo\Documents\PROPOSAL appy\untuk revisi\SKRIPSI APPY\pedoman\dokumentasi\20190225_100543.jpg]



Foto wawancara dengan guru dan pembina ekstrakurikuler MAN 1 Mamuju
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Foto wawancara dengan siswa MAN 1 Mamuju

Lampiran 5.
Matriks Penyajian Data 
Implementasi Budaya Pendidikan Karakter di MAN 1 Mamuju

Ket.:  	F =  Fokus
            D = Deskriptor 
 	P = Pertanyaan 
	Sub Fokus
	Hasil Wawancara
	Catatan Observasi
	Dokumentasi dan Teori Yang Mendukung

	Terintegrasi ke dalam mata pelajaran
	Silabus dan RPP
S (FI. D1.P1)
Bentuk silabus yang digunakan sebenarnya dibuat dari pusat kemudian madrasah sendiri yang mengembangkan silabus tersebut dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran seperti nilai religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri,kreatif dan sebagainya

NW (F1.D1. P1)
Saya kira dalam K-13 itu sudah tercantum itu yang namanya ee adakan hubungan antara siswa dengan penciptanya dan hubungan siswa dengan sesamanya. Jadi itu sudah tercantum semuanya itu, ada sikap religi nya dan ada sikap sosialnya. Sudah bisa tergambar, bagaimana gambarannya itu kita bisa lihat dalam  psikomotoriknya bagaimana ketika dia bekerja sama dengan siswa atau bagaimana ketika dia beribadah itu sudah tergambar dalam silabus. 


NM (F1. D1. P1)
Bentuk silabus yang digunakan berasal dari pusat, kemudian dikembangkan di madrasah dengan menambahkan nilai-nilai karakter yang nantinya di terapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
N (F1.D1. P1)
Silabus yang digunakan dibuat dari pusat dan dikembangkan di madrasah kemudian diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter seperti cinta tanah air, pembiasaan sifat keagamaan, dan pembiasaan yang sesuai dengan mata pelajaran

H (FI. D1.P1)
Bentuk silabus ada memang dari pusat setelah kemudian kita lihat dan kita tuangkan dalam RPP dan itulah yang digunakan dalam pembelajaran yang didalamnya kami terapkan pendidikan karakter. 

AK (F1.D1. P1)
Bentuk silabus nya dari pusat yang merujuk dari SKL yang dikeluarkan dirjen pendidikan islam nanti kalau ada perlu di olah kita olah lagi dan memuat nilai-nilai karakter. Yang kerja ini Fokus dia yang memberikan penilaian selain wali kelas adalah semua guru agama tetap dicantumkan indicator keberhasilan KI 1 dan KI 2 sama guru PKN.

NU (F1.D1. P1)
Bentuk silabusnya kita mengacu pada K13, jadi di silabus itu ada disebutkan standar kompetensi pembelajarannya, kompetensi dasarnya, materinya, dan semua tercantum nilai karakter nya disitu. KI-1 itu spiritual, KI-2  sosial, KI-3 pengetahuan,  dan KI-4 praktek atau keterampilannya. Tapi untuk penerapan dan penilaian untuk KI.1 dan KI.2 itu di emban oleh guru Agama dan PKN. Kita yang guru umum itu KI 3 dan KI 4 saja, pengetahuan dan keterampilan saja
S (F1.D2. P2)
Untuk RPP nya guru sendiri yang membuatnya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan kemudian kan sudah menggunakan K13 nah didalamnya itu terdapat KI-1 (spiritual) dan KI-2 (Sikap) yang menjelaskan tentang nilai karakter siswa.

NW (F1.D2. P2)
Dalam RPP itu sendiri Sudah terlihat semua di dalam kompotensi inti yaitu KI-1 dan KI-2. Yang didalamnya terdapat nilai-nilai karakter yang nantinya diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

NA (FI.D2.P2)
Bentuk RPP yang digunakan dibuat sendiri disesuaikan dengan topic/ materi  kan disini kan biasa ada kegiatan dari dinas-dinas yang mereka juga minta dimasukkan ke dalam RPP kami. Misalnya BKKBN, BKKBN itu kan biasanya kalau ada semacam pelatihan mereka juga meminta agar ada beberapa orang guru yang materinya bisa memasukkan itu misalnya ee tentang bahaya ledakan penduduk di masukkan ke dalam RPP begitu juga dinas-dinas yang lain, jadi biasanya itu kami guru  di bagi dalam beberapa bidang misalnya saya matematika kadang-kadang kan kalo ada materi berkaitan dengan ledakan penduduk itu yang dimasukkan dalam materi, misalnya juga tentang populasi ada materi barisan dan deret bisa di masukkan tentang bagaimana bahaya ledakan penduduk, guru lain juga begitu. Dan untuk penerapan karakternya sendiri tercantum dalam kompetensi inti yaitu KI-1 dan KI-2 yaitu spiritual dan sikapnya sudah tercantum dalam RPP.

N (FI.D2.P2)
Bentuk RPP sesuai dengan K.13  dimana di dalam nya terdapat kompetensi inti, nah didalam kompetensi inti lah tercantum nilai karakter, yang memperhatikan unsur-unsur scientifiknya  dimana diakhir dari setiap materi yang disampaikan, anak diharapkan dapat memiliki perilaku sesuai dengan materi yang dibahas pada setiap kompetensi dasar .

H (F1.D2.P2)
Jelas sekali bahwa dalam RPP itu kan apalagi dalam K13 ada 4 kompetensi yaitu spiritual, social, dan pengetahuan serta psikomotorik. Jadi itu semua yang kita integrasikan ke dalam RPP. Dan untuk nilai karakter siswa sendiri terdapat pada KI-1 (spiritual) dan KI-2 (sikap) dimana KI-1 dan KI-2 lebih di tekankan pada mata pelajaran PKN dan Pendidikan Agama Islam.

AK (F1.D2.P2)
Berdasarkan permen yang mengedepankan RPP abad 21 dengan ciri khas 5M yaitu mengamati, menanya, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Dalam mengamati disitu diadakan dengan membaca buku seperti literasi visual, audio, dan audiovisual. Dan terdapat kompetensi inti yang didalamnya terdapat tentang nilai karakter anak yaitu pada KI-1 dan KI-2 yang nantinya guru menerapkan hasil rancangan ke dalam proses pembelajaran. 

NU (F1.D2.P2)
Bentuk RPP nya ya harus mengikut ke silabus. RPP itu yang pertama harus ada kompetensi dasar, tujuan pembelajaran kita jelaskan, masuk pada kegiatan pembelajaran seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup pembelajaran. Jadi untuk nilai karakternya itu terdapat pada KI-1 dan KI-2.  Jadi itu tadi, untuk penilaiannya KI-1 dan KI-2 kita limpahkan pada guru PKN dan Guru Pendidikan Agama Islam, mereka yang mendskripsikan nilai karakter anak tersebut bagaimana. Tetapi kita sendiri sebagai guru mata pelajaran umum juga tetap mengajarkan nilai-nilai karakter pada siswa. Kemudian ada metode apa yang kita pakai dalam pembelajaran, pemilihan metode itu tergantung dari materi yang kita lihat misalnya ceramah, diskusi, atau games, jadi tiga itu yang kita ramu sesuai dengan kondisi siswa karena karakter nya anak-anak berebeda-beda ada anak yang serius, setengah serius dan tidak serius sama sekali makanya kita harus juga berikan metode-metode terbaik supaya mereka paham pelajaran.

Proses Pembelajaran (Guru)

NW (F1.D3.P3)
Semua mata pelajarannya semuanya terintegrasi tapi untuk yang memberikan penilaian lebih rinci adalah pada karakternya itu  mata pelajaran pkn dan agama.

NA (F1.D3.P3)
Penerapan nilai karakter religius dalam pembelajaran yang pertama itu memulai dengan salam terlebih dahulu, kemudian tadarrus sebelum memulai pelajaran dan membiasakan berdoa  itu merupakan penerapan nilai religius.

N (F1.D3.P3)
Melalui pembiasaan mulai dari awal sampai berakhir nya. Misalnya kalau saya kan mata pelajaran Quran Hadits jadi otomatis nilai religius yang paling utama jadi misalnya kan Quran Hadits itu penanamannya itu karakternya setiap sebelum pembelajaran itu anak-anak membaca salah satu ayat atau hadits yang akan dipelajari pada saat itu dan yang kedua eee anak-anak itu diharapkan bisa menghafal hadits dan ayat yang terkait dengan materi yang akan kita pelajari dan yang ketiga itu yaa karakter itumi yang intinya yaitu pengalaman dari ayat-ayat dan hadits tersebut karena itumi yang tertuang dalam RPP itu yang paling terakhir itu adalah perilaku jadi perilaku anak itu bagaimana.

H (F1.D3.P3)
Yaa nilai religius tetap kita utamakan, bentuk penanamannya kan kita tetap mengharapkan mereka menjadi pribadi yang religius dengan memulai dengan doa misalnya, salam dan pembiasaan-pembiasaan, bersikap sopan dan santun seperti itu, terus bagaimana bertoleransi dengan baik

AK (F1.D3.P3)
Pelaksanaanya ya kita lakukan pembiasaan-pembiasaan saja. Kalau nilai karakter religiusnya sendiri kalau pagi kita upayakan supaya sebelum belajar tadarrus dulu 15 menit, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar.

NU (F1.D3.P3)
Kalau nilai religiusnya dalam pembelajaran itu sendiri, bentuk penerapannya yang pertama itu tentu dimulai dengan mengucapkan salam, lalu  dilanjut dengan  berdoa sebelum belajar, serta pergaulan antara perempuan dan laki-laki harus dibatasi, bersikap santun dan sebagainya.

NA (F1.D3.P4)
Penerapan nilai karakter mandiri dalam pembelajaran yang pertama itu setidaknya mereka bisa mengerjakan tugasnya dengan sendiri-sendiri, tidak bekerja sama dengan temannya ketika ulangan harian, hal ini juga bisa menumbuhkan karakter jujur kepada anak untuk tidak saling mencontek.

N (F1.D3.P4)
Kalau nilai mandiri sendiri dalam mata pelajaran saya ya anak-anak bisa membaca sesuai dengan tartil tanpa dibantu dengan temannya, jadi dia secara mandiri membaca al-quran yang di suruh untuk baca, seperti itu penerapannya

H (F1.D3.P4)
Nilai mandiri ya sekira dalam pelajaran saya sendiri kita larang untuk bekerja sama di salah satu tugas-tugas tertentu, ulangan harian, jadi mereka betul-betul dan murni mengerjakan sendiri. 

AK (F1.D3.P4)
Nilai kemandirian ya jelas harus mandiri terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, tidak bekerja sama saat ulangan harian dengan temannya. Selain menumbuhkan karakter mandiri kepada anak untuk mengerjakan tugasnya sendiri juga bisa mengajarkan kepada untuk berperilaku jujur.

NU (F1.D3.P4)
Nilai kemandirian ya jelas harus mandiri terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, tidak bekerja sama saat ulangan harian dengan temannya. Selain menumbuhkan karakter mandiri kepada anak untuk mengerjakan tugasnya sendiri juga bisa mengajarkan kepada untuk berperilaku jujur.

NA (F1.D3.P5)
Penerapan nilai karakter disiplin itu, tentu yang pertama dimulai dari gurunya sendiri. Bagaimana mencerminkan sikap yang baik kepada peserta didik, misalnya tidak terlambat datang ke sekolah atau masuk ke kelas sehingga siswa juga termotivasi untuk tepat waktu masuk ke kelasnya ketika sudah mulai bel. Kemudian memberikan sanksi bagi yang tidak hadir atau terlambat.

N (F1.D3.P5) 
Kalau pelaksanaan karakter disiplin tentu masuk ke kelas tepat waktu, dan bagaimana kita juga memberi contoh perilaku disiplin kepada anak-anak dengan masuk ke kelas tepat waktu kemudian dalam pelajaran saya sendiri al-quran hadits ya bagaimana siswa membaca al-Quran secara tartil.

H (F1.D3.P5)
Kalau disiplin ya harus disiplin karena kita memang memulai proses ini dengan pembuatan tata tertib yang didalamnya mengatur kedisiplinan itu, jadi kita contoh konkret misalnya kalau ada siswa terlambat kita memberikan sanksi yang bersifat mengedukasi misalnya menghafal surah-surah pendek kan didalamnya juga ada penanaman nilai-nilai agama

AK (F1.D3.P5)
Pelaksanaan nilai karakter disiplin penerapannya yaitu bagaimana anak-anak bisa masuk tepat waktu kemudian kalau saya secara pribadi  membuat kontrak dengan anak-anak, kita terlambatnya hanya sekian menit yang bisa kita tolerir.

NU (F1.D3.P5)
Kalau nilai karakter disiplin itu yang pertama ya harus mematuhi peraturan tata tertib sekolah terutama pada saat mereka masuk, penampilan misalnya seragamnya sesuai dengan yang dicontohkan, kalau dalam pembelajaran yaa mereka harus masuk tepat waktu, kemudian diberikan tugas harus memasukkan tepat waktu, jika ada jadwal ujian mereka harus ikut, jika tidak ikut harus ada alasan tertentu mengapa tidak ikut.

NA (F1.D3.P6)
Pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab misalnya siswa saya berikan tugas kelompok, tugas diskusi dan saya sudah menunjuk siapa yang akan mempersentasikan hasil diskusi mereka dengan teman kelompoknya jadi dia yang diminta untuk presentasi ya dia harus bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. Supaya mereka juga tidak saling mengharap dan bukan itu-itu terus yang persentasi.


N (F1.D3.P6)
Nilai karakter tanggung jawab sendiri anak-anak itu tanpa disuruh tanpa diarahkan, mereka sudah siap untuk membaca ayat dan hadits yang akan kita bahas. Jadi mereka sudah menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang siswa untuk siap melaksanakan proses pembelajaran di kelas

H (F1.D3.P6)
Nilai karakter tanggung jawab sendiri pelaksanaannya misalnya pemberian tugas ya harus selesai tepat waktu, disini kita melihat bagaimana siswa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. Kalau tidak selesai berarti mereka tidak menjalankan tanggung jawabnya, jadi seperti itu saja pelaksanaan karakter tanggung jawab.

AK (F1.D3.P6)
Pelaksanaan nilai karakter tanggung jawab tentu dilihat bagaimana siswa menjalankan identitasnya sebagai seorang siswa di madrasah ini dan bagaimana dia mengerjakan tugas yang diberikan harus bertanggung jawab kerjakan

NU (F1.D3.P6)
Nilai karakter tanggung jawab bentuk pelaksanaannya ya bagaimana anak-anak kalau dalam PBM itu ya pertama maksudnya dia harus mengikuti pembelajaran dengan baik, mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Kemudian untuk pengolaan di kelas kan sudah ada ketua kelas, wakil, bendahara, mereka berfungsi sesuai dengan tugasnya masing-masing, contoh lain misalnya yang bertugas terhadap kebersihan mereka bertanggung jawab terhadap kelas itu dalam satu hari.

NA (F1.D3.P7)
Pelaksanaan nilai karakter kreatif misalnya siswa saya berikan tugas kelompok, tugas diskusi , jadi disini kita melihat bagaimana mereka membuat materi yang akan dipersentasikan dan bagaimana mereka bekerja sama dengan teman kelompoknya serta bagaimana mereka saling bertukar pendapat, sehingga disini muncul nilai kreatif atau pikiran-pikiran kreatif siswa tersebut.

N (F1.D3.P7)
Nilai karakter kreatif bentuk pelaksanaannya kalau sesuai dengan bidang saya itu anak-anak bisa menulis dengan baik karena biasa ada anak-anak itu tulisannya kita tidak tahu membacanya jadi itu salah satunya kreativitas anak-anak juga untuk memperbagus tulisannya

H (F1.D3.P7)
Pelaksanaan nilai karakter kreatif kalau berkaitan dengan bidang studi saya tentu seperti bagaimana siswa tersebut bisa melaksanakan atau bisa mengerjakan tugas-tugas yang kita berikan dengan baik.

AK (F1.D3.P7)
Pelaksnaan nilai karakter kreatif yang paling banyak karena dalam pembelajaran itu kan bisa diharapkan siswa supaya kreatif dan tidak terpaku pada apa yang disebutkan oleh buku, jadi mereka itu bisa menyampaikan pendapat mereka masing-masing sesuai dengan apa yang mereka pahami nah nanti setelah itu mereka berkreasi tentang pendapatnya mengenai suatu materi dan kalau melenceng dari yang seharusnya nah disitu guru baru memperbaiki. Jadi kalau ulangan tidak semua jawaban-jawaban mereka sesuai dengan yang di buku jadi kalo menurut pendapat mereka ada yang lain tetapi jawabannya tetap merujuk pada soal-soal itu boleh dibenarkan jadi kreatif.


NU (F1.D3.P7)
Nilai karakter kreatif nya kita bisa lihat pada saat kita kasi tugas, kalau ekonomi sendiri yang saya bawakan itu dalam bentuk buat makalah tentang hubungan kerja sama jadi disitu kita bisa melihat dia punya kreatifitasnya dalam membuat makalah itu apakah ada anak-anak yang hanya menyalin di buku teks saja, atau ambil di internet, contoh lain juga mereka mempunyai kreatifitas mengecat kelasnya

Proses Pembelajaran (Siswa)

MA (FI.D3.P1)
Iya tentu, seperti diawal pembelajaran sebelumnya kita bertadarrus, kemudian meyanyikan lagu Indonesia raya, setelah itu berdoa, dan sebagainya. Dan juga bukan Cuma di dalam kelas kami diajarkan nilai-nilai karakter tetapi juga di luar kelas seperti saat kita bertemu dengan guru hendaknya kita 3S Senyum, salam, sapa. Dan pada saat siswa datang ke sekolah guru-guru juga biasa menunggu di depan gerbang.

A (F1.D3.P1)
Menurut saya secara pribadi, pembelajaran yang diajarkan guru itu tidak hanya berupa teori tetapi mengajarkan kita berupa karakter atau pembelajara secara langsung yaitu praktek contohnya setiap pagi di MAN 1 Mamuju itu ada yang namanya tadarrus bersama, dalam tadarrus bersama itu diajarkan kepada kita bahwa bersekolah itu tidak hanya meningkatkan pengetahuan umum  tetapi juga meningkatkan pengetahuan agama. Dan dalam proses pembelajaran guru-guru di MAN 1 Mamuju itu memberikan praktek-praktek yang langsung juga salah satu contohnya yaitu  mereka lebih banyak memberikan perkataan-perkataan atau ceramah rohani untuk meningkatkan diri kita dalam bersikap.

TR (F1.D3.P1)
Kalau ini kak sudah pasti mi. karena sebelum masuk atau sesudah mengajar itu pasti mengajarkan nilai karakter dulu. Contoh dengan melihat kesalahan nya anak-anak semua misalnya ada yang kayak patotoai dengan itu mi naceramhi ki, nakasiki pencerahan supaya tidak nakal, supaya terus sopan santu, dan menghargai sesama.

Evaluasi Hasil Belajar

NW (F1.D4.P4)
Sebanarnya yang pernah saya kutip untuk hasilnya itu terlihat nanti beberapa tahun ke depan, kenapa saat ini banyak siswa sering tawuran  karena itu dipengaruhi oleh karakter. Jadi untuk saat ini kita belum lihat secara langsung hasilnya tapi untuk masa yang akan datang. Bentuknya menggunakan format dilakukan di awal tahun pelajaran dan di akhir. Tapi untuk penilaian yang lebih rinci pada mata pelajaran PKN dan Agama. Jadi misalnya untuk penilaian pengetahuan itu kita berikan tugas-tugas, kemudian ulangan harian. Penilaian prakteknya tergantung guru mata pelajaran. Dan untuk penilaian sikapnya menggunakan instrument penilaian sikap kita lhat bagaimana sikap anak-anak dalam proses belajar mengajar. Kemudian pada penilaian spiritualnya yaitu bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut.

NA (F1.D4.P4)
Kalau disini evaluasinya, kalau dia penilaian pengetahuan ada ulangan harian, tugas tertulis, kalau PR jarang dikasi karena dia kan sistemnya sudah kayak full day school. Kalau penilaian keterampilan kadang ada projek dikasi, ada 3 macam seperti portofolio, praktek, dan projek. Kalau portofolio biasanya diminta tugas-tugas dikumpul dalam bentuk klipping tentang apa nanti diakhir disuruh kumpul kan jadi itumi portofolionya. Biasa juga ada sebagian guru yang portofolionya kayak rangkuman materi disuruh bikin nanti dikumpulkan semua. Kalau penilaian sikap diambil dari pembiasaan sehari-hari. Biasanya kalau penilaian sikap sudah ada format nya tapi tidak selalu setiap pertemuan dinilai. Misalnya pertemuan pertama ada, berikutnya lagi tidak. Kalau mata pelajaran saya pribadi tidak cukup waktu jadi tidak setiap pertemuan saya nilai sikapnya. Jadi biasa ada jeda nya untuk beberapa pertemuan di nilai sikap. Kalau penilaian spiritual disini koordinasi sama wali kelasnya, kan  ada jadwal shalat berjamaahnya terus ada jadwal tadarrusnya maksudnya yang semacam itu. Jadi itu ada absen shalat berjamaah dan tadarrus nya setiap hari. Ada juga rubrik pengamatan wali kelas mengenai penilaian spiritualnya. Biasanya juga dari guru agama, diminta pertimbangan dari guru agama dan wali kelas tentang penilaian spiritual. Jadi itu menggunakan instrument penilaian sikap dan instrument spiritual.

H (F1.D4.P4)
Evaluasi hasil belajar yaitu kita memberikan tugas kemudian tes tertulis dan tes lisan, kemudian ulangan harian. Jadi tes ulangan hariannya misalnya pada K.D itu, jadi setelah selesai 1 K.D kita evaluasi lagi dengan ulangan harian. Ulangan harian  itu biasa tertulis biasa juga lisan. Kemudian ada penilaian sikap, tetap kita berikan karena dalam K13 itu ada penilaian spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan dan dituangkan dalam deskripsi penilaian pada saat penulisan rapor. Nah jadi di penilaian sikap itu tetap kita nilai setiap pertemuan menggunakan instrument misalnya masuk tepat waktu jadi kita lihat nilai disiplinnya, menghormati guru, menghormati teman, utamanya itu pada kesiplinan dalam mengikuti PBM, tidak ribut. Terus pada penilaian spiritualnya misalnya kita lihat bagaimana siswa menjawab salam, melaksanakan ibadah seperti itu, jadi kita berkoordinasi sama wali kelasnya tentang penilaian ibadah siswa tersebut. Kemudian pada penilaian keterampilan sendiri, sebenanrya harus ada tapi yang selama ini saya terapkan dalam pelajaran saya sendiri PKN belum saya terapkan. Misalnya system peradilan itu seharusnya kan kita simulasikan bagaimana kegiatan bersidang, menangani sebuah kasus tapi saya belum lakukan. Saya hanya sebatas mengajar teori saja.

N (F1.D4.P4)
Kalau setiap ulangan ada bentuk penilaiannya misalnya dalam penilaian pengetahuannya itu kita berikan ulangan dan tugas harian. Misalnya ulangan sama seperti mata pelajaran lain ada skornya masing-masing. Kemudian prakteknya misalnya dalam membaca alquran itu ada penilaian tersendiri misalnya tartilnya, tajwidnya, kelancarannya bagaimana. Kemudian pada hafalannya hampir sama pada penilaian membaca. Kemudian pada penilaian sikapnya itu setiap pertemuan kita nilai anak-anak ada sendiri bentuk format penilaiannya kita lihat bagaimana sikap anak-anak dikelas. Kemudian pada penilaian spiritualnya sendiri kita bekerja sama dengan wali kelas bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut. Jadi seperti itu bentuk evaluasinya.

AK (F1.D4.P4)
Bentuk evaluasinya sendiri kan ada penilaian sikap dan penilaian spiritual, kemudian ada penilaian pengetahuan dan keterampilannya. Nah pada penilaian sikap itu kita melihat bagaimana sikap anak-anak dalam menerima pembelajaran, baik itu nilai karakter disiplinnya, kreatifnya. Jadi seperti itu. Nah selanjutnya pada penilaian spiritual bentuk penilaiannya itu kita melihat bagaimana pelaksanaan ibadah anak-anak tersebut misalnya shalat nya, mengaji nya bagaimana. Penilaian pengetahuan sendiri itu kita berikan tugas-tugas harian, dan ulangan harian setiap selesai 1 K.D jadi seperti itu bentuk evaluasi hasil belajar yang dilakukan.

NU (F1.D4.P4)
Dalam K13 ini penilaian terhadap sikap anak-anak itu kita harus administrasikan disimpulkan dalam deskripsi tentang pengetahuan dan nilai prakteknya. Jadi penilaiannya pun kita membuatkan deskripsi tentang pengetahuannya dan psikomotorik  nya. Jadi evaluasinya itu pada nilai rapornya kita deskripsikan bagaimana nilai sikap nya, bagaimana spiritualnya, bagaimana pengetahuan dan psikomotoriknya. Apakah dia sudah mampu memahami seluruh kompotensi yang kita kasih atau hanya setengah atau minim sama sekali.
	Pada Hari Senin, 18 Februari 2019,Peneliti datang ke MAN 1 Mamuju untuk membawa surat izin penelitian dari dinas penanaman modal Sulawesi Barat. Pada saat itu peneliti mengutarakan maksud keinginan peneliti untuk mengadakan penelitian di  MAN 1 Mamuju tentang implementasi budaya pendidikan karakter
dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian agar tidak
terjadi kesalahpahaman. Peneliti disambut oleh Kepala bagian tata usaha, Kepala Sekolah dan juga guru-guru yang menerima baik peneliti dalam melakukan penelitian.

Pada tanggal 20 Februari 2019  peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru,  sekaligus melakukan observasi terkait dengan budaya pendidikan karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran. Peneliti mengamati silabus dan RPP yang dibuat oleh guru. Di dalam silabus dan RPP guru-guru yang ada di  MAN 1 Mamuju terdapat nilai-nilai karakter yang di sebut KI-1 dan KI-2. Sehingga nanti akan diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.











































































Pada tanggal 27 Februari 2019 peneliti masih melakukan wawancara sekaligus observasi terkait dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Peneliti mengamati bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memulai tadarrus sebelum pembelajaran berlangsung, kemudian berdoa, dan menyanyikan lagu Indonesia raya setelah itu guru memulai pelajaran tetapi sebelumnya guru mengecek kehadiran siswa nya. Dalam proses pembelajaran guru juga mengajarkan beberapa karakter seperti disiplin, mengajarkan sikap tanggung jawab, mandiri, serta kreatif dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut dapat dilakukan agar siswa dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.



























































































































































































Evaluasi hasil belajar yang digunakan oleh guru dalam menilai siswa ialah terdiri dari penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk ualangan harian dan pemberian tugas, kemudian penilaian dalam keterampilan dilakukan dalam bentuk praktek, projek, portofolio, sedangkan penilaian sikap spiritual dilakukan dengan menggunakan instrument penilaian untuk melihat bagaimana pelaksanaan ibadah siswa seperti shalat duhur dan tadarrus, dan terakhir penilaian sikap social dilakukan menggunakan instrument penilaian dengan melihat bagaimana sikap siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Selanjutnya, pada tanggal 27 Februari 2019 peneliti melakukan observasi secara langsung dengan melihat proses pembelajaran di kelas yaitu bahwa sikap siswa selama proses pembelajaran semuanya baik, walaupun terkadang ada siswa yang kurang focus dalam memperhatikan guru. Kemudian peneliti juga melakukan pengamatan dilingkungan sekolah bahwa siswa begitu antusias melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim dimana ketika adzan duhur berkumandang pada jam istirahat, siswa menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat duhur berjamaah.
	Selain observasi peneliti juga melakukan studi dokumentasi terhadap silabus dan RPP yang dibuat oleh guru pada hari Rabu, 27 Februari 2019. Hasil dokumentasi  menunjukkan bahwa guru         telah     mencantumkan nilai-nilai karakter didalamnya silabus dan RPP yaitu terdapat pada KI-1 dan KI-2. Hal ini sependapat dengan Mulyasa (2013: 163) “Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan kepada penguasaan kompetensi siswa, melainkan juga pembentukan karakter.Sesuai dengan kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan oleh Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan pembentukkan karakter siswa”. Peneliti juga melakukan observasi kembali  dengan melihat secara langsung kegiata belajar di kelas. Hasil dokumentasi foto juga menunjukkan bahwa ada kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung antara guru dan siswa, bukan hanya pemberian teori tetapi juga membentuk karakter siswa seperti tadarrus, berdoa, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh (Mulyasa, 2013: 163) “Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada penguasaan kompetensi siswa saja, tetapi juga pembentukan karakter siswa”. 
Selanjutnya, guru mengevaluasi hasil belajar siswa. Peneliti kembali melakukan observasi dengan melihat secara langsung kegiatan pembelajaran dan melakukan pengamatan di lingkungan MAN 1 Mamuju. Hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa  ada proses pembelajaran yang sedang berlangsung antara guru dan siswa, selain itu ada proses shalat duhur berjamaah yang dilakukan baik itu peserta didik maupun guru-guru di MAN 1 Mamuju.





	Program Pengembangan Diri
	S (F2. D1.P1)
Untuk pengembangan bakat karakter anak-anak tentu ada kegiatan ekskul diantaranya yaitu ada pramuka, PMR, PIK remaja, paskibra, osis dan sebagainya.

M (F2. D1. P1)
Beberapa kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju yang menunjang pembentukan karakter adalah pramuka, PMR, Paskibra, Karya Ilmiah dan Jurnalistik, UKS, PIK Remaja, Ekskul olahraga, seni, keagamaan dan lain-lain.

S (F2. D1. P2)
Tujuannya tentu untuk mengasah bakat anak-anak dengan cara menuangkan nya ke dalam kegiatan ekstrakurikuler selain itu juga untuk  membantu pengembangan bakat karakter anak.

M (F2. D1. P2)
Tujuan diadakannya ekskul di MAN 1 Mamuju ini adalah untuk meningkatkan wawasan atau kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik siswa serta mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa dalam upaya membina pribadi agar tumbuh menjadi siswa yang berkarakter atau berakhlakul karimah.

M (F2.D2. P3)
Kegiatan ekskul di MAN 1 Mamuju di mulai dengan perencanaan yakni melakukan pendataan potensi/bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa, selanjutnya membuat jadwal. Selanjutnya dalam pelaksanaannya kegiatan ekskul tersebut senantiasa di monitoring atau dipantau. Selanjutnya kita melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program ekskul.

 PRAMUKA
(F2.D2.P1)
Kalau gambaran pelaksanaannya, jadwal ini setiap sabtu sore.

 SU (F2. D2.P2)
Bentuk kegiatannya seperti tali temali, pemantapan bantara dan tekadang juga pembahasan program kerja. Kemudian ada kegiatan persami yaitu perkemahan sabtu minggu dimana anak-anak mulai sabtu sore sampai hari minggu bermalam di sekolah jadi sudah duhur diadakan di sekolah, mereka berkemah dan biasa peserta nya 40 orang, ada juga kegiatan perjusami perkemahan jumat sabtu minggu. Jadi dalam persami itu biasanya diadakan ketika penerimaan anggota baru, kemudian pengambil badge, pengujian bantara dan persiapan menghadapi lomba. Nah kemudian perjusami itu kegiatannya lebih kepada pemantapan menghadapi lomba, seperti PPMD (Perkemahan pramuka madrasah daerah), KKM (kemah karya madrasah), dan Tepres (tegak prestasi)

(F2.D2.P3)
Biasanya nilai-nilai karakter yang ditanamkan itu kedisiplinan, nilai kerja sama, tanggung jawab, mandiri dan kreatif.

SU (F2. D2.P4)
a. Biasanya nilai karakter kedisiplinan, bentuknya harus datang tepat waktu kalau misalnya kita kumpul jam 4 sebelum jam 4 harus datang di sekolah kemudian apa yang biasa kita sampaikan pada saat kegiatan harus mereka praktekkan sama teman-temannya.
b. Kemudian nilai kerja sama, bentuknya misalnya kalau ada kegiatan, ada lomba tingkat provinsi ada biasa latihan-latihan, kalau biasa itu latihan seni kemudian pernah juga ikuti lomba gerak jalan tingkat kabupaten.
c. Kalau tanggung jawabnya, semua dikasi tanggung jawab, kemudian kalau tidak bertanggung jawab dikasi hukuman misalnya datang terlambat, ada disuruh kerja tidak selesai baru di hukum. 

PMR
NU (F2. D2. P1)
Baik, gambaran pelaksanan ekskul PMR itu di MAN 1 Mamuju ada pertemuan selama 8 kali pertemuan setiap tahun. Dan itu dilaksanakan 8 minggu berurut-turut dan mendatangkan pelatih dari palang merah kabupaten. Kemudian untuk dari diva sendiri dari anggaran untuk sabkerman itu kami mengadakan 2 kali kegiatan besar yang dibiayai oleh sekolah. jadi kegiatannya itu untuk  yaiu pelatihan 7 materi kemudian untuk kegiatan inti yang 2 kali setahun itu kita rangkum dalam kegiatan pradiksar dan diksar bagi anggota baru, kemudian di pradiksar itu kita mengenalkan tentang PMR bagi anggota baru atau bagi junior-juniornya, kemudian diksar itu yang tergabung dalam anggota di diksar, dilatih, dengan mendatangkan pelatih dari palang merah. Kegiatan kedua yaitu pengambilan bets, jadi yang sudah di diksar yang dinyatakan lulus sudah bisa mengikuti pengambilan bets artinya sudah bisa memasang atribut PMR di bajunya. Dan setiap senin itu PMR yang bertugas untuk menolong teman-teman yang pingsan. 

(F2.D2.P2)
Jadwal latihannya ketika SK sudah terbit untuk ekskul kita biasa targetkan bulan agustus atau September. Kalau untuk hari-hari kalau ada kegiatan atau lomba kita ambil waktu hari sabtu, jadi dia include dengan UKS jadi anak-anak PMR tetap latihan di UKS.

(F2.D2.P3)
Ada nilai tanggung jawab, bagaimana mereka bersikap disiplin, religius dan mandiri serta nilai kreatif.

NU (F2.D2. P4)
a. Kalau ekskul PMR ini karena meraka adalah volunteer, penolong jadi karakter tanggung jawab, jadi mereka yang betul-betul kita luluskan dalam diksar ini adalah  yang betul-betul siswa yang mempunyai jiwa relawan yang bagus sesuai dengan kita punya motto madarasah yaitu madrasah yang bertabat jadi relawan yang bertabat. Rasa empatinya yang tingi terhadap sesama manusia. 
b. Yang kedua itu karakter disiplin maksudnya belajar tepat waktu, disuruh membuat tugas dibuat, jam shalat ya harus shalat. 
c. Nilai religius nya tentu memulai salam, bagaimana bersikap dengan sopan, tetap melaksanakan shalat tepat waktu. 
d. Karakter mandiri itu artinya mereka harus mempunyi inisiatif sendiri, kita tetap menjadi Pembina tapi mereka juga ada yang keluar untuk melihat contoh di luar misalnya kan bergaul di luar dengan anak PMR sekolah lain jadi kalau misalnya ada ide yang dia dapat dia konsulkan dulu ke Pembina jadi maksudnya disini saya tuntut anak-anak dalam setiap latihan dalam setiap menerima materi itu kemandirian nya harus bisa mempertanggung jawabkan dirinya, dan punya inisiatif sendiri. 
e. Kalau nilai kreatif maksudnya mereka sudah ada materi yang mereka harus kuasai kalau kreatifitas yang diukur yaitu penguasaan materi da untuk mengukur kreatifitasnya ya pada saat diksar itu. Pada saat diksar dan memberi latihan kepada adik-adiknya ya seniornya yang memberikan materi jadi include semua disitu tanggung jawab, kemandirian dan kami Pembina Cuma bisa memantau tinggal mereka pertahankan lagi karakter tersebut.

PASKIBRA
H (F2. D2. P1)
Jadi begini ekskul paskibra di MAN 1 Mamuju ada sejak tahun 2016/2017 jadi kita melaksanakan kegiatan itu, kegiatan yang pertama adalah perekrutan anggota yang memang sesuai standar nasional mulai dari fisik , wawasan, kebangsaan dan kesehatan itu adalah perektutan. Yang kedua adalah diklat atau pelatihan untuk pengembangannya kita berikan materi tentang kebangsaan, bagaimana tata upacara pokoknya kegiatan-kegiatan resmi kenegaraan itu kita berikan. Dan jadwal latihan nya biasanya sabtu sore.

(F2.D2.P2)
Banyak, ada nilai nasionalisme, tanggung jawab, nilai religius juga tetap ditanamkan, dan nilai disiplin.

H (F2.D2. P3)
Nilai karakter yang ditanamkan, nilai nasionalisme yang harus kuat pada setiap peserta paskib supaya lebih menambah tanggung jawabnya sebagai generasi penerus bangsa. Jadi bentuk penanamannya nilai tanggung jawab yaitu bahwa kita menanamkan sikap atau jiwa nasionalisme akan menumbuhkan tanggung jawab berupa  tugas yang diberikan harus dilaksanakan dengan baik 

(F2.D2.P4)
Kalau nilai religius tetap kita tanamkan karena itu yang utama sebenarnya, nilai religius akan muncul ketika kita melakukan kegiatan, pembiasaannya misalnya shalat nya kita awasi kan kita biasa nginap, bagaimana kecerdasannya, hafalan-hafalannya jadi tetap ada nilai religius apalagi kita ini adalah madrasah.

(F2.D2.P5)
Kalau nilai kedisiplinan dalam paskibra tetap nomor satunya disiplin kalau ekskul di  MAN, jadi bentuknya itu mulai dari pakaian harus rapi, kebersihan, penampilan, tepat waktu.

KARYA ILMIAH DAN JURNALISTIK
IK (F2. D2. P1)
Pelaksanaanya sudah berjalan dengan baik, anak-anak semua antusias, semangat untuk mengikuti kegiatan ekskul Karya Ilmiah dan Jurnalistik. Pelaksanaannya kami menjelaskan materi apa yang dimaksud jurnalistik, bagaimana  itu jurnalistik, jadi seorang jurnalistik. Begitu juga dengan karya ilmiah kami menjelaskan dulu bagaimana itu karya ilmiah kemudian struktur penggunakan kalimat maupun tanda baca dalam karya ilmiah.

(F2.D2.P2)
Ada nilai tanggung jawab, nilai disiplin, nilai gemar membaca, nilai religius tetap diutamakan serta nilai mandiri nya.

IK (F2. D2. P3)
a. Nilai karakter tanggung jawab, bentuk penanamannya jadi anak-anak yang sudah mendaftar dalam ekskul ini harus ikut dengan kegiatan tersebut 
b. kemudian disiplinnya mereka begitu antusias, sehingga setiap ada kegiatan mereka ikut seperti misalnya ada kegiatan literasi  kan itu bagian dari itu, literasi yang biasa diadakan oleh perpustakaan baik provinsi maupun kabupaten Alhamdulillah meraka bisa mendapat juara, kemarin literasi nya diadakan di kabupaten mereka mendapat juara 2 lomba karya tulis ilmiah. 
c. Kalau penanaman nilai religiusnya Alhamdulillah, misalnya kan salah satu juga sebenanrnya adalah penampilan mereka tetap santun, cara berpakaian kemudian pada saat tiba waktunya untuk menunaikan shalat mereka semua shalat dulu baru kami lanjut lagi untuk melaksanakan kegiatan. 
d. Nilai mandiri nya sendiri Alhamdulillah mereka mandiri karena biasa  kalau saya sudah menjelaskan masalah jurnalistik kemudian karya ilmiah dan langsung saya suruh membuat berita Alhamdulillah mereka membuatnya penuh semangat dan membuat masing-masing jadi mereka mandiri. Kalau penanaman nilai kreatifnya mereka membuat sendiri jadi mereka tidak mengambil dari internet. Disini kan siswa di minta untuk membuka wawasan mereka, saya hanya memberikan salah satu contoh misalnya membuat berita tentang kecelakaan kemarin mereka bisa berpikir bagaimana cara mereka bisa membuat kalimat-kalimat berita dengan berita-berita yang ada disekelilingnya, jadi mereka kreatif memang walaupun saya memberikan contoh tapi mereka sendiri yang membuat dan mengembangkan sendiri.

PIK REMAJA
KA (F2.D2. P1)
Ya kalau berbicara masalah gambaran pelaksanaan ekskul PIK Remaja ini dilaksanakan sekali sepekan setiap jumat jadi anak-anak itu membahas tentang HIV/AIDS, Narkoba, pergaulan bebas.

(F2.D2.P2)
Jadi dengan sendirinya tujuannya adalah bagaimana caranya siswa dari notabene yang usianya belum mapan untuk melakukan pernikahan dini, jadi kita dari awal pembinanya menanamkan bahwa usia pernikahan itu dari umur 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. 

KA (F2. D2. P3)
Seperti yang saya katakan tadi bahwa kami menginginkan siswa itu jangan sekali-kali mendekati yang namanya narkoba, HIV/AIDS, pergaulan bebas karena kapan dia dekati saya yakin dan percaya bahwa masa depannya itu sudah tidak terarah. Jadi, ketika dia mapan dilaksanakan yang namanya pernikahan otomatis sudah mencapai apa yang dia harapkan atau cita-citanya sudah bisa tercapai. Didalam PIK Remaja itu tidak lepas dari namanya nilai karakter religius karena anak-anak disini sendiri punya motto bahwa PIK Remaja itu “beriman, sehat, cerdas, ceria” itu mottonya mereka jadi nilai religiusnya tidak lepas dari situ. 

(F2.P2.P4)
a. Kalau nilai tanggung jawabnya sendiri Alhamdulillah saya melihat ketika mereka bergabung di PIK anak-anak rata-rata karakternya bagus dan rata-rata sukses ketika keluar dari sini, minimal mereka mengurus dirinya mungkin karena sudah ada dasar-dasar  yang mereka pelajari. 
b. Kalau penanaman nilai disiplin, anak-anak yang saya lihat disini Alhamdulillah rata-rata disiplinnya tinggi karena setiap yang saya sampaikan dan saya amanah kan untuk mereka rata-rata dilaksanakan.
c. Nilai karakter kemandirian misalnya ada kegiatan ekonomi kreatif, dari kegiatan itu mampu membuat misalnya saya kasi contoh donat coklat mereka mampu dari situ membuatnya dan mereka sendiri menjualnya, kemudian dia mampu mengelola nya sendiri.

OLAHRAGA
R (F2. D2.P1)
Tidak semua cabang olahraga hanya cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan misalnya di O2SN contohnya futsal, bola volley, bola basket, kemudian tennis meja dan bulu tangkis

(F2.D2.P2)
Jadi gambaran pelaksanaan ekskul olahraga di MAN 1 Mamuju itu, secara umum dari cabang-cabang olahraga inilah yang di berikan kepada anak-anak untuk dilatih menghadapi event-event berikutnya. Disamping persiapan untuk perlombaan porseni antar kelas juga dipersiapkan untuk event-event di luar madrasah antar sekolah contohnya tadi O2SN.

R (F2. D2. P3)
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di ekskul ini sebetulnya menanamkan nilai-nilai kejujuran, kemudian kebersamaan, dan sportifitas ditanamkan kepada anak-anak. Karena olahraga ini salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat termasuk di dalamnya adalah futsal, volley dan lain sebagainya. 

(F2.D2.P4)
a. Bentuk penanaman karakter kejujuran misalnya dalam pertandingan jangan sampai anda diberi amanah untuk memasukkan bola sambil berpasanga, mereka harus jujur berapa skor yang diperoleh temannya. Jadi mereka tidak boleh menambah atau bekerja sama dengan temannya supaya menambah nilainya karena saya kan tidak perhatikan. Jadi intinya memberikan tugas kepada anak-anak sesuai dengan apa yang terjadi. 
b. Kalau nilai karakter religius tentu ada karena sebelum memulai latihan dikumpulkan kemudian berdoa, kemudian diberikan nasihat bahwa olahraga ini adalah olahraga yang melibatkan fisik jadi jangan ada kekerasan di dalam latihan. 
c. Nilai disiplin sendiri bentuk penanamannya kalau ada anak-anak terlambat saya tidak kasi masuk. Hanya saja saya beri toleransi misalnya pertama saya masih ikutkan kalau terlambat tapi kalau untuk kedua kalinya masih terlambat sudah saya tidak ikutkan jadi itu bentuk penanaman karakter disiplin untuk mereka supaya mereka menghargai waktu. 
d. Untuk penanaman nilai karakter tanggung jawab misalnya dikasi tugas untuk mengumpulkan temannya, dicari temannya yang belum ada contoh nya ketua kelas diberikan tanggung jawab untuk mengecek temannya  yang tidak hadir, apa alasan tidak hadir. Jadi itu nilai tanggung jawab terhadap temannya, dan juga dirinya sendiri. 

SENI TARI
AK (F2.D2. P1)
Jadi dalam pelaksanaanya itu tidak langsung praktek, tapi kita masuk teori dulu, teorinya itu pertama kita kenalkan dulu tarian tradisi-tradisi Indonesia, kemudian setelah itu mulai memperkanalkan ciri khas tarian setiap daerah, gerak dasar tarinya nanti kalau itu selesai kita mulai mempelajari satu jenis tari tradisional klasik dari Sulawesi Barat. Dan untuk pertemuan terakhir mereka membuat dan mengaranseme tari sendiri. Jadi siswa itu diarahkan bagaimana caranya untuk menciptakan tarian sendiri dengan tema yang kita tentukan jelas kita sesuaikan dengan lingkungan sulbar.

(F2.D2.P2)
Jadi pelaksanaannya untuk ekskul seni tari itu kita laksanakan 1 kali satu minggu hari rabu.

AK (F2. D2. P3)
Nilai karakter yang pertama, meningkatkan rasa cinta kepada kebudayaan, kemudian karakter yang kedua bagaimana mereka bisa saling bertanggung jawab kemudian seni tari itu kan membutuhkan ke kompakan jadi jelas karakter yang dibangun  disitu tanggung jawab kepada tim nya dan kedisiplinannya juga jelas. Kemudian karakter yang kita bangun selanjutnya adalah bagaimana mereka itu bisa berkarakter religius nya lah jadi mereka tetap menari tetapi tidak keluar dari alur syariat-syariat agama karena ada banyak tarian sekarang itu yang tidak layak untuk di tonton tidak sesuai agama islam jadi kita fokuskan disitu untuk seni kita. Meskipun dia tari kreasi daerah tapi sedapat mungkin untuk tidak eksotik.

BTQ
N (F2. D2. P1)
Pelaksanaan ekskul BTQ dimulai dari mukharijul huruf, Mad, Nun mati,  Mim mati dilanjutkan dengan latihan membaca dengan tartil secara bergiliran disetiap kali pertemuan dan siswa yang sudah dianggap mampu atau bisa membaca dengan baik, sesuai dengan kaidah tajwid diberikan rekomendasi untuk memandu tadarrus di pagi hari di MAN 1 Mamuju.

N (F2. D2. P2)
Nilai karakter yang muncul yaitu religius yaitu pembiasaan membaca al-Quran dengan baik, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah mereka sendiri 

(F2.D2.P3)
Tujuannya yang diharapkan yaitu bagaimana mereka mengamalkan ajaran-ajaran al-Quran di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah
.
MARAWIS  
K (F2. D2. P1)
Kalau gambaran pelaksanaannya setiap kali sepekan anak-anak latihan. Cuma berbeda dengan ekskul lain karena ini juga mengandalkan fisik karena harus melatih memukul kadang anak-anak yang tidak terbiasa lari dengan sendirinya karena mungkin tangannya lecet atau sakit jadi itu dia kalau ekskul marawis. Tapi dari semua ekskul yang paling banyak peminatnya itu ya marawis karena disitu ada audisinya jadi setiap sudah merekrut anggota baru ketika itu juga sudah mengeluarkan formulir bagi siswa yang berminat. Jadi bukan hanya laki-laki tapi perempuan juga ada. Jadi itu gambaran tentang pelaksanannya.

KA (F2.D2. P2)
Nilai karakter yang ditanamkan, kan namanya kita ini disekolah agama jadi mereka juga tidak terlepas dengan yang dia sampaikan itu lagu-lagu yang bernuansa islam dan kearab-araban untuk lagu-lagu marawis. Nilai-nilai karakter yang utama itu harus disiplin, karena sesuai dengan motto merekea ada lima yang mereka harus lakukan ketika dia menjadi anak marawis, yang pertama itu “disiplin, kekompakan, empati, solidaritas dan percaya diri”.

SISWA
MA (F2.D1.P1)
Disekolah kami diwajibkan untuk mengikuti ekskul sebanyak-banyak nya itu 3 ekskul. Saya mengikuti 2 ekskul yaitu paskibra dan pramuka. Dalam ekskul tersebut benar-benar diajarkan karakter diri seseorang seperti tanggung jawab, disiplin, mandiri serta bekerja sama antar tim.

A (F2.D1.P1)
Alhamdulillah ekskul yang berada di MAN 1 Mamuju itu hampir seluruhnya saya ikuti khususnya itu OSIS itu sendiri, karena saya sendiri sebagai ketua osis. Yang saya pelajari di osis sendiri adalah yang pertama kita diajarkan cara memimpin, kedua cara bersikap kepada orang lain, yang ketiga tidak gampang emosi, tidak gampang berbuat yang onar kepada orang lain.

TR (F2.D1.P1)
Alhamdulillah saya mengikuti ekskul marawis dan pramuka. Dalam marawis itu kita diajarkan nilai-nilai karakter contohnya harus disiplin karena dalam marawis kami ada nilai yang harus dijalankan pertama kedisiplinan, kekompakan, empati, solidaritas, dan percaya diri itu yang selalu diajarkam oleh pembina kami.

MA (F2.D1.P2)
Perubahan positif yang saya dapatkan di ekskul banyak sekali. Contoh nya Alhamdulillah kemarin saya lolos di paskibraka provinsi berkat ekskul yang diterima di sekolah sama halnya pramuka, pramuka di MAN 1 Mamuju sudah membawa nama kabupaten mamuju maupun provinsi sulbar.

A (F2.D1.P2)
Menurut saya perubahan itu sangat signifikan yang dulunya  saya itu suka malas-malasan dalam bertadarrus al-Quran tapi setelah saya  berorganisasi, bersekolah di MAN 1 Mamuju akhirnya  niat saya atau gairah saya dalam membaca al-Quran itu lebih tinggi lagi.

TR (F2.D1.P2)
Iya banyak, yang tadinya kami tidak disiplin jadi selalu disuruh disiplin kalau tidak disiplin ada hukumannya jadi kami takut untuk melanggar. 
	Pada tanggal 25 Februari 2019 peneliti melalukan wawancara dengan Pembina-pembina ekskul dan sekaligus melakukan observasi terkait dengan kegiatan program pengembangan diri. Peneliti mengamati bahwa proses pelaksanaan ekskul di  MAN 1 Mamuju berdasarkan minat dan bakat siswa. Masing-masing kegiatan dilatih oleh guru pembimbing yang memiliki pengalaman dengan menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam ekstrakurikuler tersebut melalui pemberian nasihat dan pembiasaan-pembiasaan bagi peserta didik. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik. 


	Selain obserbasi, peneliti juga melakukan dokumentasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler di MAN 1 Mamuju. Hasil dokumentasi foto menunjukkan bahwa ada pelaksanaan latihan masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan jadwalnya masing-masing. Hal tersebut dilakukan secara terprogram guna mencapai tujuan yang telah dilakukan. Hal ini sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Winarno (Akib, 2014: 135) bahwa kegiatan terprogram dilakukan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok atau klasikal melalui kegiatan ekstrakurikuler. 


	Budaya Sekolah
	SU (F3.D1. P1)
Kalau disini di MAN 1 Mamuju penggunaan karakter religiusnya itu di pagi hari setiap hari ada namanya di awal pembelajaran di mulai tadarrus kemudian shalat Duha di hari selasa, shalat duhur berjamaah, baru yang mengawali pembelajaran juga mulai berdoa dan diakhiri dengan doa juga. Kemudian setiap hari juga ada budaya salam, senyum sapa yang dilaksanakan setiap hari. Kemudian nasionalisme cinta tahan air hari senin tentu upacara. Kemudian didalam proses pembelajaran ada di RPP nya pada awal pembelajaran sebelum tadarrus menyanyikan lagu wajib Indonesia raya kemudian diakhiri dengan satu lagu wajib nasional. Kemudian budaya sosial ada jumat sedekah dimana setiap ada misalnya bencana alam kah atau apa osis itu bergerak untuk minta bantuan sosial, kemudian uang jumat sedekah nya bisa digunakan jika ada kawan-kawannya sakit. Kemudian sekarang juga pengembangan budaya bersih dan ramah lingkungan sesuai dengan visinya, jadi setiap warga madrasah ada satu tanaman untuk seluruh warga madrasah jadi bukan Cuma siswa, guru kepala sekolah, itu dilaksanakan hari sabtu bergantian itu antara bersih lingkungan dengan senam. Misalya minggu ini bersih-bersih minggu depannya senam. Kemudian di hari jumat ada program literasi untuk membangkitkan minat baca siswa.

NW (F3. D1. P1)
Biasanya shalat duha berjamaah, budaya senyum, sapa dan salam, kemudian shalat duhur berjamaah, tadarrus sebelum belajar, budaya bersih, kemudian kegiatan di sore hari sepeti ekstrakurikuler bidang studi, PMR, Pramuka, UKS.

M (F3.D1. P1)
Kegiatan positif yang dilakukan di sekolah oleh para siswa adalah program bersih lingkungan, program mengaji sebelum belajar, program literasi, program kultum saat menjelang shalat dhuhur, program shalat dhuha, program 5S.

NA (F3. D1. P1)
Salam dan menyalami guru dimanapun bertemu, kewajiban shalat berjamaah dan kultum sebelum shalat, tadarrus di setiap pagi, literasi tiap jumat pagi dan program 7K (Kebersihanlingkungan).

N (F3. D1. P1)
Kegiatan positif misalnya tadarrus di pagi hari, shalat duha berjamaah, kemudian shalat duhur berjamaah, selain itu menerapkan budaya senyum sapa salam sopan dan santun, dan lain sebagainya.

H (F3.D2. P1)
Pembiasaan, misalnya dalam kaitan dengan kedisiplinan misalnya buka sepatu masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran, salam, jabat tangan dengan guru ketika masuk maupun keluar. Pembiasaan lain seperti menyanyikan lagu-lagu Indonesia raya ketika masuk dan ketika selesai pelajaran menyanyikan lagu wajib-wajib nasional, itulah bentuk kebiasaan karena menciptakan karakter yang lebih percaya diri.

AK (F3. D1. P1)
Kegiatan yang positif yang membudaya banyak sih karena kan di MAN 1 Mamuju sudah ada program budaya atau pembiasaan yang diterapkan untuk peserta didik mulai dari hari senin sampai sabtu seperti kerja bakti, upacara, budaya salam, literasi itu semua yang menyokong pendidikan karakter itu.

N (F3. D1. P1)
Kalau kegiatan positif itu kita kemas dalam jadwal ekskul. Makanya kita mengadakan ekskul ini memang untuk mengalihkan perhatian anak-anak. Contoh anak-anak yang suka pramuka masuk pramuka, atau PMR, Marawis, Seni, jadi dengan jalan itu kita mengharapkan siswa berbuat positif tidak  terkontaminasi hal-hal lain jadi dia bisa dedukasikan aspirasinya terhadap usia dengan ekskul yang kita berikan.

SU (F3. D1. P2)
Ada, anak-anak lebih disiplin. Untuk mengurangi juga sampah plastic, anak-anak disuruh bawa makanan di tempat yang berdaur ulang seperti Tupperware disuruh bawa makanan sehat karena lebih terjamin kalo makanan dari rumah, tapi kantin juga kita pantau.

NW (F3.D1. P2)
Ya  ada, anak-anak itu sikap positif kan paling tidak tergambar dalam perilaku sehari-hari  misalnya tanpa di suruh mereka sudah melaksanakan shalat duha perorang.

M (F3.D1.P2)
Dalam penerapan pendidikan karakter di MAN 1 Mamuju, terasa mulai ada perubahan positif pada siswa, misalnya sudah berani tampil jujur, menjaga kebersihan, kerjasama, religious, cinta tanah air, dan sebagainya.

NA (F3.D1.P2)
Ada, anak-anak menjadi lebih disiplin, keinginan berkompetisi menjadi tinggi, penghormatan terhadap guru menjadi lebih baik.

N (F3.D1.P2)
tentu ada, ya itu tadi anak-anak jadi terbiasa tadarrus dipagi hari, shalat dhuha tanpa disuruh dan sudah terbiasa bersalaman dan memberi salam kepada guru ketika bertemu.

H (F3.D1.P2)
Ya jelas, utamanya budaya sadar hukum dan sadar lingkungan.

AK (F3.D1.P2)
Ya perubahannya kita bicara secara global saja menurut penelitian beberapa pakar katanya karakter nya bangsa itu sekarang merosot tetapi ketika masuk di MAN 1 Mamuju karena kita biasakan budaya salam itu menghormati guru akhirnya itu terbawa-bawa keluar. Jadi meskipun diluar mereka terlihat sopan jadi betul-betul antara anak-anak yang diluar dengan anak-anak yang dimadrasah itu  berbeda tingkat itunya.



NM (F3.D1.P2)
Dari tahun ke tahun alhamdulillah perubahan positif itu ya kalau anak-anak motivasi belajarnya lebih meningkat dan minatnya terhadap hal-hal positif itu kelihatan maksudnya seperti kita beri contoh marawis, banyak yang ingin ikut marawis tapi kan tetap di seleksi jadi ekskul ini yang paling membantu kita bisa sepeti menumbuhkan karakter.

SISWA
MA (F3.D1.P1)
Kebiasaan yang membudaya dalam diri saya seperti senyum, salam, sapa bukan Cuma guru tetapi juga orang lain di luar sana.

A (F3.D1.P1)
Budaya yang saya lakukan yang pertama adalah tadarrus, yang kedua mengajak orang-orang lain untuk melaksanakan shalat berjamaah.

TR (F3.D1.P1)
Yang membudaya pada diri saya itu kami tiap hari mengaji dan tanpa disuruh oleh guru kami sudah mengaji sendiri, sudah melekat pada diri kita sendiri. Kalau ketemu guru juga kami senyumi, salami, pakaian harus rapi dan tidak boleh rebut di kelas lah karena sudah otomatis kita lakukan karena kita sadar dari dalam diri kita sendiri.

MA (F3.D1.P2)
Ada, perubahan positifnya itu tadi senyum salam sapa ketika bertemu dengan seseorang.

A (F3.D1.P2)
Yang pertama kebetulan dalam MAN 1 Mamuju itu ada namanya program ramah anak nah dalam ramah anak ini kita diajarkan oleh guru-guru walaupun berbeda kulit, berbeda bahasa, berebda suku dan lain-lainnya kita diajarkan untuk selalu bersikap sama dan tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan lainnya.

TR (F3.D1.P2)
Sudah ada karena yang kemarinnya kami tidak sering mengaji, mungkin hanya malam jumat kami mengaji baca yasin ya dengan begini sebelum masuk guru kami mengaji


	Dalam pendidikan karakter yang diterapkan melalui budaya sekolah peneliti mengamati bahwa di MAN 1 Mamuju terdapat program budaya atau pembiasaan yang dilakukan oleh siswa mulai hari senin sampai sabtu. Dimana setiap paginya siswa besalaman dengan guru didepan gerbang kemudian melakukan tadarrus sebelum memulai pelajaran dikelas dimana ada siswa yang mengikuti ekskul BTQ yang sudah mahir dan lancar dalam membaca al-Quran ditunjuk untuk memimpin tadarrus di musollah kemudian siswa yang lain mengikut di ruang kelas nya masing-masing, setalah itu pada hari selasa para siswa melaksanakan shalat duhaa, dan setiap harinya melaksanakan shalat duhur berjamaah, pada hari jumat siswa melaksanakan literasi sebelum pelajaran berlangsung dan jumat sedekah yang di ambil oleh anak osis, dan pada hari sabtu dilaksanakan budaya bersih diamana semua warga madrasah melakukan kerja bakti, dan terkadang diselingi dengan senam tiap minggunya. 
	Peneliti kembali melakukan observasi pada tanggal 25 Februari sampai dengan 2 Maret 2019 dengan melihat secara langsung suasana lingkungan MAN 1 Mamuju. Selain itu, hasil dokumentasi foto juga menunjukkan bahwa ada proses pembiasaan yang dilakukan secara rutin maupun  spontan oleh peserta didik di MAN 1 Mamuju. Hal ini sejalan dengan pendapat Ardi Wiyani (Akib, 2014: 138) bahwa “pembentukan budaya sekolah berbasis pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan keteladanan, kegiatan spontan, dan kegiatan rutin”. 
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[image: F:\APPI\_MG_2035.JPG]Aprilyah Nuradhayani, lahir di Mamuju pada tanggal 30 Maret 1998 dan sampai saat ini berusia 21 tahun. Anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Alimuddin dan Sumarni. Peneliti memulai jenjang pendidikan di Sekolah Dasar pada tahun 2003 di SD Negeri Padang Baka dan tamat pada tahun 2009. Pada tahun itu juga, peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Mamuju dan tamat pada tahun 2012, lalu melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Mamuju dan menyelesaikan pendidikan tahun 2015. Di  tahun yang sama 2015 penulis melanjutkan studi strata satu pada Jurusan Administrasi Pendidikan di Universitas Negeri Makassar sampai sekarang.
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«}SNEGER, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
Qg} UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
é" FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Z 5 JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
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* Ca® i Telepon : 884457, Fax. (0411) 884457
UNM Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju)*

Nama . Aprilyah Nuradhayani

NIM . 154304 1010

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Fakultas . Ilmu Pendidikan
Setelah diperiksa dan diteliti, serta dilaksanakan ujian Skripsi pada hari Jumat, 10 Mei 2019 dan
dinyatakan LULUS.

Makassar, |6 Mei 2019

Pembimbing I; Pembimbing II;

. Ardiansyah, S.IP., M.Pd
1?.‘19‘7@0124 200112 1 001

NIP 19561231 198503 1014

Disahkan Oleh :

) /A n getua Jurusan AP,
¢ 5 AP FIP UNM

AN ‘whira. MP

NIP- 19700212 200501 2 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

QSNECER, UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
4‘(& FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
E Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457
* tNiN\‘ * Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm ac.id

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi atas Nama Aprilyah Nuradhayani, Nim: 1543041010, Judul Implementasi
Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju)
diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Makassar dengan SK Dekan No. 3544/UN36.4/PP/2019 tanggal 03 Mei 2019, dan
telah di ujiankan pada hari Jumat tanggal 10 Mei 2019 sebagai persyaratan
memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Administrasi Pendidikan serta telah
dinyatakan LULUS.
Makassar, 14 Mei 2019

.

P Bdul Saman, M. Si.Kons.
\\__NIP.1972981720021121001

Panitia Ujian:
1. Ketua : Dr. Pattaufi, M.Si
2. Sekretaris : Dr. Wahira, M.Pd

3. Pembimbing I : Dr. Muh. Ardiansyah, S.IP., M.Pd
4. Pembimbing Il  : Drs. M. Bachtiar, M.Si

5. Pengujil : Dra. Sitti Habibah, M.Si

6. PengujiII : Herman, S.Pd.., M. Pd

il
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KERIA

TERWUJUDNYA MAN 1 MAMUJU YANG UNGGUL DALAM IPTEK DAN IMTAK,
TELADAN DALAM BERSIKAP DAN BERBUDAYA LINGKUNGAN

ins dan teknologi.

1. Meningkatkan pengetahuar:dan profesionalitas siswa dalam bidang
2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkuaitas dalam pencapaian prestasi akademik dan ion akademik
3. Mengimplementasikan nilainilai agama dalam kehidupan'sehari-hari pada semua komponen pendidikan.
4 Mongintegrasikan pembelafaran umum ke dalam pembelajaran ilmu-llmu agama.
5 Menyelenggarakan pendidikan yang memperkuat eksistensi kepribadian siswa yang bertumpu pada nilai-nilai
ajaran Islam yang rahmatan il alamin dan kearifan-keari
6. Mengedepankan penguasaan bahasa asing (arab dan Ingy
7. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efeki, efisien, transparan dan akuntabel dengan semangat
disiplin dan etos kerja yang tinggl:
8. Menyiapkan, mengoptimalkan, dan mémberdayakan sarana prasarana.
9. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.
10. Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, hijau, dan indah.
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RS NEG;,% KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

g
25

~
= 4 FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
z
%*’L’S Alamat : JalanTamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
N~ 2" Telepon: 884457, Fax. (0411) 863076
UNM Laman: www.fip.unm.ac.id: E-mail: fip@unm.ac.id
Nomor 4 494/[ IN3OA/LT/2019 04 Februar 2019
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth 1. Dr. Muhammad Ardiansyah, S.1P., M.Pd

2. Drs. M. Bachtiar, M.Si
Berdasarkan surat usulan Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan, Nomor : 019/UN.36.4.3/KM/2019,
tanggal 01 Februari 2019, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1),

kami menugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

NIM Jur/ Prodi | Judul Skripsi ‘
1543641010 | Administrasi | /mplementasi  Budaya Pendidika
Pendidikan | Karakter (Studi di Madrasah Aliyah

Negeri | Mamuju)

Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang
telah ditentukan.,

| ~ Nama

“Kpril}'ah Nuradhayani
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KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
ﬂ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Alamat: Jalan Tamalate 1 Tidung, Makassar (90222)
Ty Telepon (0411) 884457 Fax. (0411) 883076
'a’ Laman : www.unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Proposal dengan judul: Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mamuju

Nama . Aprilyah Nuradhayani
Nim : 1543041010
Jurusan/Prodi . Administrasi Pendidikan
Fakultas . llmu Pendidikan

“Setelah diperiksa dan diperbaiki, telah memenuhi syarat untuk diajukan dalam seminar
proposal penelitian,
Makassar, 18 September 2018

Pembimbing I, Pembimbing

NIP. 19671024 199203 2 001 Nll’ 19561231 198503 1 014

Disahkan,
&(eun Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNM,

/4 .~
)~ A

JuRuS I r, MLSi
X ¥ Nn‘,19690729 200312 1 004
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QSNtGEg, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

£ UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

z FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

2 Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
* . Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

UNW Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor : 005/Pan-Seminar/2019

Lamp. : 1 (satu) Examplar
Hal : Undangan Seminar Proposal
Yth. : L. Dr. Ansar, M.Si (Ketua Ujian)

2. Dr. Andi Cudai Nur, M.Si. (Pembimbing 1)
3. Drs. M. Bachtiar, M.Si (Pembimbing 2)

4. Dra. Siti Habibah, M.Si (Penanggap 1)

5. Andi Wahed, S.Pd, M.Pd. (Penanggap 2)

di Makassar

Dengan hormat, mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai penguji/panitia
seminar proposal usulan penelitian dari:

Nama Mahasiswa : APRILYAH NURADHAYANI

Nomor Pokok : 1543041010

Program Studi : ADMINISTRASI PENDIDIKAN - (S1)
Pembimbing : 1. Dr. Andi Cudai Nur, ML.Si.

2. Drs. M. Bachtiar, M.Si
dengan judul Penelitian:

"Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di MAN 1 Mamuju”

Yang Insya Allah dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019

Pukul :10.30 - 12.00 WITA

Tempat : Ruang Pimpinan Jurusan AP FIP UNM

Demikian undangan kami, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu, kami diucapkan terima
kasih.

Makassar, 17 Januari 2019
etua Jirusan Administrasi Pendidikan,

Dr. H. lt) M.Si.
NIP 1 7292003121004

Printed on : 1801722019 11:57:44
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Kampus UNM Tidung JI. Tamalate 1 Makassar
Telp. 0411. 883076 - 0411. 884457
Laman: www.unm.ac.id

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2019, maka usulan penelitian
untuk skripsi saudara dibawah ini :

Nama : Aprilyah Nuradhayani

NIM : 154 304 1010

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi

Kasus di Madrasah Aliyah Negeri | Mamuju)

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama
dan peserta seminar. Maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan
meneruskan kegiatan pada tahap selanjutnya.

Makassar, 0f Februari 2019

Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:

Pembimbing y,
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eNGeg,  KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

§M§ UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
17 g FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
ety = Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222

* T Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

UNM Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor 1 569/UN.36.4/LT/2019 07 Februari 2019
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Bupati Mamuju

Cq. Badan Kesbangpol Mamuju

Mamuju

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Aprilyah Nuradhayani

NIM : 1543041010

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi < Implementasi Budaya Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Madrasah Alivah

Negeri 1 Mamuju)

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Saman, S.Pd., M.Si., Kons.
172002121001

Tembusan:

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWES| SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 11195/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.
Lampiran : Gubernur Sulawesi Barat

Perihal  : [zin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 569/UN36.4/LT/2018
tanggal 07 Februari 2019 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : APRILYAH NURADHAYANI
Nomor Pokok : 1543041010

Program Studi : Adm. Pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat ¢ JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" IMPLEMENTASI BUDAYA PENDIDIKAN KARAKTER (STUDI KASUS DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
MAMUJU) "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 12 Februari s/d 12 Maret 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 11 Februari 2019
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

KEPALA DINAS PENANAM AL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTUP NSI SULAWESI SELATAN
Selakq,ﬂdrpm trator Pelayanan Perizinan Terpadu

a Utama Madya
13 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Pambantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 11-02-2019

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp./simap sulselprov.go.id Email : plap@sulaelprov.go.id
Makassar 90222
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1.

2. Menimbang :

aoow

Dasar

Nama/Objek
NIM

Alamat
Untuk

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL H. Abd. Malik Pattana Endeng Kempleks Perkantoran Gubernur Sulawesi Barat
Mamuju 91512, Telp/Fax : 0426-2325152, email : ptspsulawesibarat@gmail.com

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 00033/76.RP.PTSP.B/11/2019

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian.

2. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat.

3. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 45 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas Dan Fungsi Susunan Organisasi
Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

4. Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015 Nomor
37) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur
Sulawesi Barat Nomor 31 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 37 Tahun
2015 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2016
Nomor 31).

Surat dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor
11195/5.01/PTSP/2019 Tanggal 11 Februari 2019 Tentang
Permohonan lzin Penelitian.

MEMBERITAHUKAN BAHWA:

APRILYAH NURADHAYANI
: 1543041010
: Jl.Soekarno Hatta
: 1). Melakukan Penelitian/Pengumpulan Data
“ Implementasi Budaya Pendidikan karakter ( Studi
Kasus Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju”

2). Lokasi Penelitian : Madrasah Aliyah Negeri 1
Mamuju

3). Waktu/Lama Penelitian: 12 Februari 2019 s/d 12
Maret 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya Kami menyetujui
Kegiatan tersebut dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan

diharapkan melapor kepada Gubernur Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

2. Penelitian tidak Menyimpang dari izin yang diberikan
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3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian Kepada Gubernur
Sulawesi Barat, Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sulawesi Barat.

5. Surat izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Mamuju
Pada Tanggal : 15 Februari 2019

a.n. GUBERNUR SULAWESI BARAT
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI SULAWESI BARAT,

NIP : 19620707 199208 1 002
Tembu: i aikan kepada Yth:
1. Dirjen Kesbang dan Politik Kementerian Dalam Negeri di Jakarta;
2. Bupati Mamuju di Mamuju;
3. Kepala Badan Kesbangpol Prov. Sulawesi Barat di Mamuju;
4. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Mamuju di Mamuju;
5. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju di Mamuju ;
5. Pertinggal
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MAMUJU

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MAMUJU
Alamat : JI. Sockarno Hatta email - manmamuju@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NO. 66 /MA.31.01/PP.00.6/03/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hj. Sumiati, S.Ag

NIP : 197203061999032002

Pangkat : Pembina TKI-IV/b

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju

Dengan ini member izin untuk Observasi awal :

Nama : Aprilyah Nuradhayani
NIM : 154 304 1010

Tempat Tanggal Lahir © Mamuju, 20 Maret 1998
Alamat : JI. Soeksrno Hatta

Benar akan melaksanakan Penelitian pada MAN 1 Mamuju mulai tgl, 19 Februari s/d

12 Maret 2019 dengan Judul

IMPLEMENTASI BUDAYA PENDIDIKAN KARAKTER ( STUDI KASUS ) DI MAN 1 MAMUJU
PROVINSI SULAWESI BARAT TAHUN 2019

Demikian Surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MAMUJU
MADRASAH ALIYAH NEGERI | MAMUJU
Alamat : JI. Sockarno Hatta email - manmamuju@ com

. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN
NO. 94 /MA.31.01/PP.00.6/03/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hj. Sumiati, S.Ag

NIP : 197203061999032002

Pangkat : Pembina TKI-IV/b

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Mamuju
Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Aprilyah Nuradhayani

NIM : 154 304 1010

Tempat Tanggal Lahir : Mamuju, 20 Maret 1998

Alamat : JI. Soeksrno Hatta

Telah selesai melaksanakan Penelitian pada MAN 1 Mamuju pada tanggal 19 Maret 2019
Demikian Surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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